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Hadis sebagai rujukan hukum Islam, membutuhkan penjelasan atasnya 
supaya dipaham. Ulama nusantara ikut andil dalam bidang ini untuk menjelaskan 
hadis-hadis yang terdapat dalam kitab hadis yang populer di nusantara, yakni 
Bulugh al-Maram. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang datanya 
bersumber dari pustaka (library research), dan menguunakan analisis isi dan 
komparasi. Penelitian ini akan mengarah pada 1) karakteristik pensyarahan kitab 
Mis}ba>h } al-Z{ala >m Sharh } Bulu >gh al-Mara >m karya Muhammad Muha >jirin> Amsa>r 
Bekasi dan kitab Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu >gh al-Mara >m karya Abd Mana >n 
bin Abd Mana >f, 2) Bagaimana latar belakang dikarangnya 3) Bagaimana 
komparasi pensyarahan kitab hadis Bulugh al-Maram antara Muhammad 
Muha>jirin > Amsa>r Bekasi dan Abd Mana >n bin Abd Mana >f.  
Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Karakteristik pensyarahan ulama abad 
Mis}ba>h } al-Z{ala >m Sharh } Bulu >gh al-Mara >m antara lain, menggunakan metode 
muqa>rin dan teknik interpretasi intertekstual, serta cenderung pada corak fiqhi> 
dan lugha>wi>. Adapun karakteristik pensyarahan Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya >n 
Bulu>gh al-Mara >m adalah, menggunakan metode ijma>li>, teknik interpretasi 
tekstual, dan memiliki kecenderungan pada corak fiqhi. 2) Kitab Mis}ba>h} al-
Z{ala>m dikarang atas dasar kekaguman Muha>jiri>n terhadap kitab Bulu>gh al-
Mara>m dan posisi Bulu>gh al-Mara>m yang cukup urgen dalam pencarian rujukan 
dasar hukum Islam. Adapun kitab Manba’ al-Ah}ka>m lahir sebagai jawaban atas 
permintaan seorang teman pengarang Abd al-Mana>n terhadap karangan yang 
menjelaskan dasar hukum Islam yang bisa diterima diberbagai kalangan. 3) 
Persamaan dari sama pensyarah ini ialah sama-sama menggunakan pendekatan 

































bahasa dan menampilkan ikhtilaf madzhab dalam syarahnya. Perbedaan 
pensyarahan terjadi pada aspek metode dan konten pensyarahan yakni 
Muhammad Muha >jirin > Amsa>r menggunakan metode muqa>rin dan hasil 
pensyarahan mengarah pada penghimpunan makna lengkap (The complete 
meaning), sedangkan Abd Mana >n  menggunkan metode ijma>li> dam hasil 
pensyarahnnya menarah pada pencarian makna untuk diaplikasikan (The 
Applicable Meaning). 
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A. Latar Belakang 
Pendalaman atas agama Islam akan selalu dipandu oleh dua sumber utama, 
al-Qur‟an dan Hadis Nabi. Al-Qur‟an dan Hadis harus selalu berjalan beriringan, 
hadis sebagai mubayyin al-Qur‟an1 dan al-Qur‟an sebagai pemandu konten Hadis2. 
Tanpa hadis akan banyak ayat al-Qur‟an yang sulit dipahami dan 
diimplementasikan. Sebagai muslim sejati dua sumber utama harus bisa dipahami 
dari setiap ajaran di dalamnya. Tidak ada alasan umat manusia untuk menolak 
mengikuti dan meneladani hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, karena 
dalam al-Qur‟an sudah ditegaskan akan kewajiban mengikuti dan meneladaninya, 
QS. al-Nisa>‟ : 59,  
 َمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَيَ ِفِ أمُت أعَزاَن َت أنَِإف أمُكأنِم ِر أمَ ألْا لُِوأَو َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو ََّللَّا اوُعيِطَأ اوُن
 ٌر أ يَخ َكِلَذ ِرِخ ألْا ِم أو َيألاَو 
َِّللَِّبِ َنوُنِم أؤ ُت أمُت أ نُك أنِإ ِلوُسَّرلاَو 
َِّللَّا َلَِإ ُهوُّدُر َف ٍء أيَش
( الًيِوأَتَ ُنَس أحَأَو95) 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapa  
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur‟an) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
                                                             
1 Munzier Suparta, Ilmu Hadith (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010 }, 58.  
2 Riwayat al-Auza‟i dari Makh}u>l bahwa dalam aplikatifnya al-Qur‟an lebih membutuhkan peran 
sunnah (hadis} daripada sunnah membutuhkan al-Qur‟an. Peran-peran yang dimainkan hadis 
terhadap al-Quran, sebagai penjelas ayat-ayat al-Qur‟an yang masih samar, memerinci hukum-
hukum yang masih global, membatasi hal-hal yang mutlak, menghususkan yang umum, 
menjelaskan hukum-hukum dan maksud ayat al-Qur‟an seperti menjelaskan ayat na>sikh dan ayat 
Mansu>kh, atau bahkan hadis bisa mengeluarkan hukum yang Independen tanpa panduan dari al-
Qur‟an. Dari sini dapat disimpulkan bahwa hadis memiliki peran besar terhadap al-Qur‟an Lihat 
Abu > Bakr Ahmad bin Ali bin Thabit, Kita>b al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwayah (ttp: tnp, tth}, 14-15, Aja>j 
al-„Kha>t }i>b, Us}ul al-Hadith wa Mustalahuhu (Beirut: Da>r al-Fikr, 2006}, 31. 





































Tradisi penghayatan hadis sebagai wujud usaha menyelami diikuti 
eksplorasi hal-hal yang terkandung dalam hadis untuk diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari sudah dipelihara sejak hadis diwuru>dkan4 dan berkembang 
pada kitab-kitab kanonik hadis, dari berbagai belahan negara, dari ulama dengan 
nuansa dan gaya yang beragam.
5
 Seiring perkembangannya aktivitas ini kemudian 
dibukukan, didokumentasikan dan dijadikan sebagai rujukan dalam memahami 
konten-konten agama Islam dari sumber Hadis Nabi
6
 dengan berbagai 
kepentingan, hukum, sosial, politik dan lainnya. 
Aktivitas memahami hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam selalu 
memiliki posisi yang urgen, dimana tidak semua sabda Nabi dapat langsung dapat 
dipaham hanya dari membacanya, hal ini sangat dipengaruhi posisi Nabi yang 
multi peran, literal Nabi yang beragam, dan terkadang disajikan melalui perilaku 
atau hanya berupa respon ekspresi.
7
 Selain itu, upaya ini sebagai usaha para 
                                                             
3 Departemen Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna  (Jakarta: 
Cahaya Press, 2017}, 87. 
4 Mukhlis Mukhtar, “Syarah al-Hadis dan Fiqh al-Hadis: Upaya Memahami dan Mengamalkan 
Hadis Nabi” Ash-Shahabah, Vol.4, No.2, (Juli 2018}, 110. 
5 Para ulama berbeda pendapat dalam memperiodesasikan sejarah perkembangan syarah hadis. M. 
Mustafa A‟zami membagi menjadi dua periode. Pertama, periode sebelum pembukuan dimulai 
fase kehidupan Nabi hingga abad ke II H, pada periode ini syarah hadis yang erat dengan transmisi 
riwayat. Kedua, periode syarah hadis fase pengajaran dan penyebaran pada pada majlis-majlis 
ilmu. „Aja>j al-Khat>b membagi periode syarah hadis menjadi tiga bagian, periode sebelum 
pembukuan (qabla tadwi >n}, masa pembukuan (‘inda tadwi >n}, dan pasca pembukuan (ba’da tadwi >n}. 
Lihat M.M A‟zami, Memahami Ilmu Hadis Telaah Metodologis dan Literatur, terj. Mieth Kieraha 
(Jakarta: Lintera, 1995}, 76. „Aja>j al-Khat}i >b,al-Sunnah Qabla Tadwi >n (Beyru >t: Da>r al-Fikr, 1981}, 
94. 
6
Abu Yasid, Islam Akomodatif Rekontruksi Pemahaman Islam Sebagai Agama Universal 
(Yogyakarta: LKiS, 2004}, 55. 
7 Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Jurnal Riwayah, Vol. 
2, No. 2 (2016}, 260. 

































pembela hadis untuk menindak lanjuti kajian hadis dari berbbagai pendekatan.
8
 
Usaha ini dikonstrusikan ulama dalam bentuk Sharh} al-H{adi >th 9  dan Fiqh al-
H{adi >th.10  
Bermacam produk disumbangkan untuk digunakan sebagai referensi 
dalam menelaah sabda Nabi, seperti Syarah dari kitab S{ah }i >h> al-Bukha >ri > yang 
jumlahnya mencapai 82,
11
 Fath } al-Ba>ri > karya Ibn H {ajr al-„Asqala>ni> (773-852 H), 
Kawa >kib al-Durar fi > Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha >ri > karya Muhammad bin Yusuf bin Ali 
al-Kirma>ni> (w.786 H), ‘Umdah al-Qari> karya Syekh Badr al-Di>n Mah }mu >d bin 
Ahmad al-Aini al-Hanafi> (762-885 H) dan Irsha>d al-Sari> ila> S{ah}i >h} al-Bukha>ri > 
oleh Syekh Shihab al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad al-Khat }i>b al-Misr al-Sha>fi‟i > 
(w.992 H), dan lainnya. Tidak hanya jumlahnya yang banyak, metodologi, dan 
nuansa yang ditampilkan juga bervariasi.  
                                                             
8 Muhammad Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologi (Yogyakarta: Tiara Wacana 1997}, 
69. 
9  Dalam kajian Islam terdapat istilah-istilah yang sering digunakan dalam kajian teks-teks 
keagamaan, seprti tarsir, syarah, h}a>shiyah, dan ta‟wil. Secara garis besar kata kata tersebut adalah 
model dalam mengungkap makna teks namun mempunyai penggunaan yang berbeda. Sehingga 
lah tersebut menimbulkan hegemoni kata tertang istilah-istilah tersebut. Tafsir lebiih diasumsikan 
pada interpretasi kandungan ayat-ayat al-Qur‟an, syarah lebih didominasikan pada penjelasan teks-
teks hadis Nabi, namun tidak jarang dijumpai denga, hasiyah lebih akrab dengan karya-karya 
ulama. 
10 Suryadi, Rekontruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi,Wacana Studi Hadis Kotemporer 
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2000}, 140.  Secara historis term Sharh} al-Hadi>th merupakan 
sebuah proses tranformatif dari istilah sebelumnya, yakni fiqh al-Hadi>th yang menjadi pegangan 
para fa>qih al-H}adi>th dan hasil ijtihat mereka dalam memahami hadis Nabi sering diistilahkan 
dengan fiqh al-hadi>th, oleh karena itu fiqh al-Hadith lebih bersifat konseptual, adapun syarah lebih 
bersifat kongkrit operasional, dituangkan dalam bentuk tulisan yang memuat penjelasan-
penjelasan ulama dari hasil pemahaman mereka terhadap hadis Nabi. Lihat M. Alfatih Suryadilaga, 
Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA Press-IAIN Sunan Kalijaga, 2012}, 3.  
11 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Metode dan Pendekatan } (Yogyakarta: YPI AL-Rahmah, 
2001}, 27.  

































Beragam metodologi pensyarahan hadis oleh ulama setelahnya 
diklasifikasi menjadi beberapa kategori, tah }li >li >, ijma>li >, dan muqa>rin12. Metode 
Tah }lili> dalam syarah hadis yakni satu bentuk kegiatan mengurai, menganalisis dan 
menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam hadis Nabi saw. dengan 
memaparkan aspek-aspek yang terandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan 
kecenderungan pensyarah.
13
 Metode ijma>li > kegiatan menjelaskan, mengurai dan 
mnejelaskan subtansi dalam hadis dengan penyajian yang ringkas dan dengan 
bahasa yang mudah dimengerti. Sedang metode muqa>ran dalam syarah hadis ada 
dua bentuk usaha memahami hadis dengan cara membandingkan hadis yang 
memiliki redaksi sama atau mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi 
yang berbeda dalam kasus yang sama, atau membandingkan berbagai pendapat 
ulama (pensyarah) dalam mensyarahi hadis.
14
 Pada sisi lain, term syarah hadis 
juga dikembangkan dengan pendekatan-pendekatan sosial, seperti pendekatan 
historis, sosiologis, antropologis, psikologis, bahasa, dan lainnya. 
Paradigma penulisan syarah-syarah tidak akan bisa dilepaskan dari 
cengkraman sang penulis, selalu ada maksud dan tujuan yang terlintas dari 
                                                             
12 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, xvi. Metode-metode ini merupakan hasil 
pengabdosian dari metode penafsiran al-Qur‟an dengan melihat persamaan karakter yang terdapat 
dalam tafsir al-Qur‟an dan Syarh Hadis. Singkatnya, setiap metode-metode yang diterapkan dalam 
penafsiran al-Qur‟an dapat juga diterapkan dalam pensyarahan hadis dengan mengubah redaksi al-
Qur‟an menjadi hadis dan tafsir menjadi syarah, seperti teori syarah dan corak pensyarahan. Ali, 
Memahami Hadis Nabi, 28. Metode Tah }lili> (analitis}, metode yang digunakan untuk menjelaskan 
hadis-hadis dengan memaparkan segala aspek yang terkanudng di dalamnya dengan sistematika 
penyajian sesuai dengan sistematika kitab induknya. Metode Ijma >li>, menjelaskan secara ringkas 
kanudngan hadis sesuai dengan kitab asli, tetai maish dapat merepresentasikan makna literal hadis 
supaya mudah dimengerti. Metode muqa>ran memiliki dua cara, membandingkan hadis yang 
memiliki redaksi berbeda dengan kasus sama, dan membandingkan lintas argumen ulama dalam 
mensyarah hadis. Ahmad Izzan, Saehun, Hadis Pendidikan Konsep Pendidikan Berbasis Hadis 
(Bandung: tnp, tth}, 10-12. 
13 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis 19. 
14 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 18-60. 



































 Secara kasuistik, tidak jarang dijumpai fanatisme dalam 
pensyarahannya hingga tampak jelas subjektifitasnya. Sehingga, tujuan dan 
motivasi dalam mensyarahi hadis akan mudah terungkap, seperti untuk mencari 
legitimasi dan mempertahankan madzhab yang dianutnya, sekaligus meyakinkan 
pengikutnya bahwa ajaran yang dibawa adalah ajaran yang benar.
16
 Selain itu, 
fenomena sosial yang melingkupinya turut menyumbang peran dalam membentuk 
pengetahuan dan pemikiran dari sang penulis, memahami peristiwa dan kejadian-
kejadian besar pada saat pengetahuan/pemikiran lahir akan menyumbang banyak 
dalam membaca hakikat maksud penulis. Sebuah pengetahuan atau pemikiran 
dibangun dan dipengaruhi oleh masyarakat, pengaruh nilai-nilai sosial 
menyumbang dominan terhadap persepsi seseorang tentag realitas.
17
 Ini lah yang 
melatarbelakangi lahirnya bebagai pendekatan dalam syarah hadis. 
Dari banyaknya karya yang lahir dapat ilustrasikan usaha ini bukan 
merupakan hal baru, para ulama telah mengerahkan tenaga dan waktunya untuk 
membumikan hadis kepada kaum muslim. Semangat ini tersebar seiring dengan 
meluasnya kajian hadis ke pelbagai belahan dunia dengan tradisi, budaya dan 
masyakatnya yang khas. 
Penjajakan pensyarhan juga meluas dari kitab kaonik menuju kitab-kitab 
antologi, salah satunya kitab Bulu >gh al-Mara >m karya Ibn H {ajr al-Asqala>ni>. 
Keberadaan kitab Bulu >gh al-Mara >m yang cukup diperhintungkan dalam 
menggiring perkembangan agama Islam memikat banyak hati untuk 
mensyarahinya, tidak hanya dari ulama arab tapi juga Indonesia, seperti kitab 
                                                             
15 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, xviii-xxii. 
16 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, xviii-xxii. 
17 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, terj. Budi Hardiman (Yogyaarta: Kanisius, 1991 }, 287. 

































Mis}ba>h} al-Z{ala >m Sharh } Bulu >gh al-Mara>m Muhammad Muha >jiri>n Amsar Bekasi 
dengan Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya >n Bulu>gh al-Mara >m karya Abd Manan bin Abd 
Manaf. 
Di Indonesia, kitab Bulu >gh al-Mara >m karya Ibn Hajr al-Asqala>ni> menjadi 
salah satu kitab primer dalam mengkaji Islam di Indonesia terutama dari kalangan 
pesantren salafiyah yang berafiliasi kepada Nahdlatul Ulama, seperti pondok 
pesantren Lirboyo Kediri, Ploso Kediri, Pandan Asri Nganjuk, Tebu Ireng 
Jombang dan pondok-pondok lainnya
18
, sebagaimana hasil penelitian Martin van 
Bruinessen yang dikutip oleh M. Alfatih Suryadilaga, berikut rinciannya:
19
  






























Jumlah Pesantren  4 3 9 12 18 46 
Kitab Hadis 
Bulu>gh al-Mara >m  1 6 0 5 12 24 
Subul al-Sala>m 1 1 0 0 1 3 
Riya>d} al-S{a>lh}i >n 1 0 7 6 9 23 
S{ah}i >h} al-Bukha>ri > 2 1 6 7 5 21 
Tajri >d al-Sari>h 0 0 1 1 4 6 
                                                             
18 Moh. Mahrus & Mohamad Muklis, “Konsep Multikulturalisme Prespektif Hadits: Studi Kitab 
Bulughul Maram”, Fenomena, Vol.7, No. 1, (2015}, 1-2. Alfatih Suryadilaga, “Syarah Hadis Sahih 
Bukhari dan Muslim dalam Komik: Studi atas Deskripsi 99 Pesan Nabi: Komik Hadia Bukhari 
Muslim (Edisi Lengkap}”, Esensia, Vol. 16, No. 2, (Oktober 2015}, 154. 
19 M.Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis: Dari Teks ke Konteks (Yogyakarta: Suka 
Press, 2012}, 84. 

































Jawa >hir al-Bukha >ri > 1 0 0 1 2 4 
S{ah}i >h} Muslim 1 0 0 1 2 4 
Syarh} Arba’i >n al-Nawa >wi > 3 0 2 7 2 17 
Maja >lis al-Saniyyah 1 0 0 0 2 3 
Durrah al-Na>s}ih}i >n 1 1 2 3 4 11 
Tanqi >h al-Qaul 1 1 2 1 1 6 
Mukhtar al-Ah}a>di >s 1 0 2 0 2 5 
Usfuriyah 0 1 0 0 2 3 
 
Fenomena ini menarik untuk diamati lebih lanjut untuk mengetahui 
bagaimana perkembangan syarah hadis di Indonesia yang berjalan setapak demi 
setapak. Dalam penelitian ini penulis ingin mengungkap dan mengkomparasikan 
metode pensyarahan yang diaplikasikan dalam syarah Bulugh al-Mara>m ulama 
Nusantara melalui dua sampel kitab yakni Mis}ba>h} al-Z{ala >m Sharh } Bulu>gh al-
Mara >m Muhammad Muha >jiri>n Amsar Bekasi dan Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya >n 
Bulu>gh al-Mara>m karya Abd Manan bin Abd Manaf. Penelitian ini juga akan 
mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya perbedaan pensyarahan.  
B. Pembatasan Masalah 
Fokus utama yang akan dibahas dalam tesis ini ialah tentang  metode 
pensyarahan masing-masing kitab Mis}ba>h} al-Z{ala >m Sharh } Bulu >gh al-Mara>m 
Muhammad Muha >jiri>n Amsar Bekasi dengan Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu>gh 
al-Mara >m karya Abd Manan bin Abd Manaf. Maka dalam tesis ini dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang akan dibahas, dinataranya: 

































1. Karakteristik pensyarhan masing-masing kitab dari aspek metode, 
corak, serta hasil pensyarahan. 
2. Hal-hal yang melatarbelakangi dikarangnya kitab Mis}ba>h} al-Z{ala >m 
Sharh} Bulu>gh al-Mara>m Muhammad Muha >jiri>n Amsar Bekasi dengan 
Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m karya Abd Manan bin 
Abd Manaf. 
3. Komparasi pensyarahan hadis Bulugh al-Maram antara Mis}ba>h} al-
Z {ala >m Sharh } Bulu>gh al-Mara>m Muhammad Muha >jiri>n Amsar Bekasi 
dengan Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu >gh al-Mara >m karya Abd 
Manan bin Abd Manaf. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini akan fokus pada beberapa 
rumusan masalah: 
1. Bagaimana karakteristik pensyarahan kitab Mis}ba >h} al-Z {ala>m Sharh } 
Bulu>gh al-Mara>m karya Muhammad Muha >jirin > Amsa>r Bekasi dan kitab 
Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m karya Abd Mana >n bin Abd 
Mana>f? 
2. Bagaimana latar belakang dikarangnya kitab Mis}ba >h} al-Z{ala >m Sharh } 
Bulu>gh al-Mara>m karya Muhammad Muha >jirin > Amsa>r Bekasi dan kitab 
Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m karya Abd Mana >n bin Abd 
Mana>f? 
3. Bagaimana komparasi pensyarahan kitab hadis Bulugh al-Maram antara 
Muhammad Muha >jirin > Amsa>r Bekasi dan Abd Mana>n bin Abd Mana >f? 


































D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang akan dikaji maka penelitian ini memiliki 
beberapa tujuan tujuan, antaralain: 
1. Mengetahui dan menggali lebih dalam karekteristik pensyarahan kitab 
Mis}ba>h} al-Z{ala >m Sharh } Bulu >gh al-Mara >m karya Muhammad 
Muha>jiri>n Amsar Bekasi dan kitab Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya >n Bulu>gh 
al-Mara >m karya Abd Manan bin Abd Manaf. 
2. Melacak latar belakang pensyarahan kitab Mis}ba >h} al-Z{ala >m Sharh} 
Bulu>gh al-Mara>m karya Muhammad Muha>jirin >n Amsa>r Bekasi dan 
kitab Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m karya Abd Mana >n 
bin Abd Mana >f.  
3. Mengetahui komparasi pensyarahan kitab hadis Bulugh al-Maram 
antara Muhammad Muha >jirin > Amsa>r Bekasi dan Abd Mana >n bin Abd 
Mana>f 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Terkait kontribusi dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
yang bersifat praktis atau teoritis; 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi kajian hadis melalui 
prespektif historis. Mengingat selama ini kajian syarah hadis masih 
terbilang minim jika dibandingkan dengan studi teks itu sendiri. 

































2. Manfaat Praktis 
a. Secara praktis penelitian ini berusaha menggali kembali karya-karya 
bidang syarah hadis Indonesia untuk memperkaya khazanah keislaman. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan karakteristik 
pensyarahan hadis di Indonesia. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan kepustakaan pada 
Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, serta sebagai 
penyelesaian tugas akhir mahasiswa. 
 
F. Telaah Pustaka 
Dalam penelitian ini peneliti menelusuri berbagai literatur dan penelitian 
terdahulu yang terkait dengan syarah hadis dan yang masih terkait dengan tema. 
Data-data  yang diambil meliputi jurnal ilmiah, penelitian akademik baik berupa 
skripsi, tesis atau desertasi. Penelitian terdahulu terkait perkembangan hadis di 
Indonesia banyak berorietasi pada pemikiran dan kontribusi dari salah seorang 
tokoh.  
1. Penelitian dosen UIN Sunan Kalijaga Muhammad Alfatih Suryadilaga 
dengan judul Komik Hadis Nasihat Perempuan: Pemahaman 
Informatif dan Performatif, memaparkan penyajian baru syarah hadis 
yang kental dengan nuansa nusantara yakni dalam bentuk komik. Hal 





































2. Penelitian Ahmad Fauzan yang berjudul Syekh Mahfu>dz al-Tirmasi: 
Muhaddis Nusantara mengungkapkan bahwa Syekh Mahfu >dz al-
Tirmasi> merupakan salah satu tokoh bidang hadis Indonesia yang 
banyak memberi kontribusi perkembangan hadis dan keilmuannya dari 




3. Tulisan lain dari Munirah dengan judul Metodologi Syarah Hadis 
Indonesia Awal Abad ke-20 (Studi kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah 
Syarah al-Minhal al-Khairiyah karya Muhammad Mahfu >dz al-Tirmasi > 
dan Kitab al-Tabyi>n al-Ra>wi > Syarah Arba’i >n Nawa >wi > Karya Kasyful 
Anwar al-Banjari). Penelitian ini mengungkapkan karakteristik 
metodologi pensyarahan hadis pada masa awal abad ke-20 melalui dua 
sampel kitab tersebut bahwa pada masa awal abad ke-20 metode 
pensyarahan ditengarahi oleh dua kubu yang berbeda, Ijma >li > dan 
Tah }li >li> dengan melakukan pendekatan melalui sisi bahasa dan analisis 
konten, dengan produk yang sama-sama bernuansa lugha >h, fiqh dan 
tasawu >f. Penelitian ini juga mengungkap persamaan dan perbedaan 
dari kedua kitab yang dipengaruhi persamaan pendekatan yang 
                                                             
20
 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Komik Hadis Nasihat Perempuan: Pemhaman Informatif dan 
Performatif”, Jurnal Living Hadis, Vol.2 No.2 (Oktober 2017 }, 249. 
21 Ahmad Fauzan, “Syekh Mahfudz al-Tarmasi: Muhaddis Nusantar”, Tahdis, vol 9 No. 2 (2018}, 
142. 





































4. Selanjutnya Tesis dari Alief Luthfian Akbar berjudul Kajian Syarah 
Hadis (Studi atas Syarah Arba’in Hadi>stan al-Nawa >wiyyah karya Ibn 
Daqa>iq al-‘Id). Dalam tesis ini Akbar menyimpulkan bahwa, Ibn 
Daqa>id dalam melakukan pensyarahan sangat memperhatikan laju 
masa yang dinamis sehingga pensyarahanya sangat dipengaruhi oleh 
kebijakan politik, pendidikan serta ilmu pengetahuan yang kala itu 
dibawah kendal dinasti al-Ayubiyah dan dinasti Mamluk.
23
  
5. Tesis Kholila Mukaromah berjudul Kajian Syarah Hadis Subul al-
Sala >m (Perspektif Historis). Dalam penelitian ini Mukaromah 
menyimpulkan suatu kitab hadis bisa melahirkan kitab syarah dengan 
beragam metode, pendekatan dan nuansa pensyarahannya. Sehingga 
muncul sebuah anggapan bahwa setiap pensyarahan selalu terafiliasi 
pada subjektifitasnya masing-masing. Untuk itu dibutuhkan 
penelusuran historitas pensyarah untuk menyingkap hal-hal yang 
membangun pengetahuan pensyarah dari episteme, ideologi sebagai 




                                                             
22 Munirah, “Metodologi Syarah Hadis Indoensia Awal Abad ke-20 (Studi Kitab al-Khil’ah al-
Fikriyyah Syarh al-Minh}ah al-Khairiyah karya Mahfu >z al-Tirmasi dan kitab al-Tabyi>n al-Ra>wi > 
Syarh Arba’i>n Nawawi karya Kasyful Anwar al-Banjari}” Tesis UIN Sunan Kalijaga, (2015}. 
23
 Alief Luthfian Akbar, “Kajian Syarah Hadis (Studi atas Syarah Arba‟in Hadistan al-Nawawiyah 
Karya Ibn Daqiq al-„Aid}”, Tesis UIN Sunan Kalijaga,  (2018}, viii. 
24 Kholila Mukaromah, “Kajian Syarah Hadis Subul al-Salam (Prespektif Historis}” Tesis UIN 
Sunan Kalijaga, (2015}, ix. 

































6. Skripsi Shofiatun Nikmah dengan judul Sejarah Perkembangan 
Syarah Hadis di Indonesia Akhir Abad XX (Studi kitab Mis}ba>h al-
Z {olam Sharh Bulu>gh al-Mara >m Karya KH Muha >jiri >n Amsar al-Da>ri >). 
Penelitian ini mengungkap motodologi serta karakteristik pensyarahan 
hadis pada era 20 dengan sampel kitab Mis}ba>h} al-Z {ala >m Sharh } Bulu>gh 
al-Mara >m karya Muhammad Muha >jirin > Amsa>r Bekasi, bahwa pada 
abad ke-20 lahir metode baru dalam mesyarahi hadis Nabi yakni 
metode muqa>rin, serta mengenalkan pendekatan-pendekakatan ilmu 
sosial dalam melakukan pensyarahan.
25
 
7. Penelitian Masykur Hakim, KH. Muha>jiri >n Amsar Contrubution On 
Legal Hadith Interpretation. Hakim mengungkapkan kontrubusi 
Muhammad Muha >jirin > Amsa>r Bekasi dalam bidang hadis khususnya 
pada term Sharh} al-H{adi >th melalui karyanya Mis}ba>h} al-Z{ala >m Sharh } 
Bulu>gh al-Mara >m.26 
Skema penelitian terdahulu 
No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  
1  “Syekh Mahfu >dz al-
Tirmasi Muhadsith 
Nusantara” oleh Ahmad 










dalam bidang hadis 
dari tokoh Syekh 
                                                             
25 Sofiyatun Nikmah, “Metodologi Syarah Hadis di Indonesia Akhir Abad 20 (Studi Kitab Misba>h 
al-Dzola> fi> Sharh Bulu>g al-Maram min Adillati al-Ahkam karya Muha>jirin Amsar al-Da>ri>}” Skripsi 
UIN Sunan Ampel, 2017. 
26 Masykur Hakim, “Kh. Muha >jiri>n Amsar Contribution on Legal Hadith Interpretation”, Journal 
of  Islamic Studies and Culture, Vol.3, No.2, (Desember 2015 }, 42-47. 

































No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  
Mafu >dz al-Tirmasi. 
Sedangkan dalam 
penelitian ini akan 
dipetakan perbedaan 
pensyarahan kitab 
hadis nusantara  KH. 
Muha>jiri>n Amsar al-
Da>ri> dan KH. Abdul 
Mana>n. 
2 “Metodologi Syarah 
Hadis Indonesia Awal 




Muhammad Mahfu >dz al-
Tirmasi dan Kitab al-
Tabyi>n al-Rawi Syarah 
Arba‟i>n Nawawi Karya 
Kasyful Anwar al-
Banjari)” oleh Munirah 




metodologi dari syarah 






hadis pada masa awal 
abad ke-20 melalui 
studi dua kitab. 
Sedangkan dalam 






Amsar dan Abd al-
Manan 
3 “Kajian Syarah Hadis 
(Studi atas Syarah 








































No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  
Nawawiyah Karya Ibn 
Daqa>iq al-„Id)” oleh 
Alief Luthfian Akbar 
dalam Tesis UIN Sunan 
Kalijaga tahun 2018. 
hadis.  karakteristik 
metodologi Syarah 
Hadis dengan objek 
material karya Ibn 
Daqa>iq, sedangkan 
dalam tesis ini penulis 
akan membahas 
metode syarah hadis 
dari dua objek 
material yang berbeda 
yang kemudian akan 
dikomparaksikan. 
4 “Kajian Syarah Hadis 
Subul al-Sala>m 
(prespektif Historis)” 
oleh Kholila Mukaromah 
dalam Tesis UIN Sunan 










sebagai objek kajian, 




Bulu>gh al-Mara>m dari 
objek yang berbeda. 
5 “Sejarah Perkembangan 
Syarah Hadis di 
Indonesia Akhir Abad 
XX (Studi Kitab Mis}ba>h 
al-Z{olam Sharh Bulu>gh 
Secara garis besar 
penelitian skripsi ini 
dengan tesis peneliti 





hadis pada akhir abad 
ke-20 dengan objek 

































No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  
al-Mara >m Karya KH 
Muha >jiri >n Amsar al-
Da>ri >)” oleh Shofiatun 
Nikmah dalam Skripsi 
UIN Sunan Ampel 2017. 
pensyarahan hadis di 
Indonesia. 
kajian Mis}bah} al-
Z {ala >m karya 
Muhammad Muha >jiri>n 
Amsar Bekasi, 
sedangkan dalam tesis 
ini penulis 
membandingkannya 
dengan kitab Manba’ 
al-Ah}ka>m karya Abd 
Mana>n bin Abd 
Manaf. 
6 “KH. Muha>jiri>n Amsar 
Contrubution On Legal 
Hadith Interpretation” 
oleh Masykur Hakim 
dalam Journal of Islam 
Studies and Culture. 
Objek penelitian jurnal 
ini dan Tesis ini sama 
yakni karya 
Muhammad Muha >jiri>n 
Amsar Bekasi Misbah 
al-Zalam 
Pada jurnal ini Hakim 
membahas kontribusi 
Muhammad Muha >jiri>n 
Amsar Bekasi dalam 
bidang hadis melalui 
karyanya, sedangkan 




dalam kitab tersebut. 
 
G. Kerangka Teori 
Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini bertolak pada upaya 
menyingkap pergeseran pensyarahan hadis nusantara. Sehingga teori yang 
digunakan sebagai pisau analisis pada penelitian ini meliputi, pengertian syarah 
hadis, metode syarah hadis, dan pendekatan syarah hadis.  

































1. Syarah Hadis 
Syarah hadis merupakan gabungan kata syarah dan hadis. Kata syarah 
berasal dari kata Sharah }a – Yashrah }u – Sharh }an yang bermakna menerangkan, 
membukakan, dan melapangkan.
27
 Secara umum, kata syarah banyak digunakan 
untuk penisbatan penjelasan terhadap suatu yang dijadikan objek studi di segala 
bidang ilmu pengetahuan khususnya bidang keagamaan yang disajikan dengan 
bahasa Arab.  Sedangkan ketika term ini disandingkan dengan kata hadis akan 
membentuk pemahaman suatu kegiatan penyingkapan dan penjelasan atas hal-hal 
yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, 
maupun sifat-sifatnya. 
Adapun syarah hadis yang dimaksudakan dalam penelitian ini ialah syarah 
hadis yang sudah terkodifikais dalam bentuk jilid-jilid kitab. Objek dari kegiatan 
ini pensyarahan ini adalah hadis Nabi saw. dari seluruh kaidah-kaidah dan 
persoalan-persoalan yang terkait dengannya.  
2. Metode Syarah Hadis 
Ulama memetakan metode pensyarahan hadis menjadi tiga, tahlili >, ijma>li > 
dan muqa>rin. Kata Tahli >li > berasal dari bahasa Arab h}allala – yuh}allilu – tah }lilan 
yang berarti menguraikan menguraikan, menganalisis
28
. Adapun secara 
terminologi adalah mengurai, menganalisis dan menjelaskan makna-makna yang 
terkandung dalam hadis Nabi saw. dengan memaparkan aspek-aspek yang 
                                                             
27
 Muhammab bin Makarram bin Ali, Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di >n ibn Mand }u>r al-„Ans}a>ri > al-Ifriqi>, 
Lisa>n al-‘Arb, (Bayru>t Da>r S{a >dr, 1414}, 497- 498. 
28  A. W. Munawir, Kamus al-Munawwir Arab – Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka 
Progresif, tth }, 291 

































terandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan pensyarah.
29
 
Adapun dalam segi penyajian penjelasan sayrahnya, penyarah betolak pada 




Metode ijma>li > adalah menjelaskan atau menguraikan kandungan hadis 
sesuai dengan sistematika yang ada di kutub al-sittah secara ringkas, tetapi dapat 
mempresentasikan makna literal dari hadis, dan disajikan sengan bahasa yang 
mudah dipahami. Metode ini tidak menyinggung hal-hal diluar subtasi hadis. 
Secara global metode Ijma>li mempunyai kemiripan dengan metode Tahli>li > dari 
sisi sistematika penjelasannya. Namun tah }li >li > dengan materi yang luas.31 
Metode muqa>rin, terdapat dua pola pensyarahan dengan metode muqarin; 
pertama, membandingkan hadis-hadis yang memiliki redaksi yang sama atau 
mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi berbeda dalam kasus yang 




3. Pendekatan pesyarahan hadis 
Pendekatan historis dalam syarah hadis ialah memahami hadis dengan cara 
memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa yang terkait dengan latar 
belakang munculnya hadis. Pendekatan ini sudah dirintis oleh para ulama dalam 
konstruk ilmu asba>b al-wuru >d.  
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 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 19. 
30 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 28. 
31 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 30. 
32 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 48. 

































Pendekatan sosiologi dalam memahami hadis (syarah hadis) merupakan 
suatu usaha memahami hadis Nabi dengan memperhatikan dan mengkaji 
keterkaitannya dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saatwurudnya hadis. 
Pendekatan ini akan menyoroti dari sudut personal yang membawanya kepada 




Pendekatan ilmu sosial selanjutnya ialah pendekatan antropologi, usaha 
memahami hadis dengan memperhatikan aspek praktek keagamaan yang tumbuh 
dan berkembang di masyarakat, tradisi dan budaya yang berkembang di dalam 
masyarakat pada saat sadis tersebut diwurudkan. Perhatian ini terfokus pada pola-





H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini teramsuk dari penelitian kualitatif metode diskriptif 
analitis dan bersifat kepustakaan karena objek utama dari penelitian ini 
adalah literature karya tulis, yakni Mis}ba>h} al-Z {ala >m Sharh} Bulu>gh al-
Mara >m dan Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m. 
2. Data 
Data dalam penelitian dibedakan menjadi dua data primer dan data 
sekunder. Data primer yakni data yang diambil pada penelitian dengan 
                                                             
33 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 78. 
34 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 90. 

































menggunakan instrumen yang dilakukan pada saat tertentu dan hasilnya 
tidak dapat digeneralisasi data ini yang diambil secara langsung dengan 
sumbernya. Sedangkan data sekunder data yang diambil atau diperoleh 
dari data yang telah dikumpulkan orang yang telah melakukan penelitian 
sebelumnya. Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang 
telah diperolehnya. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian: 
a. Sumber primer, yaitu kitab Mis}ba>h} al-Z {ala >m Sharh} Bulu >gh al-
Mara >m karya Muhajiri>n Amsa>r Bekasi dan Manba’ al-Ah}ka>m fi > 
Baya >n Bulu>gh al-Mara >m karya Abd Mana >n bin Abd Mana >f. 
b. Sumber sekunder, yaitu buku-buku yang terkait dengan syarah 
hadis dan perkembangan kajian syarah hadis di Indoensia. 
4. Pendekatan 
Pendekatan yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan historis, suatu pendekatan dengan memperhatikan aspek 
kesejarahan. Melalui pendekatan ini nantinya akan melacak latar belakang 
penulisan masing-masing kitab yang mempengaruhi pada 
pensyarahanyang dilakukan. Pendekatan ini juga akan mengupas sejarah 
kehidupan masing-masing pensyarah yang akan mengungkap sejarah 
intelektualnya dan lainnya. 
Selain pendekatan historis, peneliti juga akan menggunkan 
pendekatan filosofis, yaitu sebuah bentuk pendekatan yang berupaya 

































menjelasan inti, asas dan sesuatu yang mendasar. Melalui dua pendekatan 
ini diharapkan mazmpu menguraikan kemudian mempolakan pemahaman 
hadis Nabi dari masing-masing tokoh, KH. Muha>jiri>n Amsar dan KH. 
Abdul Mana >n. 
5. Analisis Data 
Data-data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan teknik 
analisis isi (content analysis), yakni sebuah metode penelitian dengan 
menggunakan prosedur untuk membuat inferensi yang valid dari teks 
(Weber: 1994),
35
 dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau 
deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif, sehingga didapatkan 
gambaran dari suatu isi secara apa adanya, tanpa adanya campur tangan 
dari peneliti.
36
 Hasil penelitian dengan menggunakan analisis isi harus 
benar-benar mencerminkan isi dari suatu teks, dan bukan dari subjektifitas 
(keinginan, bias, atau kecenderunagn tertentu) dari diri peneliti. 
Kemudian dianalisis untuk mengungkap hal-hal ekstrinsik dan 
intrinsik dari objek. Aspek esktrinsik objek meliputi aspek historis, 
psikologis, dan filosofis yang dalam hal ini akan diuraikan segala elemen 
dari luar yang menyumbang gagasan, ide, pengentahuan, dan lainnya 
selama prosesi pensyarahan. Adapun aspek instrinsik meliputi metode, 
pendekatan, corak dan teknik pensyarahan hadis dari masing-masing objek.  
Pendekatan historis dalam penelitian ini akan diimplementasikan 
guna mengungkap sejumlah pertanyaan “apa, siapa, kapan, di mana, 
                                                             
35 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-ilmu 
Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011}, 15, 
36 Ibid., 16. 

































bagaimana, mengapa” yang mejelaksan dialektika dalam proses sejarah 
tersebut. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Supaya pembahasan mudah dipahami maka akan disistematiskan menjadi 
beberapa bab. Adapun rinciannya sebagai berikut, 
Bab pertama terdiri dari pendahuluan yang memaparkan latar belakang 
penulisan, permasalahan yang akan dirumuskan pada beberapa pertanyaan, tujuan 
dan manfaat penelitian, telaah pustaka dari beberapa literatur yang terkait tema 
untuk membuktikan kenoveltyan penelitian yang akan dilakukan. Berikutnya akan 
dijelaskan metode yang akan memandu laju penelitian dan terakhir sistematika 
pembahasan dalam penelitian. 
Bab kedua berisi tentang pengertian syarah hadis, sejarah 
perkembangannya era klasik, pertengahan dan kotemporer/moderen dan 
dilanjutkan sejarah perkembangan kajian hadis dan syarah hadis di Indoensia. 
Bab ketiga berisi deskripsi hidtoris kitab hadis abad 20, yakni kitab 
Mis}bah} al-Z{ala >m dan kitab hadis pasca abad 20, kitab Manba’ al-Ah}ka>m. Bab ini 
juga akan menguraikan historis lahirnya dua kitab tersebut, latar intelektual, 
historis sosial masing-masing pesyarah untuk menyingkap keterpengaruhan pada 
penyarahannya. Serta akan dijelaskan tehnik penulisan dua kitab syarah tersebut. 
Bab keempat berisi metodologi dan pendekatan yang diterapkan dalam 
dua kitab syarah tersebut, kemudian dilakukan studi komparasi untuk menyingkap 

































pergeseran dari abad 20 ke abad pasca 20 melalui dua kitab tersebut. Selanjutnya 
ditelisik hal-hal yang mengalami pergeseran persyarahan hadis di Indonesia. 
Bab kelima berisi penutup yang berupa sintesis dari penelitian dalam 
kesimpulan dan saran-saran untuk kajian-kajian selanjutnya. 
































SYARAH HADIS DAN SEJARAH PERKEMBANGANNYA 
A. Pengertian Syarah Hadis 
Kata syarah berasal dari kata Sharah }a – Yashrah }u – Sharh}an yang 
bermakna menerangkan, membukakan, dan melapangkan.
1
 Secara umum kata 
syarah banyak digunakan untuk penisbatan penjelasan terhadap suatu yang 
dijadikan objek studi di segala bidang ilmu pengetahuan khususnya bidang 
keagamaan yang disajikan dengan bahasa Arab. Term yang senada sebagai 
keterangan tambahan diistilahkan dengan h}a>shiyah dan sebagai catatan tepi 
dengan ta’li >q, karena mayoritas ulama terdahulu banyak meletakan keterangan 
atau penjelasan tambahan di bagian pinggir atau tepi kitab. Demikian h }a >shiyah 
dan ta’li >q, term tafsir masyhur digunakan untuk penjelasan pada ayat-ayat al-
Qur‟an.2 
Dari keterangan di atas, syarah dan tafsir mempunyai pengertian dan 
fungsi yang sama, yakni sebagai keterangan penjelas. Secara historis istilah syarah 
hadis merupakan hasil dari sebuah proses transformatif dari istilah sebelumnya 
yaitu fiqh al-Hadi>th (karena pula, ulama  yang berijtihad dalam memahami hadis 
diistilahkan dengan fuqaha >’, bentuk jamak dari faqi >h). Proses trasformatif ini Dr 
Muhammad Thahir menggambarkan dalam ungkapannya,  
pada awalnya ilmu ini (fiqh al-Ḥadīth) memiliki ruang gerak terbatas, 
seiring berkembang dan meluasnya hingga berpindah istilah menjadi 
Sharh} al-Hadi>th. Para faqi>h berpegang erat pada ilmu ini untuk memahami 
                                                             
1
 Muh}ammad bin Mukaram ibn Ali>, Abu> al-Fad}l, Jama>l al-Di>n Ibn Manz}u >r, Lisa>n al-„Arb (Beyru >t: 
Da >r al-S{adr, 1414), 497-498 
2 A. Hasan Asy‟ari Ulama‟i, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis”, Teologia, Vol.19, No. 2, (Juli 
2008), 340. 

































hadis Nabi, dan mereka lah yang telah dikauriai Allah kemmapuan daya 
kritis pada masanya dan memiliki pemahaman dari hadis keseriusan dalam 
bahasa ataupun pengetahuan terhadap hukum syariat.
3
 
Terminologi Sharh } al-H{adi >th lebih bersifat konkrit operasional dengan 
wujud tulisan dalam beberapa kitab yang berisi penjelasn dari ulama sebagai hasil 
dari usaha penelaahan mendalam terhadap hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 
Sallam. Sedangkan fiqh al-Hadi>th lebih bersifaf konseptual, kalaupun diwujudkan 
masih bersifat oral (penjelasan lisan). 
Sharh } al-H{adi>th ataupun Fiqh al-H{adi >th memiliki peran penting dalam 
upaya memahami dan meneladai hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. 
Melalui interpretasinya, hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dapat dipaham 
oleh generasi setelahnya yang tidak mempunyai kesempatan berinteraksi secara 
langsung dengan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. 
B. Sejarah Perkembangan Syarah Hadis 
Semua bidang keilmuan yang sudah mapan pasti telah menapaki jejak 
sejarah dan perkembangannya, termasuk syarah hadis. ‘As}r Syuruh} mendapat 
tempat tersendiri dalam periodenisasi sejarah perkembangan hadis yang telah 
dipetakan ulama. Namun, periodenisasi syarah hadis yang dimaksud disini 
berbeda dengan periode dalam sejarah hadis yang disebut ‘Ashr al-Shuru>kh. ‘Ashr 
al-Shuru>kh dalam periodenisasi sejarah hadis adalah masa dimana para ahli hadis 
sudah tidak disibukkan dengan urusan hadis itu sendiri, syarah hadis berdiri 
menjadi sebuah disiplin ilmu dengan diiringi lahirnya karya-karya ulama penjelas 
                                                             
3 Ibid., 341. 

































kandungan hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam.4 Sedangkan sejarah syarah 
hadis pada pembahasan ini ialah sejarah perkembangan syarah hadis itu sendiri 
yang meliputi pemahaman dan penjelasan atas hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 
Sallam baik dalam bentuk perkataan, perbuatan atau bentuk karya tulis
5
, sejak 
zaman Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam hingga masa kini. 
Catatan sejarah mengatakan bahwa peradaban Arab masyhur dengan 
kekuatan daya ingatnya, sebagai modal pendomukentasian sejarah. Hampir 
seluruh peristiwa yang terkait dengan kehidupan dan peristiwa masyarakat 
direkam kuat dalam ingatan masyarakatnya, termasuk di dalamnya hadis Nabi  
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam.6 Embrio ini melekat kuat pada diri generasi yang 
hidup sezaman dengan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, seiring 
perkembangannya kegiatan ini berdiri menjadi disiplin ilmu mandiri. Dengan 
bertolak pada sejarah perkembangan hadis nabi maka perkembangan syarah hadis 
tepetakan menjadi beberapa fase, antara lain: 
1. Masa Klasik 
a. Masa Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam 
Sebelum masuk pada syarah hadis, perlu kiranya memahami hadis itu 
sendiri. Telah menjadi pengetahuan umum bahwa hadis adalah sumber ajaran 
agama Islam selain al-Qur‟an. Hadis ialah segala sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam baik dari segi perkataan, perbuatan, 
                                                             
4
 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis: Era Klasik Hingga Kotemporer Potret 
Kontruksi Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 9. 
5 Ulama‟i, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis”, 341 
6 Philip K. Hitti, History of the Arabs, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), 109. 





































 yang menjadi teladan untuk umatnya
9
. Itulah 
sebabnya para sahabat sangat antusias untuk berdekatan dengan Nabi  Salla Allah 
‘Alaihy wa Sallam. dengan senatiasa melakukan apa yang menjadi sunnah 
teladannya.  
Namun, umat yang datang kemudian, tidak mendapat kesempatan interaksi 
langsung dengan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam berusaha melakukan 
sunnah Nabi membutuhkan referensi pengetahuan tentang itu. Rekaman sahabat 
yang disebar luaskan secara oral hingga literal, dan pada tahap terahir 
dikodifikasikan oleh ulama pembuku hadis dijadikan seabgai referensi utama. 
Syarah hadis pada masa awal mengalami pasang surut perkembangan. 
Pada periode Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam  apa yang disebut syarah hadis 
tidak setegas sekarang. Syarah hadis yang diartikan sebagai keterangan yang 
berisi penjelasan atas hadis Nabi tidaklah berdiri sendiri, melainkan masih berbaur 
dengan matn hadis, mengingat penjelasan atas hadis diproduksi oleh Nabi  Salla 
Allah ‘Alaihy wa Sallam sendiri dan dituliskan juga sebagai matn.10 Sehingga 
syarah hadis pada periode ini didominasi klarifikasi (tabayun) oleh salah seorang 
sahabat terkait suatu hadis yang telah diperolehnya kepada Nabi  Salla Allah 
                                                             
7 Muh}ammad Aja>j al-Khat}i >b, Us}u>l al-H{adi >th ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah }uhu, (t.th: Da>r al-Fikr, 2006), 
21. 
8  Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenanda Media Group: 2013). 8-20. Contoh hadis yang berupa 
keinginan nabi, 
2445 - ،َبوَُّيأ ُنْب َيََْيَ نَِرَػبْخَأ ،ٍبْىَو ُنْبا اَنَػث َّدَح ، ُِّيرْهَمْلا َدُواَد ُنْب ُناَمْيَلُس اَنَػث َّدَح  ُتْعَِسْ :ُلوُقَػي َناََفطَغ َبََأ َعَِسْ ُوََّنأ ،ُوَث َّدَح َّيِشَرُقْلا َةَّيَُمأ َنْب َليِعَاْسِْإ َّنَأ
 ِب َنََرََمأَو َءَاروُشاَع َمْوَػي َمَّلَسَو ِوَْيلَع ُالله ىَّلَص ُِّبَِّنلا َماَص َينِح :ُلوُقَػي ٍساَّبَع َنْب َِّللَّا َدْبَع ََ  :اُولاََ ،ِوِماَيِصِ ُلوُسَر َلاَقَػَ ،،َراَصَِّنلاَو ُدوُهَػيْلا ُوُم َِِّّعُػُ ٌمْوَػي ُوَّنِإ ، َِّللَّا َلوُسَر 
 :َمَّلَسَو ِوَْيلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا« ِعِساَّتلا َمْوَػي اَنْمُص ُلِبْقُمْلا ُماَعْلا َناَك اَذِإََ» َِّللَّا ُلوُسَر َ ِّفُّوُػُ َّتََّح ُلِبْقُمْلا ُماَعْلا ِتَْيَ ْمَلَػَ ، َمَّلَسَو ِوَْيلَع ُالله ىَّلَص دواد وبا هاور . 
pada hadis di ats menunjukkan einginan Nabi untuk berpuasa ashura yakni hari ke-7 pada bulan 
Muharram, namun keingginan ini belum sempat dilakukan Nabi karena Nabi sudah wafat.  
9 Maulana Muhammad Ali, The Religion of Islam a Comprehensive of The Sourches, Principies of 
Islam (t.tp: t.p, 1990 ), 58. 
10 Ulama‟i, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis”, 343. 

































‘Alaihy wa Sallam, dengan maksud mendapatkan kejelasan apakah hadis 
demikian maksud dari hadis Nabi tersebut.
11
 Di satu sisi terminologi syarah hadis 
pada masa awal masih melekat erat pada kehidupan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 
Sallam, dan pada sisi yang lain masyarakat arab awal (sahabat) belum 
membedakan perilaku Nabi yang berorientasi pada kerasulan atau manusia biasa, 
atau terinterpretasi atas al-Qur‟an atau adat masyarakat terdahulu. 
  Seperti contoh berikut, 
 َّسَغ ُوَبأ ِنَِث َّدَح ِنَِث َّدَح ،ٍماَشِى َنْبا ِنِْعَػي ٌذاَعُم اَنَػث َّدَح ، ُّيِعَمْسِمْلا ِدِحاَوْلا ِدْبَع ُنْب ُكِلاَم َنا
 ِنْب َنَارْمِع ْنَع ،َُوث َّدَح ،ِبَّلَهُمْلا َبَأ ََّنأ ،ََةبَلََِ ُوَبأ ِنَِث َّدَح ،ٍيرِثَك بَِأ ِنْب َيََْيَ ْنَع ،بَِأ
 ًَةأَرْما َّنَأ ، ٍْينَصُِح ،َنَِّزلا َنِم ىَل ْػبُح َيِىَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َّبَِن ْتََُأ َةَن ْػيَهُج ْنِم
 ِلَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُّبَِن اَعَدََ  ، َّيَلَع ُوْمَِ ََأَ ،ا ِّدَح ُتْبَصَأ ،ِالله َّبَِن ََ  :ْتَلاَقَػَ ،اَهَّػي
 :َلاَقَػَ« ْػَيلِإ ْنِسْحَأَاِبِ ِنُِِ َْأَ ْتَعَضَو اَذَِإَ ،اَه» ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُّبَِن َاِبِ َرَمََأَ ،َلَعَفَػَ ،
 ِّلَصُُِ :ُرَمُع ُوَل َلاَقَػَ ،اَه ْػيَلَع ىَّلَص َُّثُ ،ْتَِجُِرَػَ َاِبِ َرََمأ َُّثُ ،اَهُػباَِيث اَه ْػيَلَع ْتَّكُشََ  ،َمَّلَسَو ي
 ِالله َّبَِن ََ  اَه ْػيَلَع  :َلاَقَػَ ؟ْتَنَز ْدَََو« ِلْىَأ ْنِم َينِعْبَس َْينَػب ْتَمِسَُ  ْوَل ًةَبْوَػُ ْتَبَتَ ْدَقَل
؟َلَاَعَػُ َِّللَّ اَهِسْفَػِنب ْتَداَج ْنَأ ْنِم َلَضَْ َأ ًَةبْوَػُ َتْدَجَو ْلَىَو ،ْمُه ْػتَعِسَوَل ِةَنيِدَمْلا»  هاور
ملسم،12 
Telah menceritakan kepadaku Abu > Ghassa>n ibn Abd al-Wa>h}id al-
Misma‟iy, telah menceritakan kepada kami Mu‟a >dh yakni Ibn Hisha >m, 
telah menceritakan kepadaku ayahku (Hisha >m), dari Yah}ya> ibn Abi> Kathi>r, 
telah menceritakan kepadaku Abu > Qila >bah, seseungguhnya Abu > al-
Muhallab bercerita kepadanya dari „Imra >n bin H{us}ayn, bahwa ada seorang 
perempuan dari Juhaynah menghadap kepada Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 
Sallam. dia sedang hamil dari zina. Lalu ia berkata, „wahai Rasulullah, aku 
telah melaggar hukum, maka tegakkan hukuman itu atasku‟. Lalu Nabi 
memanggil wali dari perempuan itu dan bersabda: „rawatlah wanita ini 
dengan sebaik-baiknya, apabila ia telah melahirkan, bawalah ia 
kehadapanku‟. Lalu walinya melakukan apa yang disabdakan Nabi  Salla 
                                                             
11 H. Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), 27-28. 
12 Muslim al-Hajja >j Abu > al-H{asan al-Qushayri> al-Naysa >bu >ri>, S{ah}i>h} Muslim (Beyru >t: Da>r Ihya >‟ al-
Tura>th al-„Arabi>, t.th), 3:1324. 

































Allah ‘Alaihy wa Sallam. Setelah itu pakaian wanita tersebut dirapikan 
(agar auratnya tidak terbuka saat dirajam). Kemudian Nabi memerintahkan 
agar dirajam. Setelah dirajam Nabi mensalatkan jenazahnya. Kemudian 
Umar berkata,‟wahai Nabi perluka ia disalatkan?, bukankah ia melakukan 
zina?‟ Nabi menjawah; „sesungguhnya ia telah bertaubat kalau sekiranya 
taubatnya dibagi-bagikan kepada tujuh puluh orang Madinah, pasti akan 
mencukupi mereka. Adakah taubat yang yang lebih utama daripada 
menyerahkan nyawa kepada Allah secara ikhlas? 
 
Hadis tersebut tampak penjelasan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dari 
sabdanya atas hal yang dijanggali sahabat Umar (mensalati janazah perempuan 
yamh dirajam karena zina), kemudian Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam 
menjelaskan atas hal yang dijanggal Umar. Syarah (penjelasan) yang diberikan 
Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam menyatu dengan hadis yang disyarahi. 
Berdasarkan ini produk syarah pada masa awal diproduksi oleh Nabi  Salla Allah 
‘Alaihy wa Sallam sendiri. 
b. Masa sahabat dan tabiin 
Pada masa selanjutnya, syarah hadis disajikan oleh para sabahat dan tabiin. 
mereka diembankan tugas memecahkan permasalahan-permasalahan baru dan 
hujjahnya pada al-Qur‟an atau hadis. Karakteristik dan cara yang diambil tidak 
jauh berbeda dari masa sebelumnya. Kedekatan mereka dengan sang sumber hadis 
memiliki peran besar penyerapan pengetahuan yang luas dalam pencetusan fatwa-
fatwa keagamaan pada masanya.
13
 Oleh karena itu, tidak sulit bagi mereka dalam 
memberi komentar ataupun memahami hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, 
disamping kemampuan bahasa dan pemahaman atas konstruk hadis yang 
memadai. Syarah hadis pada masa ini didominasi hasil rekaman peristiwa oleh 
                                                             
13 Muh}ammab Abu > Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n (al-Riya >d: al-Maktabah al-„Arabiyyah al-
Sa‟u>diyah, 1404), 53. 

































sahabat atas hal-hal yang dilakukan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. Inilah 
pegangan terbaik dalam tataran normatif-teoritis maupun implementatif, sehingga 
wajar jika sahabat adalah prototipe sha>rih } hadis Nabi dan turut menjadi pegangan 
generasi selanjutnya. Seperti dalam hadis berikut, 
 َّدَح ،ٍباَهِش ِنْبا ِنَع ،ٍدْعَس ُنْب ُميِىَارْػبِإ ِنَِث َّدَح :َلَاَ ، ُّيِسْيَُولأا َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ِزِيزَعلا ُدْبَع اَنَػث
 َد َناَّفَع َنْب َناَمْثُع ،ََأر ،ُوََّنأ َُهرَػبْخَأ َناَمْثُع َلَْوَم َنَارُْحُ َّنَأ َُهرَػبْخَأ ،َدِيَزي َنْب َءَاطَع َّنَأ اَع
 ِِب ،َضَمْضَمََ  ،ِءَنَِلإا فّ ُوَنِيَيَ َلَخْدَأ َُّثُ ،اَمُهَلَسَغَػَ ،ٍرَارِم َثَلََث ِوْيَّفَك ىَلَع ََغرْػَََأَ ،ٍءَنَ
 َُّثُ ،ِوِسَْأِرب َحَسَم َُّثُ ،ٍرَارِم َثَلََث ِْينَقَػَِْرلما َلَِإ ِوْيَدَيَو ،ًثًَلََث ُوَهْجَو َلَسَغ َُّثُ ،َقَشْنَػتْساَو َلَسَغ 
 ِْجر َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاَ :َلَاَ َُّثُ ، ِْينَػبْعَكلا َلَِإ ٍرَارِم َثَلََث ِوْيَل« َأَّضَوَػُ ْنَم
 ِوِبْنَذ ْنِم َم َّدَقَػُ اَم ُوَل َرِفُغ ،ُوَسْفَػن اَمِهيَِ ُثِّدَُيَ َلا ِْينَػتَعَْكر ىَّلَص َُّثُ ،اَذَى يِئوُضُو َوَْنَ» 
لا هاوريراخب،14 
Telah menceritakan kepada kami „Abdul Aziz bin „Abdullah al-Uways 
berkata, telah menceritakan kepadaku Ibrahi >m nin Sa‟d, dari Ibn Shiha >b, 
sesungguhnya „At }a>‟ bin Yazi>d mengabarkan kepadanya bahwa Humran 
mantan budak „Uthma >n mengabarkan kepadanya, bahwa ia telah melihat 
„Uthma>n bin „Affa >n minta untuk diambilkan bejana (berisi air). Lalu dia 
menuangkan pada telapak tangannya tiga kali lalu membasuh keduanya, 
lalu ia memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana lalu berkumur-
kumur dan memasukkan air ke dalam hidung, kemudian membasuh kedua 
tanggan hingga siku tiga kali, kemudian mengusap kepala, kemudia 
membasuh kedua kakinya tiga kali hingga kedua mata kali. Setelah itu ia 
berkata, “Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda: „barang 
siapa berwudhu seperti wudhuku ini, lalu dia salat dua rakaatdan tidak 
berbicara antara keduanya, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni” 
Pada hadis di atas penjelasan atas hadis dalam bentuk penjelasan sahabat 
berdasarkan rekaman yang disaksikannya, namun pada akhirnya penjelasan 
sababat ini menyatu dengan matan dan pada tahap akhir penjelasan ini juga 
dilabeli sebagai hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. Hal serupa juga terjadi 
pada hadis-hadis tentang tata cara salat,  
                                                             
14 al-Bukha>ri> al-Ju‟fi>, S{ah}i>h } al-Bukha>ri >, 1: 43.  

































 ُكِلاَم َناَمْيَلُس ُوَبأ اَنَػث َّدَح :َلَاَ ََةبَلََِ بَِأ ْنَع ،َبوَُّيأ ْنَع ، ُّيِفَقَّػثلا ِباَّىَوْلا ُدْبَع َنََرَػبْخَأ ُنْب
 ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر اََنل َلَاَ :َلَاَ ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر ِثِرْيَُوْلْا  :َمَّلَسَو« اَمَك اوُّلَص
 ْمُُكرَػبْكَأ ْمُكَّمُؤَػيْلَو ْمُُكدَحَأ ْمُكَل ْنِّذَؤُػيْلَػَ ُةَلََّصِلا ِتَرَضَح اَذَِإَ ،يِّلَصُأ نِوُمُتْػَيأَر»  هاور
يعَاشلا15 
Telah mengabarkan kepada kami „Abd al-Wahha>b al-Thaqafi>, dari Ayyu >b, 
dari Abi> Qila>bah berkata, telah menceritakan kepada kami Sulayma >n 
Ma>lik bin al-Huwayrith Raḍiya Allah „Anhu berkata, Rasulullah  Salla 
Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda kepada kami: “Salatlah kalian sebagai 
mana kalian melihat salatku, ketika telah datang waktu salat maka 
berazanlah salah satu dari kalian, lalu, menjadi imam, dan bertakbirlah” 
 َُبأ اَنَػث َّدَح ،ٍْيرُنُ ِنْب ِالله ِدْبَع ُنْب ُد َّمَُمُ اَنَػث َّدَح ح ،ِمِّلَعُمْلا ٍْينَسُح ْنَع ،َرَْحَُْلأا ِنِْعَػي ٍدِلاَخ و
 َميِىَارْػبِإ ُنْب ُقاَحْسِإ اَنَػث َّدَحَو :َلَاَ-  ُوَل ُظْفَّللاَو-  اَنَػث َّدَح ،َسُنُوي ُنْب ىَسيِع َنََرَػبْخَأ :َلَاَ
َازَْوْلْا بَِأ ْنَع ،ََةرَسْيَم ِنْب ِلْيَُدب ْنَع ،ُمِّلَعُمْلا ٌْينَسُح ِالله ُلوُسَر َناَك :ْتَلَاَ ،َةَشِئاَع ْنَع ،ِء
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص« ،َينِمَلاَعْلا ِّبَر َِّللَّ ُدَْمْلْا ِب ،ِةَءَارِقْلاَو .ِيرِبْكَّتلِبَ َةَلََّصِلا ُحِتْفَػتْسَي
 َْينَػب ْنِكَلَو ُوْبِّوَصُِي َْلََو ،ُوَسْأَر ْصِخْشُي َْلَ َعََكر اَذِإ َناََكو َنِم ُوَسْأَر َعَََر اَذِإ َناََكو ،َكِلَذ 
 َّتََّح ْدُجْسَي َْلَ ،ِةَدْجَّسلا َنِم ُوَسْأَر َعَََر اَذِإ َناََكو ،اًِمئَاَ َيِوَتْسَي َّتََّح ،ْدُجْسَي َْلَ ِعوُكُّرلا
 ْفَػي َناََكو ،َةَّيِحَّتلا ِْينَػتَعَْكر ِّلُك فّ ُلوُقَػي َناََكو ،اًسِلاَج َيِوَتْسَي ُبِصِْنَػيَو ،َرْسُيْلا ُوَلِْجر ُشِر
 َشَاتََْ ا ِوْيَعَارِذ ُلُجَّرلا َشَِتَْفَػي ْنَأ ىَهْػنَػيَو .ِنَاطْيَّشلا ِةَبْقُع ْنَع ىَهْػنَػي َناََكو ،َنَْمُيْلا ُوَلِْجر
 ِميِلْسَّتلِبَ َةَلََّصِلا ُمِتَْيَ َناََكو ،ِعُب َّسلا» ملسم هاور16 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin „Abdullah bin Numayr, 
telah menceritakan kepada kami Abu> Khalid, yakni al-Ahmar, dari Husayn 
al-Mu‟allim dia berkata –dari jalur lain- telah menceritakan kepada kami 
Ish}aqbin Ibrahi>m dan menggunakan lafadz darinya, telah mengabarkan 
kepada kami „Isa > bin Yu>nus, telah menceritakan kepada kami Husayn al-
Muallim dari Budayl bin Maysarah dari Abi > al-Jawza>‟ dari „Aisyah 
berkata: bahwa Rasulullah membuka salat dengan takbir dan membaca al-
H{amdu lillahi Rabbi al-‘A<lami >n, dan apabila beliau rukuk niscara tidak 
mengangkat kepalanya dan tidak menunudukkannya, akan tetapi antara 
kedua hal tersebut. Dan apabila beliau mengangkat kepala dari rukuk, 
                                                             
15
 Al-Shafi‟i Abu > „Abd Allah Muh }mmad bin Idris, Al-Musnad, (Beyrut: Da>r al-Kutb al-„Ilmiyyah, 
1400), 1: 55.  
16 Muslim ibn al-H{aja >j al-Naysa >bu>ri >, S{ah}i >h} Muslim, (Bayru >t: Da >r Ihya >‟ al-Tura>th al-„Arabi>, t.th), 1: 
357. 

































niscaya tidak sujud hingga beliau lurus berdiri, dan apabila beliau 
mengangkat kepalanya dari sujud niscaya tidak akan sujud kembali hingga 
lurus duduk, dan beliau membaca tahiyyat pada setiap dua rakaat. Beliau 
menghamparkan kaki kirinya dan memasang tegak lurus kaki kanannya, 
dan beliau melarang duduk setan, dan melarang seorang laki-laki 
menghamparkan kedua siku kakinya sebagaimana binatang buas 
menghampar. Dan beliau menutup salat dengan salam”.  
 
Dalam hadis di atas dijelaskan perintah untuk menunaikan salat 
sebagaimana yang dilakukan Nabi keterangan rinci (furu’) tata cara  dijelaskan 
oleh sahabat dalam riwayat yang berbeda yang pada akhirnya digolongkan 
sebagai hadis juga. Dari sini dapat disimpulkan bahwa syarah hadis pada masa ini 
belum banyak melibatkan interpretasi ataupun penafsiran yang mandiri dari 
kalangan mereka, sekalipun cara yang dilakukan Aisyah dan Humran (budak 
Uthman bin Affan) merupakan hasil pengamatan yang dilakukannya sesuai 
dengan daya tangkap dan daya ingat yang dimiliki keduanya. Syarah Hadis pada 
klasik belum berdiri sendiri, mengingat penjelasan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 
Sallam dari sabdanya yang diwujudkan dengan tindakan, sifat, ketetapan juga 
dikategorikan sebagai hadis tidak syarah hadis.  
Pada masa tabiin, pola pensyarahan hadis mengalami perkembangan yang 
signifikan. Perkembangan ini dimulai dengan penyaringan hadis-hadis hasil 
pengumpulan masa sebelumnya dengan dipetakan yang tergolong sebagai hadis 
Nabi dan sebagai atha >r sahabat (perkataan sahabat). 
c. Masa ta>bi’it-tabi’i>n  
Pasca kemangkatan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, Sahabat dan 
tabiin, tongkat estafet kepemimpinan jatuh kepada generasi ta >bi’it-tabi’i>n. Mereka 
harus menjelaskan hukum Islam yang belum dijelaskan dan mereka dituntut untuk 

































memberikan solusi dan hujjah hukum yang bersumber dari al-Qur‟an dan hadis. 
Seirig dengan perkembangannya, pada masa ini mulai dilakukan kegiatan 
pembukuan hadis. Atas desakan Khalifah Umar ibn Abdul Aziz para ulama 
berlomba-lomba mencari, mengumpulkan dan menuliskan hadis dalam sebuah 
kitab. Hal ini bukan berarti pada masa-masa sebelumnya belum ada penulisan 
hadis, akan tetapi pada masa inilah yang disepakati ulama sebagai masa 
pembukuan hadis secara resmi dan masal, sebagai tuntutan perkembangan Islam 
yang semakin luas, sementara penghafal hadis semakin berkurang, baik dari aspek 




Sementara itu pensyarahan hadis masih didominasi dengan tradisi oral, 
dengan berdirinya majlis-majlis ilmu. Karena pada masa ini ulama masih terfokus 
pada kegiatan penghimpunan hadis, selain itu para ta>bi’it-tabi’i>n masih mampu 
menjelaskan hadis dengan baik dengan bersandar pada penjelasan tabiin dari 
sahabat. Seiring perkembangannya kegiatan syarah hadis mulai mengambil 
bentuk dari oral menajadi literal meski belum dominan. Terdapat sebuah data 
yang mengemukakan adanya kegiatan pensyarahan dengan objek kitab al-
Muwat }t }a>’ karya Ma>lik ibn Anas yang dilakukan oleh Abdullah bin Nafi‟ (w. 180 
H) yang populer dengan nama al-S{a >ygh yang mempunyai julukan Abu > Muh}mmad 
dengan nama Tafsi >r ila> al-Muwat }t }a’.18  
 
 
                                                             
17 Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 243-244. 
18 Muhammad Zakariyya > al-Kandahlawi, Awjaz al-Masalik ila Muwatta’ al-Malik (Beyrut: Dar al-
Fikr, t.th), 1: 45-55. 

































2. Masa Pertengahan (Abad XII-XIX M) 
Hasbi Ash Shiddieqy mengatakan bahwa kegiatan pensyarahan hadis pada 
puncaknya dilakukan pada rentang abad ke-7 sampai abad ke-11 hijriyah. 
Kesimpulan ini diambil dengan melihat keseriusan para ulama dalam kegiatan 
pensyarahan hadis yang menghasilkan produk kitab syarah dengan karakteristik 
dan sintematika yang beragam. Para ulama tidak hanya terfokus mensyarahi kitab-
kitab hadis mu’tabar tapi juga kitab-kitab hasil ringkasan, bubuhan dan lainnya, 




Pada masa ini pensyarahan para ulama banyak berorientasi pada 
penjelasan subtansi hadis yang direlasikan dengan kebutuhan umat pada masa 
tersebut. Karya syarah hadis yang lahir di era ini didominasi dengan pensyarahan 
kutub al-Tis’ah. Al-Muwaṭṭa’; al-Tamhi >d limā fī al-Muwaṭṭa’ min Ma’ānī wa al-
Asa >nid karya Abū „Umar Yusuf ibn „Abd al-Barr (w. 463H), Kashf al-Mugt}a> min 
al-Ma’ani> wa al-Alfa>dh al-Wa>qi’ah fi> al-Muwat }t }a>’ karya Muḥammad al-Ṭāhir Ibn 
„Ᾱshūr.  
S{ah }i >h} al-Bukha>ri >, al-Kawa >kib al-Durar fi > Sharh} S{ah }i >h} al-Bukhari> karya 
al-H{afi>z} Shams al-Di>n Muh}ammad bin Yu >suf al-Karmani> (w. 786 H), Fatḥ al-
Bārī karya Ibn Ḥajr al-Athqalānī (w. 852 H), Irsha >d al-Sa>rī ila> S{ah}i >h} al-Bukha<ri > 
karya Ahmad ibn Muhammad al-Qastalānī, ‘Umda >h al-Qa >ri > Sharh} S{ah }i >h} al-
Bukha <ri > karya Abū Muhammad Mahmud ibn Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn 
Husayn ibn Yusuf al-Halbi al-Qahiri al-Hanafi yang populer dengan sebutan Badr 
                                                             
19 Hasbi Ash Shiddiqiey, Sejarah Perkembangan Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 133. 

































al-Dīn al-„Aynī (w. 885 H), Fayd} al-Ba>ri > karya Shaykh Muh}ammad Anwar al-
Kasymiri> al-H{anafi> (w. 1352 H).
20
 
S{ah }i >h} Muslim; al-Muftahim fi> Sharh} Muslim karya „Abd al-Gha>fir bin 
Isma‟i>l al-Fa>risi> (w. 529 H), al-Mu’lim fi> Sharh } Muslim karya Abi> „Abdillah 
Muh}ammad bin „Ali> bin „Umar al-Maziri> al-Ma>liki> (w. 536 H), Sharh} S{ah}i >h } 
Muslim oleh Abi> „Amr bin „Uthma >n bin al-S {ala>h} (w. 643 H), Ikma>l al-Mu’lim bin 
Fawa >’id Sharh } S{ah}i >h} Muslim karya al-Qa>d}i> Abi> Fad }l „Iya >dh bin Mu >sa> al-Yahs}a>bi > 
(w. 544 H),  al-Minha>j fi > Sharh} S{ah }i >h} Muslim karya Yah}yā ibn Sharf al-Nawāwī 
al-Shāfi‟ī, al-Mu‟lim bi Fawāid Muslim karya Abū „Abd Allah Muhammad ibn 
„Ali al-Māzirī (w.556 H), Ikma>l al-Ikma>l karya Abi> Ru>h} „Isa> bin Mas‟u >d al-
Zawawi> al-Ma>liki> (w. 744 H).
21
 
Sunan Abi> Da >wu>d; Shari >h} Ma’alim al-Sunan karya Abi> Sulayma >n 
Hammad bin Muh}ammad al-Bist }i>, Mirqa >t al-Sha>’u>d ila> Sunan Abi> Da>wud oleh al-
H{a>fiz} al-Suyu >t }i> (w. 911 H), Fath} al-Wadu>d ‘ala> Sunan Abi> Da>wud oleh Abi> al-
H{asan Muh}ammad bin Abd al-Ha>di> al-Sindi> (w. 1139 H), Badhl al-Majhu>d fi> H{il 
Abi> Da>wud karya Shaykh Khali>l Ah }mad al-Sa>ranghu >ri> (w. 1346 H).22 
Sunan al-Turmudhi>; ‘Ᾱridah al-Ahwa >zi > fi > Sharh} S{ah }i >h} al-Turmu>zi > dan 
Sharh} Ibn Sayd al-Na>s, keduanya merupakan karya Ibn „Arābī al-Mālikī (w. 543 
H), Sharh } Ibn Sayd al-Na>s telah disembpurnakan oleh al-„Ira >qi> (w. 806 H), syarah 
selanjutnya dipersembahkan oleh Al-H{a>fiz} Abi> al-Fajr „Abd al-Rah}ma<n bin 
Ah}mad bin Tuh}fah al-Ah}wadzi> yang populer dengan Ibn Rajab al-H{anba>li> (w. 
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 Muh}ammad bin Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi >n al-Sunnah al-Nabawiyyah Nash’atuhu wa 
Tat }awwuruhu (ttp: Da>r al-Hajrah li al-Nashr wa al-Tawzi>‟, 1996), 122. 
21 Ibid., 131. 
22 Ibid., 136. 





































Sunan al-Nasa >’i>; adalah kitab yang kurang mendapat sentuhan 
pensyarahan diantara kutub al-sittah lainnya. Karya yang intern mensyarahi kitab 
ini, Zahr al-Rabbi> ‘ala> al-Mujtabi> (Sharh al-Suyu >ti > ‘ala> Sunan al-Nasa>’i >) dan 
H{a>shiyah al-Sindi > ‘ala > Sunan al-Nasa >’i karya Abi> al-H{asam Nu >e al-Di>n bin „Abd 
al-Ha>di> al-Sindi>. 
Karya syarah yang lahir atas Sunan ibn Ma >jah, Sharh } Sunan Ibn Ma>jah 
karya al-H{a>fiz} „Ala‟ al-Di>n al-Mughallathay (w. 762 H), Ma> Tamass ilayh al-
Hajah ‘ala> Sunan Ibn Ma>jah karya Sira >j al-Di>n „Umar bin „Ali> bin al-Mulaqqi >n 
(w. 804 H), al-Dibajah fi> Sharh} Sunan Ibn Ma>jah karya Shaykh Kama >l al-Di >n 
Muh}ammad bin Mursi al-Dabiri> (w. 808 H), Mis}ba>h} al-Zujajah fi> Sharh } Sunan 
Ibn Ma>jah karya al-H {a>fiz} Jala >l al-Din > al-Suyu >t }i>, dan Sharh } Sunan Ibn Ma >jah 
karya Abi> al-H{asan Nu >r al-Di>n bin Abd al-Ha>di> al-Sindi>. 
Selain melahirkan kitab-kitab mu’tabar hadis pada masa ini juga 
melahirkan kitab-kitab antologis hadis berikut syarahnya, seperti kitab Bulu >gh al-
Maram min Adillati Ah}ka>m karya Ibn H {ajr al-„Asqala >ni> yang mempunyai syarah 
Subul al-Sala>m karya Muhammad ibn Ismail al-Amir al-Ṣan‟anī (w. 1182 H)24, 
al-Ifh}a>m fi> Sharh} Bulu>gh al-Mara >m min Adillah al-Ah}ka>m karya Abd al-Azi>z ibn 
Abd Allah al-Rajih }i>, al-Aut}a>r Sharh Muntaqa al-Akhbar karya Muhammad ibn 
Ali al-Shawka>ni> (w. 1250 H), Syarh { Riya>d} al-S{a>lih}i >n min Kala>m Sayyid al-
                                                             
23 Ibid., 140. 
24 Muhammad ibn Ismail al-Amir al-Ṣan‟anī, Subul al-Sala>m Sharh} Bulu>gh al-Mara>m (Riya >d: 
Maktabah al-Ma‟a>rif li al-Nashr wa al-Tawri>‟, 1428). 

































Mursali >n karya Muh}ammad ibn S {a>lih} al-„Athi>mi>n, Tanqi >h} al-Qawl karya Syekh 
Nawawi al-Bantani>
25
 dan lainnya. 
Maraknya kegiatan penulisan syarah hadis dan beragamnya produk yang 
dilahirkan serta beragamnya metode yang digunakan menjadikan ulama 
mengistilahkan masa ini sebagai ‘Asr Shuruh } pada periode sejarah dan 
perkembangan hadis Nabi. 
3. Masa Kontemporer (Abad XX - Sekarang) 
Seiring dengan perkembangan umat muslim yang semakin pesat, tidak 
dipungkiri semakin banyak dan beragam problem-problem yang muncul, dan 
mereka membutuhkan solusi pemecahannya dari al-Qur‟an dan hadis. Atas dasar 
ini lahirlah metode dan pendekatan dalam memahami hadis. Dalam hadis, 
pemahaman atas hal-hal yang disandarkan pada Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 
Sallam tidak lagi terfokus pada penyingkapan makna literal teks hadis, 
pemahaman atas hadis (syarah hadis) diorientasikan dalam menjawab isu-isu 
global yang berkembang. Salah satu metode yang ditawarkan pada masa ini ialah 
metode Mawd}u>’i >.26 
Syarah hadis berkembang berjalan lurus dengan perkembangan tafsir ayat 
al-Qur‟an. Metode dan pendekatan yang diaplikasikan pada tafsir al-Qur‟an 
dipaksa untuk diaplikasikan dalam memahami hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 
Sallam. Sebagaimana metode mawd }u>’i > dalam tafsir al-Qur‟an yang berangkat dari 
isu-isu global atau berangkat dari tema-tema yang sudah tertera dalam ayat al-
                                                             
25 Muhammad Nawawi bin Umar, Tanqi>h al-Qawl al-H{athi>th fi > Sharh} Luba>b al-H{adi>th (Surabaya: 
Dār al-„Ilm, t.th). 
26 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 8. 

































Qur‟an, hadis pun demikian. Karakter syarah hadis pada masa kotemporer tumbuh 
dengan karakter moderen-kotemporer, tersusun dalam tema-tema tertentu. 
Memahami hadis memang tidak semudah memahmi al-Qur‟an, terlebih 
ketika dihadapkan dengan hadis-hadis yang bertentangan antara satu dengan 
lainnya, maka ada metode-metode tambahan seperti tarjih }, na >sikh-mansu >kh, al-
jam’u, dan tawaqquf. Disamping itu terdapat beberapa pendekatan yang 
ditawarkan untuk mentakwil atau menyingkap interpretasi dari suatu hadis, seperti 
pendekatan sosiologis, antropologis, historis, psikologis dan lainnya.
27
 
Pendekatan-pendekatan tersebut diharapkan dapat memberi pemahaman 
terhadap hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam lebih komperhensif, apresiatif, 
dan akomodatif seiring dengan perkembangan zaman, sehingga pemahaman tidak 
hanya bergelut pada tekstual hadis saja, melainkan mampu mengkolaborasikan 
dengan konteks-konteks yang melingkupinya. 
C. Metode Syarah Hadis 
1. Tahli>li > 
a) Pengertian Metode Tah}li >li > 
Kata tah}li>li > berasal dari bahasa Arab h}allala – yuh}allilu – tah}lilan yang 
berarti menguraikan menguraikan, menganalisis
28
. Adapun secara terminologi 
terminologi adalah mengurai, menganalisis dan menjelaskan makna-makna yang 
terkandung dalam hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dengan memaparkan 
                                                             
27 Munirah, “Metodologi Syarah Hadis Indoensia Awal Abad ke-20 (Studi Kitab al-Khil’ah al-
Fikriyyah Syarh al-Minh}ah al-Khairiyah karya Mahfu >z al-Tirmasi dan kitab al-Tabyi>n al-Ra>wi > 
Syarh Arba’i>n Nawawi karya Kasyful Anwar al-Banjari)” Tesis UIN SUKA (2015), 46. 
28  Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia  dan Arab (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 2007), 291. 





































Dalam penyajian penjelasan syarahnya, pensyarah betolak pada 
sistematika hadis sesuai dengan sistematika hadis yang terdapat dalam kutub al-
Sittah. Pesyarah mulai mensyarahi dengan memaparkan penjelasan kalimat per 
kalimat, hadis demi hadis secara berurutan. Uraian tersebut meliputi aspek-aspek 
yang terkandung dalam hadis seperti kosa kata, konotasi kalimat, asba>b al-wuru>d, 
hadis-hadis terkait, dan pendapat-pendapat yang beredar terkait pemahaman hadis 
tersebut baik dari sahabat, tabiin, atau ulama hadis.
30
  
Diantara kitab yang menggunakan metode tahli>li dalam penjelasannya: 
Fath } al-Ba>ri > karya Ibn Hajr al-Athqalani>, Iba>nat al-Ah}kam bi Sharh} al-Bulu>gh al-
Mara >m karya , Subul al-Sala>m karya Muh}ammab bin Isma‟i>l al-S {an‟a>ni>, ‘Awn al-
Ma’bu>d Syarah Sunan Abi> Dawu >d karya Muh}ammad bin Asyraf, dan lainnnya. 
b) Ciri-ciri Metode Tah}li>li > 
Metode tahli>li bisa diterapkan pada syarah aliran bi al-Ma’thu>r, syarah 
yang banyak didominasi riwayat-riwayat dari sahabat, tabiin atau ulama hadis, 
dan juga bisa diterapkan pada syarah dari bi al-Ra'yi>, yakni syarah yang 
didominasi oleh pemikiran atau ijtihad dari pesyarah sendiri. Adapun ciri-ciri 
syarah hadis yang menggunakan metode tahli>li sebagai berikut: 
1) Pensyarahan yang dilakukan dengan pola menjelaskan subtansi hadis 
secara komperhensif 
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30 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 19. 

































2) Dalam pensyarahan, hadis dijelaskan kata demi kata, kalimat demi kalimat 
secara menyeluruh, dijelaskan juga asba >b al-wuru >d dari hadis jika hadis 
tersebut memilikinya. 
3) Diuraikan pemahaman-pemahaman yang telah beredar dari sahabat, tabiin, 
ulama hadis dan ahli disiplin ilmu lain tentang hadis tersebut. 
4) Dihimpun hadis-hadis terkait untuk menampilkan korelasi (muna>sabah) 
dengan hadis lain. 
5) Terkadang, syarah hadis dengan metode tah}li >li > diwarnai dengan fanatisme 
mazhab dari pribadi pesyarah sehingga menimbulkan nuansa atau corak 
pensyarahan seperti corak fiqhi>, lughowi > dan lainnya.31 
c) Kelebihan dan kekurangan metode tah}li >li > 
Kelebihan dari Metode tah}li >li >, 
1) Ruang lingkup pembahasan yang sangat luas 
2) Memuat berbagai ide dan gagasan 
Kekurangan metode tah}li >li >, 
1) Menjadikan petunjuk hadis menjadi parsial 
Metode analitis yang sangat luas menjadikan petunjuk hadis 
terpecah belah, sehingga seolah-olah pelajaran yang diberikan tidak utuh 
dan tidak konsisten.  
2) Melahirkan syarah yang subjektif 
Dalam memberikan pensyarahan pada suatu hadis, secara tidak 
sadar pensyarah telah menuangkan subjektifitas ke dalam syarahnya, hal 
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ini didasari oleh kemampuan yang dimilikinya serta kurangnya perhatian 
pada norma-norma dan kaidah-kaidah yang berlaku. 
2. Ijma>li > 
a) Pengertian Metode Ijma>li > 
Metode ijma>li > adalah menjelaskan atau menguraikan kandungan hadis 
sesuai dengan sistematika yang ada di kutub al-Sittah secara ringkas, tetapi dapat 
mempresentasikan makna literal dari hadis, dan disajikan dengan bahasa yang 




Secara global metode ijma>li >  mempunyai kemiripan dengan metode Tahli>li 
dari sisi sistematika penjelasannya, adapun perbedaannya terletak pada keluaskan 
materi yang disajikan. Pada metode tahli>li banyak ditampilkan pemikiran-
pemikiran dan ide-ide baik dari diri pensyarah atau dari ulama yang lain. 
Sedangkan pada metode ijma>li > penjelasan yang ditampilkan hanya globalnya dan 
sangat ringkas. Hal ini membuat pesyarah tidak mempunyai ruang untuk 
mengemukakan pemikiran dan idenya. Meski demikian, dalam metode ijma>li >  
tidak menutup kemungkinan adanya uraian yang panjang tentang hadis tertentu 
yang menuntut adanya penjelasan yang luas dan detail, akan tetapi penjelasan ini 
tidak seluas penjelasan metode tahli>li.33 
b) Kelebihan dan kekurangan metode ijma>li > dalam syarah hadis: 
Kelebihan Metode Ijma>li >; 1) Ringkas dan padat, pensyarahan yang 
diberikan sangat singkat tidak bertele-tele sehingga memudahkan pembaca 
                                                             
32 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 30. 
33 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 30. 

































memahami maksud hadis yang disyarahi. Model ini sangat cocok untuk mereka 
yang ingin memahami hadis nabi secara instan, dan bagi para pemula. 2) Bahasa 
mudah, Mufradat atau kosa kata yang dipilih ialah kosa kata yang mudah 
dipahami oleh pembaca secara umumnya.  
Kekurangan Metode Ijma>li >; 1) Gaya bahasa yang digunakan tidak jauh 
berbeda dengan teks asli hadis, sehingga menyulitkan pembaca memilah mana 
yang teks hadis dan mana yang syarah. 2) Menjadikan petunjuk hadis bersifat 
parsial, hadis-hadis yang mempunyai muna>sabah dengan hadis lain tidak terjalin 
harmonis, sehingga terpecah-percah. Metode ini juga tidak cocok diaplikasikan 
pada hadis-hadis yang sifat atau kedudukannya sebagai penjelas hadis yang global, 
karena akan menjadikan petunjuk hadis menjadi terpisah-pisah. 3) Tidak adanya 
ruang untuk mengemukakan analisis, metode ijma>li > tidak memberikan 




3. Muqa >rin 
a) Pengertian Metode Muqa>rin 
Muqa >rin memiliki akar kata qa>rana-yuqa >rinu-muqa >ranatan yang artinya 
membandingkan dan mengumpulkan,
35
 jika bentuknya masdar (qarnan) maka 
bermakna perbandingan. Adapun muqa>rin dalam syarah hadis terdapat dua pola 
pengaplikasian; 1) membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang sama atau 
mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus 
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35 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia  dan Arab, 1113. 





































b) Ciri-ciri metode muqa>rin 
1) Membandingkan analitis redaksional (mabha >th lafz}iyyah) dan 
membandingkan periwayat-periwayat, kandungan makna dari masing-
masing hadis yang diperbandingkan. 
2) Membahas perbandingan berbagai hal yang dibicarakan oleh hadis 
tersebut. 
3) Perbandingan pendapat para pensyarah mencakup ruang lingkup yang 
sangat luas karena uraiannya membicarakan berbagai aspek, baik 
menyangkut kandungan (makna) hadis maupun korelasi (muna>sabah) 
antara hadis dengan hadis. 
c) Langkah-langkah metode muqa>rin 
Metode ini diawali dengan menjelaskan pemaknaan mufarad (suku kata), 
urutan kata, kemiripan redaksi. Jika yang akan diperbandingkan adalah kemiripan 
redaksi misalnya, maka langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi dan mneghimpun hadis yang redaksinya bermiripan. 
2) Memperbandingakan antara hadis yang redaksinya mirip tersebut, yang 
membicarakan satu kasus yang sama, atau dua kasus yang berbeda dalam 
satu redaksi yang sama. 
3) Menganalisa perbedaan yang terkandung di dalam berbagai redaksi yang 
mirip, baik perbedaan itu mengenai konotasi hadis maupun redaksinya, 
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seperti berbeda dalam menggunakan kata dan susunannya dalam hadis, 
dan sebaginya. 
4) Memperbandingkan antara berbagai pendapat para pensyarah tentang 
hadis yang dijadikan objek bahasan.
37
 
4. Mawd }u >’i > 
Metode mawd }u >’i > dalam syarah hadis ialah mensyarahi hadis dalam tema 
tertentu, dengan tujuan memperoleh solusi dari permasalahan seputar tema hadis 
yang disyarahi.
38
 Syarah hadis mawd}u>’i >  menjelaskan hadis secara komperhensif, 
menghubungkan segala aspek yang melingkupi dari tema yang diangkat, maka 
langkah-langkah yang harus ditempuh sebagai berikut: 
a) Menentuka tema yang akan dibahas 
b) Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema dari segala aspek, 
agama, sosial, sains, politik, ekonomi dan lainnya, 
c) Menyusun kerangka pembahasan (out line) dan mengklasifikasikan 
hadis-hadis yang telah terhimpun dengan spesifik pembahasannya. 
d) Menghimpun hadis-hadis semakna yang satu peristiwa (masa dan latar 
lahirnya hadis sama). 
e) Menganalisis hadis-hadis tersebut dengan berbagai teknik dan 
pendekatan. 
f) Meski metode ini tidak mengharuskan penjelasan tentang bahasa, 
tetapi untuk mendapatkan pemahaman dan penjelasan lebih 
komperhensif maka lebih baik untuk menyertakan analisis matan hadis 
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38 Hayfa >‟ Abdul Aziz al-Ashrafi>, al-Sharh} al-Mawd }u>’i > li al-H{adi>th al-Shari>f, (Mesir: Da>r al-Sala>m, 
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meliputi perngertian kosa kata, ungkapan, asba >b al-wuru >d, dan hal-hal 
lain yang masih terkait. 
g) Menarik kesimpulan dan merangkainya menjadi makna yang utuh dari 
hasil analisis terhadap hadis-hadis tersebut.
39
 
Tujuan utama diaplikasikannya metode ini dalam syarah hadis adalah 
untuk menemukan maksud-maksud Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dalam 
hadisnya, mengelurakan hukum yang terkandung, menemukan jawaban dan solusi 
atas persoalan yang ada. Metode ini akan sukses jika aspek-aspek yang terdapat 
pada syarah tah }li >li > diperhatiksn dengan seksama. Selain itu, metode ini juga 
didukung dengan peran ayat al-Qur‟an dan atha >r sahabat yang setema dan 
terkait.
40
 Syarah hadis mawd }u>’i > diharapkan dapan menjawab tantangan dan 
permasalahan zaman yang semakin kompleks. 
D. Pendekatan Syarah Hadis 
1. Historis 
Historis secara etimologi adalah serapan dari bahasa Inggris history yang 
bermakna sejarah. Sehingga pendekatan historis ialah pendekatan dengan 
memperhatikan aspek kesejarahan. Jika penedekatan ini ditarik untuk memahami 
hadis Nabi maka dalam memahami hadis Nabi perlu adanya perhatian dan 
pengkajian situasi atau peristiwa yang terkait dengan latar belakang lahirnya hadis. 
Sehingga pendekatan historis adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara 
mengkaitkan antara ide dan gagasan yang terdapat dalam hadis dengan 
determinasi-determinasi sosial dan situasi historis-kultural yang mengitarinya 
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untuk kemudian didapat konsep ideal moral yang dapat dikonkstualisasikan sesuai 
dengan perubahan dan perkembanagn zaman.
41
 
Pendekatan historis dalam syarah hadis sebenarnya telah dirintis oleh para 
ulama hadis mutaqaddimi >n dengan dilahirkannya ilmu Asba >b al-Wuru<d, yakni 
displin ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam 
menuturkan sabdanya dan waktu menuturkannya. Namun, ilmu asba>b al-Wuru >d 
saja dirasa tidak cukup mengingat hadis ada yang memiliki asba>b al-Wuru >d 
khusus (mikro) dan ada yang tidak memiliki sebab khusus, diperlukan  asba >b al-
Wuru>d  yang lebih umum (makro). Oleh karena itu kehadiran pendekatan historis 
sangat diperlukan guna mendapatkan pemahaman yang yang komperhensif atas 
kandungan hadis. Karena pada asumsi dasarnya Nabi dalam sabda, perilaku dan 
ketetapannya tidak terlepas dari situasi dan kondisi yang melingkupi masyarakat 
di masa itu, dengan kata lain mustahil Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam 




Pendekatan sosiologi dalam syarah hadis (memahami hadis) adalah cara 
untuk memahami hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dengan 
memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi dan situasi 
masyarakat pada saat lahirnya hadis. Pendekatan ini akan menyoroti dari sudut 
pandang manusia sebagai sebagai pembawa perilaku tersebut, bagaimana pola-
pola interaksi masyarakat pada saat itu dan aspek-aspek lainnya.
43
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42 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 67. 
43 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 78 

































Keberadaan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dari sudut lain pada 
agama, yakni sebagai orang yang mengkritik dunia sosialnya dan mendengungkan 
perlu adanya perubahan untuk mencegah mala petaka di kemudian hari. Sehingga 
apa yang disabdakan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam bermaksud dan 
bertujuan untuk memajukan dan mereformasi masyarakat supaya menjadi lebih 
baik. Karenanya pemahaman atasnya harus progresif dan akomodatif dengan 
kondisi masyarakat kotemporer.  
3. Antropologi 
Antropologi adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan sosial yang 
memfokuskan kajiannya pada manusia dengan fokus manusia pada masyarakat 
suku bangsa, kebudayaan san perilaku. Jika ilmu ini ditarik untuk mamahami 
hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam maka hadis-hadis yang dipahami 
adalah hadis sebagai fenomena budaya. Pendekatan ini akan meyoroti wujud 
praktek keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat pada saat 
hadis tersebut disabdakan
44
 , dengan memperhatikan terbentuknya pola-pola 
perilaku pada tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan. 
Pendekatan ini akan menguraikan terhadap apa yang terjadi dengan 
manusia dalam berbagai situasi hidup dalam ruang dan waktu yang erat kaitannya 
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E. Teknik Interpretasi 
1. Teknik Interpretasi Tekstual 
Teknik interpretasi tekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis 
berdasarkan teksnya semata, atau dengan memperhatikan bentuk dan cakupan 
pentunjukk-petunjuk yang mengitarinya, baik waktu,  asba >b al-wuru >d, sasaran 
hadi hadis, bahkan tanpa menengok dalil-dalil lainnya. Sehingga, hadis yang 




Salah satu contoh hadis yang dipahami dengan teknik interpretasi tekstual hadis 
tentang perang situ  
لا ُنْب ُةََ َدَص اَنَػث َّدَح َُّللَّا َيِضَر 
َِّللَّا ِدْبَع َنْب َرِباَج َع َِسْ ،ٍورْمَع ْنَع ،َةَن ْػيَػيُع ُنْبا َنََرَػبْخَأ ،ِلْضَف
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُّبَِّنلا َلَاَ :َلَاَ ،اَمُه ْػنَع« ٌةَعْدَخ ُبَْرلْا»  يراخبلا هاور47 
Telah menceritakan kepada kami S {adaqah bin al-Fad }l, telah mengabarkan 
kepada kami Ibn „Uyaynah, dari „Amr, telah mendengar dari Ja >bir bin 
„Abd Allah Raḍiya Allah „Anhuma > berkata: Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 
Sallam bersabda: „perang adalah siasat‟ 
Hadis di atas jika ditarik dengan teknik interpretasi tekstual akan dipahami, 
setiap perang pasti menggunakan siasat. Ketentuan ini tidak terikat dengan 
konteks tertentu, sehingga petunjuknya bersifat universal, kapanpun dan 
dimanapun bisa berlaku. Apabila ada peperangan yang tidak mengunakan siasat 
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Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Jakarta: Renaisans, 2005), 205. 
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48 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-Hadis tentang 
Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 6. 

































2. Teknik Interpretasi Kontekstual 
Mekanisme kontekstual ditawarkan dalam memahami Nabi  Salla Allah 
‘Alaihy wa Sallam sebagai wujud konkrit minimalisir deradikalisasi beragama. 
Melaui teknik ini diharapkan kehidupan beragama menjadi lebih damai dan 
nyaman. Teknik interpretasi kontekstual merupakan langkah dalam memahami 
hadis dengan memperhatikan konteks yang melingkupi hadis dari berbagai aspek, 
kapasitas Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam saat mewuru >dkan hadis, kapan dan 
dimana hadis dikeluarkan, sebab yang melatarbelakangi Nabi  Salla Allah ‘Alaihy 
wa Sallam mengeruarkan hadis, dan kepada siapa hadis itu ditujukan, serta 
dipertimbangkan juga dalil-dalil lain yang berhubungan dengan hadis
49
. 
Adapun tawaran kontekstual Yu >su>f al-Qard }a>wi> adalah memahami hadis 
Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dengan memperhatikan sebab-sebab khusus 
yang melatarbelakangi lahirnya hadis, atau kaitannya dengan illat yang terdapat 




Dengan demikian memahami hadis dengan teknik interpretasi kontekstual 
harus mempertimbangkan beberapa hal, antara lain: 
a) Bentuk dan cakupan petunjuk Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam yang 
berupa jawa >mi’ al-kalim (ungkapan yang singkat dan padat), tamthi>l 
(perumpamaan), h }iwa >r  (dialog), dan lainnya. Diperhatikan juga apakah 
hadis bersifat universal, temporal atau lokal. 
                                                             
49 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, 205. 
50 Yu>su>f al-Qard}a >wi >, Kayfa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, terj. Muh }ammad Baqir 
(Bandung:  Karisma, 1993), 131. 

































b) Kapasitas Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, posisi apakah yang 
diperankan Nabi kerika mewuru>dkan  hadis? Apakah nabi dan rasul, 
pemimpin negara, kepala rumah tangga, panglima perang atau sebagainya. 




d) Illat yang terkandung dalam hadis dengan mempertimbangkan dimensi 
mas}lah }at dan mad }aratnya. 
Adapun batasan-batasan tekstual dan kontekstual hadis 
M. Sa‟ad Ibrahim secara umum telah menjelaskan batasan-batasan 
pemahaman hadis secara tekstual dan kontekstual, yaitu: a) Dalam bidang ibadah 
murni (mah{d}ah) tidak diperlukan pemahaman secara kontesktual. Jika ada 
penambahan dan pengurangan untuk menyesuaikan situasi dan kondisi maka hal 
tersebut bid‟ah. b) bidang diluar ibadah murni (ghayr mah {d}ah). Pemahaman 
kontekstual perlu dilakukan dengan tetap berpegang pada moral ideal nas, 
kemudian dirumuskan legal spesifik baru dari legal spresifik lama.
52
 Dengan 
demikian dalam memahami hadis ada hadis-hadis yang lebih tepat dipahami 
dengan teknik interpretasi tekstual dan ada yang lebih tepat dengan teknik 
interpretasi kontekstual. Atau bisa dikatakan teknik interpretasi kontekstual 
dilakukan setelah melakukan teknik interpretasi tekstual dan hasilnya kurang 
bermanfaat, serta adanya indikator yang menuntut untuk memahami secara 
kotekstual. 
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 Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an & Hadis (Jakarta: Gramedia, 2014), 
25. 
52 Liliek, “Memahami Makna Hadis secara Tekstual dan Kontekstual”, Ulumuna, Vol. XV, No. 2, 
(Desember, 2011), 410. 

































3. Teknik Interpretasi Intertekstual 
Interpretasi tekstual dalam memahami hadis ialah suatu teknik untuk 
memahami hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dengan memperhatikan 
redaksi matan hadis lainnya, atau dengan ayat al-Qur‟an yang terkait. Artinya, 
ketika menggunakan interpretasi intertekstual maka perlu juga memperhatikan 
teks dan konteksnya. Hal ini karena hadis mempunyai korelasi kuat dengan al-
Qur‟an yakni sebagai penjelas, penguat dan lainnya. Begitu sebaliknya, al-Qur‟an 
sebagai pemandu konten dari hadis. Sedangkan posisi hadis denga hadis lainnya 
sebagai penjelas dan penguat, seperti contoh memahami hadis dikorelasikan 
dengan hadis lain (sebagai asba >b al-Wurud) maka ini akan sangat membantu 
dalam membetuk kontes hadis itu sendiri, sehingga pendekatan yang 
teraplikasikan antara lain, historis, sosiologis, antropologis, dan lainnya.
53
 Seperti 
contoh hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam,  
 ِنْب ِْيرَكُب ْنَع ،ِثِرَاْلْا ُنْب وُرْمَع ِنَِث َّدَح ،ٍبْىَو ُنْب ِالله ُدْبَع نَِرَػبْخَأ ،ِرِىاَّطلا ُوَبأ ِنَِث َّدَح
 َُوث َّدَح ،ٍديِعَس َنْب َرْسُب َّنَأ ، ِّجَشَْلأا  َدْنِع ٍسِلَْمَ فّ اَّنُك :ُلوُقَػي ، َِّيرُْدْلْا ٍديِعَس َبََأ َع َِسْ ُوََّنأ
 َع َِسْ ْلَى َالله ُمُُكدُشَْنأ :َلاَقَػَ ،َفَََو َّتََّح اًبَضْغُم ُِّيرَعْشَْلأا ىَسوُم ُوَبأ ىَََُأَ ،ٍبْعَك ِنْب َِّبُِأ
 َو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلوُسَر ْمُكْنِم ٌدَحَأ :ُلوُقَػي َمَّلَس« َّلاِإَو ،َكَل َنُِذأ ْنَِإَ ،ٌثَلََث ُناَذْئِتْسِلاا
 ْعِجْرَاَ » ،ٍتاَّرَم َثَلََث ِسَْمأ ِباَّطَْلْا ِنْب َرَمُع ىَلَع ُتْنَذْأَتْسا :َلَاَ ؟َكاَذ اَمَو :َّّبُِأ َلَاَ
 ُتْلَخَدََ  َمْوَػيْلا ُوُت ْػئِج َُّثُ ،ُتْعَجَرَػَ لِ ْنَذْؤُػي ْمَلَػَ ُتْمَّلَسََ  ِسَْمأ ُتْئِج ِّنَِأ ،ُُوُْرَػبْخََأَ ،ِوْيَلَع
 َنَذْؤُػي َّتََّح َتْنَذْأَتْسا اَم ْوَلَػَ ،ٍلْغُش ىَلَع ٍذِئَنيِح ُنَْنََو َكاَنْع َِسْ ْدََ  :َلَاَ .ُتََْرَصِْنا َُّثُ ،ًثًَلََث 
 َع ُالله ىَّلَص ِالله َلوُسَر ُتْع َِسْ اَمَك ُتْنَذْأَتْسا :َلَاَ َكَل َّنَعِجُوَلأ ،ِاللهَوَػَ :َلَاَ َمَّلَسَو ِوْيَل
                                                             
53 Asrar Mabrur Faza, “ Metode Syarah al-Suyuti dalam al-Diba >j: kritik terhadap syarah hadiis 
penafsiran surah al-Maidah ayat 3 dan [erbandingannya dengan syarah Nawawi” jurnal Living 
Hadis, vil I, No.i , (Mei 2016),  

































 ُموُقَػي َلا ،ِاللهَوَػَ :ٍبْعَك ُنْب َُّبُِأ َلاَقَػَ ،اَذَى ىَلَع َكَل ُدَهْشَي َْنبِ ََّينُِْأََتل َْوأ ،َكَنْطَبَو َكَرْهَظ 
 ُتْيَػَُأ َّتََّح ُتْمُقَػَ ،ٍديِعَس َبََأ ََ  ،ْمَُ  ،اِّنِس اَنُػثَدْحَأ َّلاِإ َكَعَم  ُتْع َِسْ ْدََ  :ُتْلُقَػَ ،َرَمُع
 َع ُالله ىَّلَص ِالله َلوُسَراَذَى ُلوُقَػي َمَّلَسَو ِوْيَل"  ملسم هاور54 
Telah menceritakan kepadaku Abu > al-T {a>hir, telah mengabarkan kepadaku 
„Abd Allah bin Wahb, telah menceritakan kepadaku „Amr bin al-H{a>rith, 
dari Bukayr bin al-Ashajj, sesungguhnya Busr bin Sa‟i>d, telah 
menceritakan kepadanya, dia mendengar Abu > Sa‟i>d all-Khudri> berkata; 
suatu ketika kami sedang berada di Majlis Ubay bin Ka‟ab, tiba-tiba Abu > 
Mu >sa> al-Ash‟a>ri> datang dalam keadaan marah, lalu ia berdiri seraya 
berkata; Demi Allah apakah diantara kalian pernah mendengar sabda 
Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam „Meminta izin itu hanya tiga 
kali, apabila diizinkan maka kalian boleh masuk, jika setelah tiga kali 
tidak ada jawaban, maka pulanglah.‟ Ubay berkata; memang ada apa 
dengan hadis tersebut > Abu> Mu>sa> menjawab; kemarin aku telah meminta 
izin kepada Umar sebanyak tiga kami, namin tidak ada jawaban, maka 
akupun pulang kembali. Lalu pada hari ini aku mendatanginya lagi dan 
aku kabarkan kepadanya bahwa aku kemaren telah menemuinya dan aku 
sudah ucapkan salam tiga kali, namun tidak ada jawaban, dan akhirnya 
aku pulang kembali. Dan Umar menjawab; Kami tidak mendengarmu, 
yang pada waktu itu kami memang sedang sibuk hingga tidak sempat 
mengizinkanmu, tetapi kenapa kamu tidak mengungguku sampai kami 
mengizinkanmu? Abu > Mu>sa> menjawab; Aku meminta izin sebagaimana 
yang telah aku dengar dari Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, lalu 
Umar berkata; Demi Allah aku akan menghukummu hingga kamu 
mendatangkan saksi ke hadapanku mengenai hadis itu. Kemudian Ubay 
bin Ka‟ab berkata; Demi Allah, tidak akan ada yang menjadi saksi atasmu 
kecuali orang yang paling musa diantara kami. Beririlah wahai Abu > Sa‟id! 
Lalu akupun berdiri hingga aku menemui Umar, dan aku katakan 
kepadanya; Aku telah mendengar Rasullullah  Salla Allah ‘Alaihy wa 
Sallam bersabda mengenai hadis tersebut. 
Hadis di atas mengandung pemahaman, jika seseorang ingin masuk rumah 
orang lain, maka ia harus memberi salam dan meminta izin terlebih dahulu. 
Petunjuk ini sejaran dengan ayat al-Qur‟an QS. al-Nu>r: 27, 
 اَهِلْىَأ ىَلَع اوُمِّلَسَُُو اوُسِنْأَتْسَُ َّتََّح ْمُكُِوُيُػب َر ْػيَغ ًتَوُيُػب اوُلُخْدَُ َلا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّػَيأ ََ ْمُكِلَذ 
( َنوُرََّكذَُ ْمُكَّلَعَل ْمُكَل ٌر ْػيَخ72) 
                                                             
54 Muslim al-Hajja >j, S{ah}i>h} Muslim, 3: 1694. 

































Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumah kamu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 
ingat.  
 
Dari tawaran teknik interpretasi di atas, tentu mempunyai kekuarangan dan 
kelebihan. Di samping itu, pemilihan teknik interpretasi yang digunakan harus 
disesuaikan dengan hadis-hadis yang akan dipahami, supaya dihasilkan 
pemahaman yang diharapkan dan memberi mas}lah }ah kepada umat muslim. 
































TINJAUAN UMUM TENTANG KITAB MIS{BA <H{ AL-Z{ALA <M 
SHARH { BULU > <GH AL-MARA <M KARYA MUH{AMMAD 
MUHA <JIRI <N AMSAR BEKASI DAN KITAB MANBA’ AL-
AH{KA <M FI<  BAYA<N BULU <GH AL-MARA <M KARYA ABD AL-
MANA<N BIN ABD AL-MANA<N BIN ABD AL-MANA <F 
A. Misba>h } al-Z{ala>m Sharh} Bulu>gh al-Mara>m min Adillah al-Ah }ka>m Karya 
Muh}ammad Muha>jiri >n Amsar Bekasi 
1. Biografi Muh}ammad Muha>jiri >n Amsar Bekasi 
a. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan 
Muha>jiri>n memiliki nama lengkap Muh}ammad Muha>jiri>n Amsar al-Da>ri > 
Bekasi. Ia merupakan salah satu dari ulama nusantara yang ahli dalam bidang 
hadis dan ilmu hadis. Nama Muh}ammad Muha >jiri>n merupakan nama pemberian 
sang Ayah, sedangkan Amsar adalah penisbatan kepada sang ayah, sedangkan al-
Dari merupakan penisbatan kepada madrasah tempat ia mengasah intelektualnya, 
Dār al-„Ulūm al-Diniyyah yang berada di Makah. 1  Muha>jiri>n terlahir dari 
pasangan H. Amsa>r dan Hj. Zuhriyah yang kental dengan kultur Islami 
Syafi‟iyyah, tepatnya di kampung Baru, Cangkung Jatinegara Jakarta Timur pada 
10 November 1021 M dan wafat pada 31 Januari 2003.
2
 
                                                             
1 Muh}ammad Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m Sharh} Bulu>gh al-Mara>m min Adillah al-
Ah}ka>m (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 2018), 1: 7.  
2 Ibid., 1: 7. 

































Keluarga yang kental dengan agamis terpatri kuat dalam diri Muha>jiri >n 
yang tidak pernah menempuh pendidikan formal semasa kecil. Ketekunan dan 
keuletan Muha>jiri>n tergambar jelas dari semangatnya mempelajari ilmu agama 
yakni dengan mendatangi satu guru ke guru yang lain yang membuka pengajian 
pada saat itu. Muha>jiri>n mengeyam pendidiikan pertamanya langsung dari 
keluarganya dengan menghatamkan al-Qur‟an. Merasa tidak puas ia 
memperdalam bacaanya kepada KH. S {a>lih} Ma‟mu >n dengan belajar Qira>’ah 
Sab’ah3.  
Ilmu lain yang dikuasai Muha>jiri>n ialah ilmu falak (Astronomi). 
Pengetahuan dasar ilmu falak diperolehnya dari Syekh Ahmad bin Muhammad, 
salah satu murid dari Syekh Mansyur bin Abd al-H{ami>d al-Falaki. Dari sini 
Muha>jiri>n semakin tertarik untuk mendalami ilmu falak, sehingga ia belajar 
langsung dari ahlinya, Syekh Mansur al-Falaki
4
. Keahliannya di bidang ilmu falak 
diamalkannya dengan menjadi salah satu anggota tim ru’yat al-Hilal (isbat) untuk 
menentukan datangnya awal bulan terkhusus pada saat penentuan awal Ramadhan, 
Shawal dan Dzulhijjah di Indonesia.  
Gairah Muha>jiri>n terhadap ilmu semakin besar, semakin ia mengetahui 
suatu ilmu semakin haus pula akan ilmu yang belum ia ketahui. Diiringi dukungan, 
motivasi serta doa restu dari kedua orang tua Muha>jiri>n berangkat menuntut ilmu 
dari para alim di majlis-majlis ilmu dan pesantren. Pesantren yang pernah ia 
singgahi antara lain, Pesantren di Mester (Jatinegara) pada tahun 1939-1946, 
                                                             
3
 Khoirun Nisa, ‚Kiprah Dakwah KH. Muhajirin Amsar Ad Dary di Pondok Pesantren An Nida al 
Islami Bekasi Timur‛ (SKRIPSI UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), dalam halaman 
lampiran wawancara. 
4 Ibid., 43. 

































pesantren di Jawa Barat tahun 1942, pesantren di Jakarta dari tahun 1942 sampai 




Diantara guru-guru yang pernah disinggahi semasa belajar di tanah air 
serta disiplin-disiplin ilmu yang dipelajari ialah; 
1. Guru Amsat, Muha>jiri>n belajar kepadanya selama 6 tahun dengan 
beberapa disiplin ilmu yakni, S{arf, Nahw, Fiqh, Us}u >l al-Fiqh, al-Baya>n, 
Mant }iq, Ilmu Kala>m, dan Tasawuf. 
2. H. Mukhayyar, Muha>jiri>n belajar al-Qur‟an dan Ilmu Tajwid. 
3. H. Ah}mad, Muha >jiri>n belajar selama 4 tahun dengan beberapa disiplin 
ilmu seperti ilmu bahasa, ilmu fikih dan ilmu hadis. 
4. KH. Hasbiyallah, Muha>jiri>n belajar selama 3 tahun dengan beberapa 
disiplin ilmu, Nahw, Bala >ghah, Mnat}iq, Tasawuf, Ahlak, dan Tafsir. 
5. H. Anwar Rahmatullah, Muha>jiri>n belajar bidang ilmu bahasa dan ilmu 
fikih selama empat tahun. 
6. Ahmad Mursyidi, Muha>jiri>n belajar darinya Ilmu Mant }iq dan Bala>ghah. 
7. H. Hasan Murtaha, kepadanya Muha >jiri>n belajar Nahw, Bala>ghah, 
Mus}t }alah } al-H{adi >th, Us}u>l al-Fiqh, Adab al-Bah}th wa al-Munazarah. 
8. Shaykh Muhmmad T {a>hir, di Shaykh T {a>hir iniah Muha>jiri>n banyak belajar 
kitab-kitab ulama dari berbegai disiplin ilmu, ilmu bahasa, tafsir, ilmu 
fikih, ilmu tauhid, ilmu falak, ilmu tasawuf, ilmu ahlak dan lainnya. Hal 
                                                             
5 Untung Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin Amsar Al-Dari dan Kontribusinya Dalam 
Bidang Hadis‛, Dirasat, Vol. 14, No. 02, (2019), 107. 

































ini wajar karena Muha>jiri>n berguru kepada Shaikh T {a>hir selama sembilan 
tahun. 
9. K S {a>lih} Ma‟mu >n, kepadanya Muha>jiri>n belajar ilmu qiraat. 
10. Shaykh Abd Maji>d, kepadanya Muha>jiri>n belajar ilmu tasawuf, ilmu waris, 
hadis, ilmu hadis, dan tafsir. 
11. Sayyid „Ali> bin Abdurrahman al-Habshi, Muha>jiri>n belajar kitab al-H{ikam 
dan al-Qa’z wa al-Irsha >d.6 
b. Perjalanan Intelektual dari Jakarta menuju Makah  
Setelah kemerdekaan Indonesia diplokramirkan, keadaan politik dan sosial 
menjadi tidak tertentu, huru-hara banyak terjadi disusul agresi militer dari pihak 
penjajah. Atas keadaan ini Muha>jiri>n tergerak hatinya untuk keluar dari kemelut 
yang menyelimuti negrinya, di lain pihak ia tidak memiliki ruang untuk 
mengembangkan keilmuan yang sudah didapatkan sebelumnya. Pada bulan Rajab 
tahun 1366 H/ 1942 M Muha>jiri>n berniat untuk naik Haji serta ziarah ke makam 
Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam karena sudah adanya modal yang 
dikaruniakan Allah Subh }a>nahu wa Ta’a >la> kepadanya. Kesempatan ini juga 
dimanfaatkan Muha>jiri>n untuk memperdalam keilmuannya. Namun niat ini baru 




Selama di Makah Muha>jiri>n berziarah dan berkunjung ke tempat-tempat 
bersejarah, termasuknya makam ibunda Nabi  Salla Allah „Alaihy wa Sallam. 
                                                             
6 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 9-11. Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin...‛, 107-108. 
Nikmah, ‚Metodologi Syarah Hadis di Indonesia Akhir Abad 20..‛, 53-55. 
7 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 12. 

































setelah menetap di Makkah beberapa bulan Muha>jiri>n mulai gundah karena 
perbekalan dari Indonesia semakin menipis. Karena niat dan tekat yang kuat, 
datanglah bantuan dari Syekh Abdul Ghani Jamal yang memperbolehkannya 
tinggal di kediamannya.
8
 Kesempatan ini ia gunakan sebaik-baiknya dengan 
mengaji kepada ulama-ulama yang ada di Makah. Ulama-ulama terkemuka di 
tanah Haram yang pernah disinggahinya untuk berguru, diantaranya: 
1. Shaykh Muh}ammad Ah}i>d, guru Shaykh Mukhta >r „At }a>rid al-Ja>wi> dan 
kegitan mengaji ini dilakukan di Masjid. Kepadanya Muhjairin belajar 
Fath } al-Waha>b, al-Iqna>’ fi> H{all Alfa>z} Abi> Shuja>’, al-Mah}alli ‘ala al-
Qalyu >bi >, Riya >d} al-S{a>lih}i >n, Minhaj al-‘Abidi>n, ‘Umdah al-Abra>r fi al-
Mana >sik, Fath} al-Qadi>r fi> Nusuk al-Ajbar. Tokoh ini yang nantinya 
banyak mewarnai pemikiran Muha >jiri>n. 
2. Shaykh H {asan Muh}ammad al-Masha>t }, kepadanya Muha>jiri>n belajar akhir 
kitab S {ah}i>h Muslim dan awal S {ah}i>h al-Bukhari>, ketika pengajian dilakukan 
di Masjid al-Haram. 
3. Shaykh Zayn Bawean, kepadanya Muha>jiri>n belajar di kediamannya 
dengan kitab Ih }ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n karya al-Ghaza>li>. 
4. Shaikh Muh}ammad „Ali> bin H {usayn al-Ma>liki>, salah satu ulama senior di 
Makkah (Hijaz). Muhajiirn mengaji kepadanya kitab Tuhfah al-Ahwaz}i >. 
5. Shaykh Mukhta >r Ampetan, kepadanya Muha>jiri>n mengaji S{ah }i >h} al-
Bukha >ri > dan al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n. 
                                                             
8 Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin...‛, 109. 

































6. Shaykh Muh}ammad al-„Arabi> al-Taba>ni> al-Sut }ayfi> al-Jaza>iri. Pengajian 
kepada Syakh al-Sat }ayfi dilakukan di Masjidil Haram setelah salat Asar, 
Subuh, dan Maghrib. Kepadanya Muha>jiri>n mengaji beberapa kitab ulama, 
al-Ashmu>ni ‘ala Ibn Ma>lik lalu setelahnya dibacakan kitab Mughni > al-
Labi >b fi> kutub al-A’a>ri >b, dan Tafsi>r Ibn Kathi >r, setelah salat Asar 
dibacakan kitab S{ah}i >h al-Bukha >ri > kemudian Sunan Ibn Ma>jah, setelah 
salat Maghrib dibacakan kitab Targhi >b wa Tarhi >b kemudian Riya >d} al-
S{a >lih}i >n. 
7. Sayyid „Alawi> „Abba>s al-Ma>liki>, kepadanya Muha>jiri>n mengaji  Mughni < 
al-Labi>b dengan khatam, al-Jawhar al-Maknu >n dengan khatam, al-H{ikam 
karya Ibn „At }a>‟ Allah al-Sakandari>, dan al-‘Aqd al-Munad}am fi> al-Aqsa>m 
al-Wah}y al-Mu’ad}am. 
8. Shaykh Ibra >hi>m Fat }a>ni>, pengajiannya dilakukan pada malam bulan 
Ramadhan dengan membaca kitab Tafsir< al-Jala>layn  di Masjid al-Haram. 
9. Shaykh Muh}ammad Ami>n al-Qut }bi>, kepadanya Muha>jiri>n mengaji kitab 
S{ah }i >h} al-Bukha>ri >, Manhaj Dhaw al-Naz}ar fi> Alfiyah ‘Ilm al-Athar, Jam’ 
al-Jawa >mi’ bidang Us }u>l al-Fiqh, dan kitab-kitab lain bidang fikih Hanafi, 
dan pengajian ini dilakukan di Masjid al-Haram. 
10. Shaykh Isma‟i>l Fat }a>ni>, Muhajirn mengaji kepadanya kitab H{a>shiyah Ibn 
‘Aqi>l ‘ala al-Alfiyah.9 
 
                                                             
9
 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 12-14. Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin...‛, 107-108. 
Nikmah, ‚Metodologi Syarah Hadis di Indonesia Akhir Abad 20..‛, 55-56. Fatihunnada, ‚The 
Development of Hadith Study Controversi in Indonesia : A Study of Mis}ba>h al-Z{ula>m by 
Muahirin Amsar al-Dari‛, Ulumuna, vol. 21, no. 2, (2017), 354. 

































c. Pedidikan formal 
Setelah dua tahun, dari tahun 1950 Muha>jiri>n menginjakkan keilmuannya 
dengan belajar di Madrasah Darul Ulum Makkah, dan yang menjadi mundir 
Madarsah saat itu ialah Syaikh Yasin bin Isa al-Fada>ni>, musnid dunya dari 
nusantara. Muha>jiri>n berhasil menyelesaikan ujian Madrasah dan lulus dengan 
predikat jayyid serta menjadi lulusan termuda dan tercepat. Kesempatan ini juga 
digunakan Muha>jiri>n untuk memperdalam keilmuan hadisnya, ia berguru 
langsung dengan sang musnid dunya Syaikh Yasi>n al-Fada>ni> dengan mempelajari 
kitab-kitab mu’tabar bidang hadis, kitab-kitab yang ia pelajari antara lain: 
Muwat }t }a’ Ma>li k, Sunan Abi> Da>wud, Sunan al-Tirmidhi >, Sunan al-Sana’i>, Sunan 
Ibn Ma>jah, S{ah}i >h} Muslim, dan S{ah }i >h al-Bukha>ri >. Kitab-kitab ini dikhatamkan 
sempurna dihadapan sang mundir dunya dan mendapatkan sanad keilmuannya 
muttas}il kepada sang pengarang. Selain itu Shaykh Yasin juga mengijazahkan 
kepada Muha>jiri>n kitab Maslak al-Jali > yang sanadnya sampai kepada Syaikh 
Muhammad „Ali> dan kitab Mat }ma’ al-Wujda >n yang sampai pada Shaikh „Umar 
H{amda>n. Syaikh Yasin setelah membacakan kitab al-Mana>hil al-Musalsalah fi > al-
Aha >di >th al-Musalsalah karya Syaikh Muh}Ammad Abd al-Ba>qi> beserta 
musalsalnya baik dai segi perkataan atau tindakan yang terdapan dalam kitab, 




Kesibukan Muha >jiri>n dalam menuntut ilmu tidak terasa sudah 10 tahun. 
Orang tuanya memintanya untuk pulang ke tanah air, sementara para gurunya 
                                                             
10 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 15. 

































memberi izin. Akhirnya ia beristikharah meminta petunjuk kepada yang maha 
kuasa, atas istikharahnya Muha>jiri>n memenugi panggilan orang tuanya kembali ke 




Setiba di tanah air kabar kealiman tersebar menjadikan salah seorang kiyai 
terpikat kepadanya untuk dinikahkan dengan salah satu putrinya, yakni KH > 
Abdurrahman Shodri dan putrinya bernama Hannah. Setelah menikah Muha>jiri >n 
diberi amanah untuk mengasuh pesantren yang didirikan mertuanya pesantren 
Bahagia, dan melalui pesantren ini kiprah intelektualnya semakin berkembang. 
Namun setelah mertuanya KH. Abdurrahman Shodri konflik kepentingan 
berlangsung cukup lama hingga akhirnya Muha>jiri>n memilih untuk melepaskan 
jabatannya, dan mengundurkan diri dari kepengurusan pesantren Bahagia.
12
 
Setelah mengundurkan diri dari pesantren Bahagia kemudian Muha >jiri>n pindah 
dan mendirikan pesantren sendiri dan diberi nama Annida al-Islami
13
. Karena 




Dari pernikahannya Muha>jiri>n dikaruniai delapan keturunan, 4 putra dan 4 
putri, Antaralain; 
a. Hj. Faiqoh Muha>jiri>n 
b. H. Muh}ammad Ihsan Muha>jiri>n 
c. H. Ah}mad Zufar Muha>jiri>n (Almarhum) 
                                                             
11 Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin...‛, 111. 
12
 Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin...‛, 112. 
13 Pemberian nama pesantren ini berdasar atas ilham dari doa sang perintis, yakni doa ‚Rabbana> 
Innana> Sami’na> Muna>dian Yuna>di> lil I<ma>n‛.  
14 Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin...‛, 112. 

































d. Hj. Badi‟ah Muha>jiri>n 
e. Hj. Farhah Muha>jiri>n 
f. Hj. Rufaida Muha>jiri>n 
g. H. Dhiya‟ al-Maqdidi Muha>jiri>n 
h. H. Muhammad Aiz Muha >jiri>n15 
2. Karya Intelektual 
Sewaktu mengasah intelektualnya di tanah haram, Muha>jiri>n sudah mulai 
mencurahkan ilmu yang didapatkannya pada dunia literasi, sekitar 34 judul kitab 
yang Muha>jiri>n persembahkan dan semuanya berbahasa Arab. Dengan karya-
karya ini sumbangsih dan pengabdiannya pada ilmu tidak akan pernah lekang. 
Diantara karya-karya tersebut adalah; 
a. Disiplin Ilmu Bahasa 
1) Fan al-Mut}alla’a al-U><la > 
2) Fan al-Mut}alla’a al-Tha>ni > 
3) Fan al-Mut}alla’a al-Thalithah 
4) Mahfu>z}a>t 
5) Qawa >id al-Nah}wiyyah al-U<la> 
6) Qawa >id al-Nah}wiyyah al-Tha >ni > 
7) Al-Baya>n  
8) Mukhtarat al-Balaghat 
b. Disiplin Ilmu Mant }iq;  
1) Al-Nahj al-Marghu>b ila > Mant{i >q al-Mat}lu>b 
                                                             
15 Khoirun Nisa, ‚Kiprah Dakwah KH. Muhajirin Amsar al-Dary di Pondok Pesantren An Nida al 
Islami Bekasi Timur‛, (Skripsi: UIN Syarif hIdayatullah Jakarta, 2014), 39. 

































2) Al-Mada>rik fi al-Mant}i 
c. Disiplin ilmu Tauhid 
1) Mulakhakhas} al-Ta’li>qa >t ‘ala Matn al-Jawharah 
2) Sharh} al-Ta’li>qa>t ‘ala Matn al-Jawharoh 
d. Disiplin Ilmu fikih dan Us}u>l al-Fiqh 
1) al-Wus}u>l al-Taysi >r fi> ‘Ilm al-Us}u>l 
2) Id}a>h al-Mawru >d 
3) Istikhra >j al-Furu>’ ‘Ilm al-Us}u>l 
4) Khila >fiya>t 
5) Falsafah al-Tashri>’ 
6) Ma’rifat al-Turu >q al-Ijtihad 
7) Takhri >j al-Furu>’ ‘ala al-Us}u>l 
8) al-Qawl al-Qa>’id fi> ‘Ilm al-Fara>id{ 
e. Disiplin ilmu sejarah 
1) Mir’ah al-Muslimi >n  
2) al-Muntakhab min Ta>ri >kh Bani > Umayyah 
3) Ta>ri >kh Ada >b al-‘Arabi> 
4) Ta>ri >kh Muh }ammad Rasu>l Allah wa Khulafa >’ al-Rashidi >n 
f. Disiplin Us}u>l al-Tafsi>r 
1) Al-Tanwi >r fi> Us}u>l al-Tanwi >r 
2) Tat }bi >q al-A<yah bi al-H{adi >th 
g. Disiplin Ahlak dan Tasawuf 
1) Al-T{aqa>fah al-Mar’iyyah fi> al-Bath wa al-Muna >z}arah 

































2) Al-Ta’arruf fi> al-Taswuf 
h. Disiplin hadis dan Ilmu Hadis 
1) Al-Qawl al-H{athi>th fi> Must}Alah } al-H{adi >th 
2) Ta’li>a>t ‘ala Matn al-Bayqu>niyyah 
3) Al-Istidhka>r 
4) Mis}ba>h al-Z}ala>m Sharh } Bulu>gh al-Mara>m min Adillati al-Ah}ka >m16 
3. Kitab Mis}ba>h } al-Z{ala>m Sharh} Bulu >gh al-Mara>m min Adillat al-Ah }ka>m 
Misba >h al-Z{ala>m Sharh } Bulu>gh al-Mara>m min Adillat al-Ah}ka>m 
merupakan magnum opus Muhammad Muha>jiri>n Amsar dalam bidang hadis. 
Kitab ini menjelaskan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Bulu >gh al-Mara >m 
karya Ibn H {ajr al-Athqala >ni>, kitab yang menghimpun hadis-hadis hukum yang 
digunakan hujjah fuqaha>’ dalam beristimbat }. Dari hadis-hadis tersebut hukum-
hukum fikih mepunyai legitimasi kuat karena seluruh hadis yang terdapat dalam 
Bulu>gh al-Mara >m telah ditakhri >j oleh para imam hadis. Melalui kitab Misba >h al-
Z {ala >m Sharh } Bulu>gh al-Mara>m min Adillat al-Ah}ka>m ini Muha>jiri>n menyajikan 
penjelasan terhadap hadis-hadis tersebut, karena besar kemungkinan masih ada 
hadis-hadis yang sukar untuk dipahami tanpa ada penjelasan dari ulama yang 
berkompeten di bidangnya. 
Kitab Misba >h al-D{ala >m Sharh } Bulu>gh al-Mara >m min Adillat al-Ah}ka>m 
mulai ditulis Muha>jiri>n sejak ia masih menimba ilmu di Makah dan selesai pada 
tahun 1972, dan pertama kali terbit pada tahun 1985 oleh Yayasan Annida al-
Islamiy. Dalam versi cetakan lama kitab Misba >h al-D{ala >m Sharh } Bulu >gh al-
                                                             
16 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m,17-20. 

































Mara >m min Adillat al-Ah}ka>m terdiri dari delapan volume, dengan rincian; volume 
I terdiri dari 279 halaman, volume II terdiri dari 293 halaman, volume III terdiri 
dari 270 halaman, volume IV terdiri dari 258 halaman, volume V terdiri dari 204 
halaman, volume VI terdiri dari 26 halaman, volume VII terdiri dari 236 halaman, 
dan volume VIII terdiri dari 284 halaman. Sementara versi baru, salah satunya 
diterbitkan oleh penerbit Da >r al-H{adi>th al-Qa>hirah terdiri dari empat volume, 
dengan rincian; volume I terdiri dari 408 halaman, volume II terdiri dari 390 




a. Latar Belakang Penulisan Kitab 
Muha>jiri>n sebagai pengarang kitab Misba >h al-D{ala >m Sharh } Bulu>gh al-
Mara >m min Adillat al-Ah}ka>m tidak perlu dipertimbangkan kepakarannya di 
bidang keagamaan dengan produk tulisannya yang mencapai 35 karangan, dan 
salah satunya dalam bidang hadis. Di samping itu akar tradisi intelektual yang 
sangat kuat dengan adanya jaringan keilmuan dengan ulama-ulama H{aramayn 
menjadi salah satu modal besar Muha>jiri>n terjun dalam tulis-menulis di bidang 
hadis.  
Ada beberapa keistimewaan kitab Bulu >gh al-Mara >m dari kacamata 
Muha>jiri>n yang menjadi motivasi Muha>jiri>n menyarahi kitab ini. Dalam 
pandangan Muhajriin kitab Bulu >gh al-Mara >m lahir dari ulama yang memiliki 
penguasaan bidang hadis dan fikih sangat dalam. Banyak karya yang dilahirkan 
                                                             
17 Fatuhunnada, ‚he Development of Hadith Study Controversy in Indonesia: A Study of Mis}ba>h} 
al-Z{ula>m by Muhajirin Amsar al-Da>ri‛, Ulumuna; Jounal of Islamic Studies Published by State 
Islamic University Mataram, vol. 21, no. 2, (2017), 356. 

































terutama dalam kajian kritik hadis, seperti Tahdhi >b al-Tahdhi>b, al-Taqri >b, al-
Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Fath } al-Ba>ri >, Bulu >gh al-Mara >m dan lainnya. 
Muha>jiri>n menyebut Ibn H {ajr al-Asqala>ni> sebagai H{a>mil liwa > al-Sunnah (orang 
yang menjaga tradidi sunnah Nabi saw), ah }ad al-H{ufa>z} wa Ruwah (salah satu 
orang yang hafal dan menjaga hadis serta sebagai perawi hadis), Qa>d}i > al-Qud}a>t 
(seorang yang pakar hukum). 
Di samping itu Bulu>gh al-Mara >m merupakan kitab yang sangat 
representatif sebagai kitab hadis ah }ka>m dan sebagai kitab hadis ah}ka >m terbaik 
pada zamannya, sehingga tidak diragukan lagi perannya sebagai referensi para 
ahli fikih, ahli hadis dari setiap generasi. Selain itu Bulu >gh al-Mara>m juga sebagai 
kitab acuan utama pembelajaran hadis ah}ka>m di pesantren-pesantren Nusantara.18 
Motivasi terbesar Muha>jiri>n mensyarahi kitab ini, karena kitab Bulu >gh al-Mara>m 
dapat diterima diberbagai kalangan Madzhab fikih dan di seluruh lapisan 
Masyarakat.
19
 Dengan adanya syarah terhadapnya akan memberi kemudahan 
kepada seluruh lapisan umat muslim dalam mempelajari dan memahami hadis-
hadis di dalam Bulu >gh al-Mara >m. Muhajirin juga menyatakan bahwa karya ini 
juga telah mendapatkan restu dan dukungan dari para mashayi >kh di madrasah Da>r 
al-„Ulu >m, di Masjid al-H{ara>m, dan para guru di Masjid Madinah. 
Dalam hal lain Muha>jiri>n sangat sungguh-sungguh dalam menjaga silsilah 
keilmuan yang dimilikinya termasuknya dalam kitab Bulu >gh al-Mara >m ini, 
Muha>jiri>n mempunyai sanad yang tersambung sampai pengarangnya Ibn H {ajr al-
                                                             
18 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 21-22. 
19 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 21-22. 
















































b. Sistematika Penulisan 
Secara global, sistematika yang diaplikasikan Muha>jiri>n dalam syarahnya 
Misba >h al-Z{ala >m Sharh } Bulu>gh al-Mara>m min Adillat al-Ah}ka>m berkiblat pada 
kitab aslinya Bulu >gh al-Mara >m, tanpa merubah atau memindah letak hadis dari 
                                                             
20 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 22. 
Ibn Hajr al-Asqala>ni> 
Zakariya> bin Muhammad al-Ans}a>ri> 
Muh}ammad bin Ah}mad al-Ghayt}i> 
Sa>lim bin Muh}ammad as-Sanhu>ri> 
Muh}ammad bin al-‘Ala >’ al-Ba>bili> 
Muh}ammad bin Sa>lim al-Ziya>di> 
Al-Sayyid Abi> Bakr Shat}a> al-Makki> 
Ya>si>n al-Fa>da>ni> al-Makki> 
Muh}ammad ‘Ali> bin H{asan al-Ma>liki> 
Ah}mad bin Zayni> Dah}la>n al-Makki> 
Abd Allah bin Hija>zi> al-Sharqa>wi> 
Uthma>n bin H{asan al-Dimya>t}i> 
Muha>jiri>n Amsar al-Dari> 

































masing-masing bab, yang terdiri dari 16 kita >b , 76 bab, dan 1579 hadis. Dalam 
kesempatan penulisan daftar isinya Muha>jiri>n memetakan hadis-hadis dari 
masing-masing bab dengan tema yang terkandung dalam hadis, namun tema ini 
tidak seluruhnya bisa ditemukan kontrit dalam penulisan syarahnya, hanya tema 
tertentu yang dituliskan Muha>jiri>n secra gamblang. 
 Kita >b al-S{ala >h 
 Ba>b al-Mawa >qi >t 
 Man adraka rakatan min al-S{ubh} 
 Ba>b al-Adha>n 
 al-S{ala >h Khayr min al-Nawm 
 Jawa >b al-Muadhin 
 Al-Nahy ‘an Ittikha>dh al-Ajr fi> al-Adha>n 
 Ba>b Shuru >t } al-S{ala >h 
  al-Faswu yanqid }u al-S{alah 
 ‘Awrah al-H{urrah fi> al-S{ala >h 
 Al-Nahy ‘an al-S{ala >h fi al-Thawb al-Wa >h}id 
 Faaynama> tawallaw wuju >hakum 
 Qiblat al-Madi>nah 
 Fa>idah 
 Al-S{ala >h fi> al-T{a>irah 
 Al-Nahy ‘an al-S{ala >h ila> al-Qubu>r 
 Al-S{alah bi al-Na’a>l 
 Al-Tas}fi>q li al-Nisa>’ 

































 Al-Mus}aslla > yah}milu al-T{ufl 
 Qatl al-H{ayyah fi> al-S{ala >h 
Secara rinci langkah-langkah yang ditempuh Muha>jiri>n dalam mensyarahi 
hadis adalah sebagai berikut: 
1) Khut }bah al-Kitab. Dalam khut }bah al-kita >b ini Muha>jiri>n 
mengawalinya dengan basmalah dilanjutkan hamdalah, shahadat, 
salawat dan salam kepada nabi Muhammad  S{alla Allah ‘Alaihy wa 
Sallam. Selanjutnya Muha>jiri>n menjelaskan latar belakang penulisan 
syarah hadis Mis}ba>h} al-Z {ala >m, dan alasan Muhajirin memilih kitab 
Bulu>gh al-Mara >m untuk disyarahi. 
2) Pada tahap selanjutnya Muha>jiri>n mensayarahi muqadimah dari kitab 
Bulu>gh al-Mara >m diikuti dengan penjelasan masing-masing biografi 
pengarang kutub al-Sab’ah, yakni al-Ima>m Ah}mad, al-Ima>m Bukha>ri>, 
al-Ima>m Muslim, al-Ima>m Abu> Da >wud, al-Ima>m al-Tirmidhi>, al-Ima >m 
al-Nasa>’i> dan al-Ima>m Ibn Ma>jah. 
3) Langkah selanjutnya Muha>jiri>n mulai masuk pada pensyarahan hadis, 
pensyarah ini diawali dengan penjelasan kita >b (pengikat hadis 
berdasarkan tema) dilanjutkan ba>b. Penjelasan ini meliputi penjelasan 
bahasa, penjelasan makna yang dinukil dari al-Qur‟an, hadis, atau 
pendapat ulama. Penyarahan dimulai dengan menukil redaksi sesuai 
dengan kitab asal dan diberi kode (ص) bisa diartikan ضن (redaksi 
dalam kitab asli) atau  فنصم (redaksi yang berasal dari pengarang kitab 
asal). Adapun syarah yang diberikan biasanya diberi kode (ش) bisa 

































diartikan حرش (penjelasan dari pesyarah) atau   حرشم  (redaksi yang 
berasal dari pesyarah). Kode-kode ini biasanya diletakkan diawal, 
sebelum menukil redaksi kitab asal. 
4) Tahapan selanjutnya, Muha>jiri>n menjelaskan makna hadis satu-persatu 
dari masing-masing bab dan masing-masing kitab dengan langkah-
langkah berikut: 
a) Menampilkan hadis yang akan disyarahi dengan lengkap tanpa 
diputus. 
b) Menjelaskan latar belakang lahirnya hadis (Asba >b al-Wuuru >d) jika 
ada. 
c) Menjelaskan kualitas hadis. 
d) Menampilkan hadis perkalimat yang akan disyarahi diikuti 
pnjelasan aspek bahasa yang dipadukan dengan penjelasan ulama 
terkait hukum yang terkandung dalam hadis berikut dengan dalil 
yang digunakan tendensi ulama tersebut baik berupa ayat al-Qur‟an 
atau hadis, terkadang ditutup kesubjektifitasnya pada salah satu 
madzhab dengan mengunggulkan pendapat salah satu terkadang 
tidak, terakhir disimpulkan penjelasan kandungan hadis yang 
diterangkan, dan biasanya menggunakan redaksi )لدي ثيدحلاف), 





































B. Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya >n Bulu >gh al-Mara>m Karya KH. Abd al-
Mana>n 
1. Biografi KH. Abd al-Mana>n 
Abd al-Mana>n adalah salah satu kiyai dari daerah Senori kabupaten Tuban 
yang terjun di dunia literasi. Memiliki nama lengakap Abd al-Mana>n bin Ihsan bin 
Sholeh bin Mustahab.
21
 Abd al-Mana>n lahir di Senori Tuban, sebuah daerah yang 
kental dengan kultur islam dan banyak melahirkan ulama seperti Abul Fadhal, KH. 
Abdul Aziz dan lainnya.  
 Penjalannan intelektual Abd al-Mana>n dimulai dengan pembelajaran dari 
orang tua sendiri dan guru-guru agama di kampungnya. Disamping mempelajari 
ilmu keagamaan Abd al-Mana >n juga belajar ilmu-ilmu umum di sekolah formal 
Madrasah Sunnatunnur. Setelah menamatkan di Sunnatunur Abd al-Mana >n 
memilih memperdalam ilmu-ilmu agama dengan berangkat ke Sarang untuk 
nyantri
22
, dan pesantren yang menjadi pilihannya adalah Al-Anwar
23
 yang diasuh 
KH. Maemoen Zubair
24
. Selain menimba ilmu dengan mengaji di pesantren Abd 
al-Mana>n juga menempuh pendidikan di MGS (Madrasah Ghozaliyah 
                                                             
21 Wawancara Ahmad Auzai (putra Abdul Manan), pada 10 November 2019.  
22 Sarang dikenal khalayak dengan sebutan kota santri, banyak pondok pesantren yang berdiri 
megah di sepanjang jalan pantai utara, ada pesantren al-Anwar, Ma’had ‘Ulum al-Shari’ah, 
Ma’had ‘Ilmi al-Shari’ah, pesantren al-Amin, pesantren al-Hidayah, dan lainnya. 
23 Pondok Pesantren al-Anwar beraa di desa Karangmangu, ke. Sarang, kab. Rmbang, pesantren 
yang sangat disegani baik dari kalangan pemerintah ataupun masyarakat. 
24 Kyiai kharismatik yang sangat disegani berbagai kalangan. Bernama lengkap Maemoen bin 
Zubair bin Dahlan yang akrab disapa mbah moen, lahir di Rembang pada 28 Oktober 1928. 
Kedalaman iilmu yang dimiliki tidak terlepas dari basis pendidikan agama di keluarganya yang 
sangat kuat. Setelah memiliki dasar kelimuan Mbah moen melanjutkan ngajiya ke pesantren 
Liboyo di bawah asuhan Kiai Abdul Karim, selain ke Abdul Karim mbah moen juga mengaji 
kepada Kiyai Mahrus Ali dan Kiyai Marzuki. https://islami.co/kh-maimun-zubair-wafat-ini-
biografi-beliau/ 

































Syafi‟iyah)25. Di madrasah Ghozaliyyah Shafi‟iyah ini Abd al-Mana>n mendalami 
keilmuan-keilmuan pokok agama seperti al-Qur‟an, al-Hadi >th, Ilmu Tafsir, 
Must }alah } al-H{adith, fikih, Us}u>l al-Fiqh, Fara >id}, Tasawuf, Arabic Grammer 
meliputi, Nah}w (sintaksis), S{arf (morfologi), Qawa’id al-S{arf, I’rab, I’lal, 
Ba>laghah dan lainnya. 
 Selama menuntut ilmu di kota Sarang Abd al-Mana>n telah 
mengkhatamkan banyak kitab dari berbagai disiplin ilmu agama termasuk hadis 
serta mendapatkan sanad keilmuannya yang sambung sampai pada muallif 
masing-masing kitab, dan mayoritas sanadnya berasal dari KH. Maemoen Zubair. 
Kitab hadis yang dipelajari dan mendapatkan sanad muttas}il sampai pengarangnya; 
al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah}i >h} al-Mukhtas}ar min Umi >r Rasu >l Allah S{alla > Allah 
‘Alayhi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayya >mihi (S{ah}i >h} al-Bukha >ri) > karya Abu > Abd 
Allah Muh}ammad bin Isma‟i>l al-Bukha>ri al-Ju‟fi>, al-Musnad al-S{ahi >h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu >l Allah S {alla Allah ‘Alayhi wa 
Sallam (S{ah}i >h Muslim) karya Muslim bin al-H{ajja>j Abu > al-H {asan al-Qushayri> al-
Naysa>bu>ri>, H{a>shiyah „ala > Mukhtas}ar Abi> Jamrah li al-Bukha>ri> karya Muh}ammad 
bin „Ali> al-Sha>fi‟i> al-Shanwa>ni>, Bulugh al-Mara >m min Adillah al-Ah}ka>m karya al-
                                                             
25  MGS merupakan salah satu lembaga pendidikan yang independen, tidak berada di bawah 
naungan departeman agama. MGS akan menentukan arahnya sendiri sesuai dengan kekhasan 
dirinya, menjadikan hari Jumat sebagai hari libur mingguan, memakai peci, berbaju panjang, 
bersarung dan bersandal, memulai tahun ajaran baru pada bulan shawal dan lainnya. MGS 
memiliki jenjang-jenjang pendidikan sebagai mana Madrasah pada umumnya, ada ibtidaiyah, 
tsanawiyah dan aliyah. Madrasah ini berdiri sejak 1353 H/ 1934, madrasah yang sudah menapaki 
sejarah panjangnnya dan telah melahirkan tokoh-tokoh ulama penerus para Nabi dalam syiar 
agama Allah.http://siswauniversitasimamsyt55[afi.blogspot.com/2013/06/blog-post.html 

































H{a>fi>z} Ah}mad bin „Ali> bin H{ajr al-„Asqala>ni>, dan Riya>d} al-S{a>lih}i >n karya Abu > 
Zakariyya > Muh}yi al-Di>n Yah}ya> bin Sharf al-Nawa>wi>.
26
 
 Di pensatren Sarang sangat menjaga transmisi keilmuan yang telah 
dimiliki termasuk kitab Bulu >gh al-Mara>m, berikut sanad kitab Bulu >gh al-Mara>m 












                                                             
26 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 
Ibn Hajr al-Asqala>ni> 
Zakariya> bin Muhammad al-Ans}a>ri> 
Muh}ammad bin Ah}mad al-Ghayt}i> 
Sa>lim bin Muh}ammad as-Sanhu>ri> 
Muh}ammad bin al-‘Ala >’ al-Ba>bili> 
Muh}ammad bin Sa>lim al-Ziya>di> 
Al-Sayyid Abi> Bakr Shat}a> al-Makki> 
Ya>si>n al-Fa>da>ni> al-Makki> 
Muh}ammad ‘Ali> bin H{asan al-Ma>liki> 
Ah}mad bin Zayni> Dah}la>n al-Makki> 
Abd Allah bin Hija>zi> al-Sharqa>wi> 
Uthma>n bin H{asan al-Dimya>t}i> 
KH. Maemoen Zubair 
Abd al-Mana>n 

































Dalam tradisi pesantren Sarang setiap santri yang telah menamatkan 
jenjang pendidikannya akan dikirim ke pesantren-pesantren lainnya yang ada di 
Nusantara untuk mengajar, guna menguji kemampuan keilmuannya. Abd al-
Mana>n dalam kesempatan ini dikirim ke pesantren Da >r al-Lughah wa Da‟wah 
(Dalwa) Bangil Pasuruhan Jawa Timur yang didirikan oleh Abuya Habib Hasan 
bin Ahmad Baharun
27
 dari tahun 1980-1984.
28
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Setelah menyelesaikan tugas ini, dan kehausan akan ilmu masih besar 
sehingga Abd al-Mana>n memutuskan berangkat ke negeri Hijaz (1984-1988) 
untuk memperdalam keilmuan yang sudah dibangunnya ketika di Sarang. Ketika 
di Makah Abd al-Mana>n bertalaqqi > berbagai disiplin ilmu kepada pengajar-
perngajar tersohor kala itu diantaranya kepada Syekh Ismail, Abd al-Mana >n 
bertalaqqi > S{ah}i >h} al-Bukhari, Syekh al-Makki, Abd al-Mana>n bertalaqqi >i disiplin 




Setelah mengasah keilmuannya selama 4 tahun, ada panggilan dari orang 
tua memintanya untuk segera pulang, namun dari diri Abd al-Mana>n masih 
berkeinginan kuat untuk memperdalam ilmu yang telah didapatnya. Tapi apalah 
daya baginya perintah orang tua adalah perintah harus dijalankannya meski hal 
sukar. 
Mendengar kepulangan Abd al-Mana>n dari mengaji di Makah ada salah 
seorang Kiyai, KH. Abdul Ghofur berkeinginan meminangnya untuk putrinya 
                                                             
27
 Pondok Dalwa didirikan pada tahun 80 an.  https://www.pp-
dalwa.org/id/index.php?prm=profil&id=2 
28 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 
29 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 

































selain itu KH. Abdul Ghofur berharap Abd al-Mana>n dapat ikut andil dalam 
mengembangkan pesantren yang diasuhnya yakni Pondok Pesantren Mansyaul 
Huda 1 Sendang Senori Tuban
30
, dan pihak keluarga Abd al-Mana>n menerima, 
dan Abd al-Mana>n menikah dengan putri KH. Abdul Ghofur yang bernama Siti 
Muti‟ah dan karuniai tiga keturunan, putri pertama diberi nama Roidatul Nada, 




Setelah menikah dan bermukim di Sendang Senori Abd al-Mana >n 
disibukkan dengan mengajar baik di pesantren atau di sekolah, dengan disiplin 
ilmu yang telah digelutinya yakni hadis dan fikih. Selain mengajar Abd al-Mana>n 
juga sibuk dengan proyek pensyarahan kitab-kitab pesantren, dari bidang fikih, 
bahasa, hadis, tauhid, ahlak bahkan syair-syair arab. Proyek ini baru digarap 
ketika malah hari, wajar karena ketika pagi hingga sore Abd al-Mana>n disibukkan 
dengan pentranferan ilmu.
32
 Dari sini terlihat Abd al-Mana>n sangat cakap dalam 
dua disiplin ilmu ini, keahlian fikih yang senantiasa mengalir dalam keilmuannya 
dari pesantren Sarang. 
Kitab-kitab yang sudah diproduksi selain Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n 
Bulu>gh al-Mara >m anataralain: dua syarah naz }am ‘Imrit }i > (ada syarah singkat dan 
ada syarah luas), Mada>ih, naz}am-naz}m yang menerangkan tentang tauhid, fikih, 
                                                             
30 Pondok pesantren Mansyaul Huda berdiri pada tahun 1927 M, seiring dengan berdirinya NU. 
Pendiri pondok pesantren Mansyaul Huda ialah KH. Munawwar. Didirikannya pondok ini sebagai 
wujud keperdulian pada wawasan intelektual serta keahlian generasi muda menjadi manusia yang 
bertaqwa, berilmu dan berakhlaqul karimah. http://nadhief-mohd.blogspot.com/2010/11/pondok-
pesantren-mansyaul-huda-01.html  
31 Wawancara Ahmad Auzai (putra Abdul Manan), pada 10 November 2019. 
32 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 



































 Dari semua karya ini masih berupa naskah tulisan, sehingga 
masih beberapa yang belum diberi judul. 
2. Kitab Manba’ al-Ahkam fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m 
Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m merupakan kitab yang 
mensyarahi hadis-hadis ah}kam dalam kitab Bulu >gh al-Mara>m. Kitab ini dikarang 
oleh Abd al-Mana>n, salah satu kiyai yang terjun ke dalam dunia tulis menulis. 
Kegiatan ini sudah dilakukan sejak menuntut ilmu di Sarang. Dari beragam kitab 
dan disiplin ilmu ia mencoba sajikan dengan lugas, tegas supaya mudah dipaham 
bagi para pembaca.  
Kitab Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m mulai digarapnya dari 
tahun 2013 dan selesai pada tahun 2018.
34
 Kitab ini terdiri dari dua jilid, setiap 
jilid terdiri dari dua juz. Juz I terdiri dari 149 halaman (dari halaman 9 sampai 
halaman 158), juz II terdiri dari 154 (dari halaman 160 sampai halaman 314).
35
 
a. Latar Belakang Penulisan Kitab  
Abd al-Mana>n merupakan salah satu ulama atau kiyai abad ke-21 yang 
memiliki penguasaan keilmuan dari berbagai bidang ilmu keagamaan. Karunia ini 
disyukurinya dengan memproduksi karya-karya berbahasa arab, termasuk salah 
satunya Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m. Setiap ulama yang 
mempersembahkan sebuah karya secara otomatis akan terbentuk dari latar belakan 
sebuah maksud dan tujuan tertentu. Abd al-Mana>n mensyarahi hadis dalam 
Bulu>gh al-Mara >m sebagai sebuah jawaban atas permintaan dari salah seorang 
                                                             
33 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 
34 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 
35 Abd al-Mana>n bin Abd al-Mana>f, Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m (t.tp: t.np, t.th). 

































teman supaya mengarang atau menjelaskan dasar-dasar agama Islam, yang dapat 
diterima dari berbagai lapisan muslim, karena melihat realita banyak dari kaum 
muslim belum faham betul tendensi-tendensi dalam beragama.
36
 
Pemilihan pada kitab Bulu>gh al-Mara>m dilandasi bahwa kitab inilah yang 
mayoritas digunakan pijakan masyarakat muslim Indonesia dalam merujuk 
hukum-hukum keagamaan. Kitab ini sangat akrab dengan muslim Indonesia 
terlebih bagi kalangan santri, sehingga kitab yang dikarangnya ini, Manba’ al-
Ah}ka>m fi> Baya >n Bulu>gh al-Mara>m menjajakkan kiprah awalnya dengan 
mendekati para santri atau pelajar. Hingga saat ini kitab ini digunakan sebagai 
modul pembelajaran di pesantren-pesantren di wilayah Tuban seperti pesantren 
Manbail Futuh, pesantren Mansyaul Huda dan lainnya. Di Madrasah Sunnatunur 
kitab Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m jilid I diajarkan pada jenjang 
Tsanawi, dan jilid II diajarkan dijenjang Aliyah. Dari para murid, dengan adanya 
kitab ini mereka lebih mudah dalam menangkap maksud hadis. 
b. Sistematika Penulisan Kitab 
Secara umum kitab sistematika penulisan kitab Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n 
Bulu>gh al-Mara >m mengikuti sistematika kitab asalnya yakni Bulu >gh al-Mara >m. 
Tanpa memindah letak, atau mengurangi masing-masing bab. Penjelasan yang 
diberikan Abd al-Mana >n terfokus pada hadis-hadis dalam Bulu >gh al-Mara >m, hal-
hal lain yang tidak termasuk hadis tidak mendapat polesan oleh Abd al-Mana>n. 
Secara rincinya berikut langkah-langkah yang ditempuh Abd al-Mana>n dalam 
mensyarahi hadis Bulu >gh al-Mara >m: 
                                                             
36 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 

































1) Kitab Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m karya Abd al-Mana >n 
dibuka dengan taqri >z} (pujian) dari ulama. 
2) Langkah selanjutnya pemaparan muqaddimah Bulu >gh al-Mara>m tanpa 
disertai penjelasan. 
3) Setelah pemaparan tersebut dilanjutkan pada konten pesyarahan hadis 
dengan langkah; menampilkan hadis perkalimat yang dikawal dengan 
tanda kurung dan ditulis dengan dibold (dicetak tebal), kemudian 
dijelaskan aspek bahasa secara singkat, dan dilanjutkan hingga kalimat 
terakhir dari hadis, penjelasan dari Abd al-Mana>n ialah kalimat-kalimat 
yang berada di luar tanda kurung dan ditulis biasa tanpa dibold. 
4) Tahapan selanjutnya Abd al-Mana>n menjelaskan aspek hukum yang 
terkandung dalam hadis yang dipandu dengan terminologi al-Fiqh di awal 
penjelasan. 
5) Penjelasan al-Fiqh meliputi status derajat hadis, asba >b al-wuru>d jika ada, 
pendapat ulama terhadap hadis terkait beserta dalil yang dibuat pegangan 
ulama baik berupa ayat al-Qur‟an, hadis, ataupun atha >r sahabat, terkadang 
„Abd al-Man>n melengkapi teks riwayat dari hadis terkait yang dirujuk 
dari kitab hadis mu’tabar. 
c. Pendapat ulama  
1) Syekh Muhammad Ih}ya >‟ „Ulu >m al-Di>n bin Su >ha>ri> (Amir „Amm Hay‟ah al-
S {afwah al-Malikiyyah, ikatan alumni Abu >ya Sayyid Muh}ammad „Alawi > 
al-Ma>liki> al-H {asani>) dan pengasuh pondok pesantren Nu >r al-H{aramayn 
Pujon Malang 

































Syekh Ih}ya‟ memberi komentar tentang karya kitab ini bahwa, 
pelayanan yang dipersembahkan Abd al-Mana>n pada ilmu ialah dengan 
memudahkan bagi pengkaji ilmu dalam memahami hal-hal yang 
terkandung meliputi hukum-hukum fikih diikuti penyelarasan pada masa 
kini dengan menyesuaikan khitab dari ilmu (kitab) ini.
37
  
2) Syekh Muh}ammad Naji>h} bin Maemu >n al-Sa>ra>ni> 
“saya menemukan tujuan yang bisa membereskan problem-problem ketika 
memahamihadi Nabi khususnya dalam masalah fikih dan hukum-
hukumnya, keterkaitan fikih dengan hadis bisa digambarkan dengan 
muh>adith yang intern hingga mengesampingkan fikih itu seperti apoteker 
yang tidak memiliki resep rujukan dokter, begitupun sebaliknya, ahli fikih 
yang intern sampai mengesampingkan hadis seperti dokter yang tidak 
memiliki obat, mengkolaborasikan keduanya sebagai wujud pendialogan 
teori dengan implementasi. Maka berbahagialah kalian para guru dan para 
murid dengan lahirnya kitab ini, gunakanlah dan  ambillah darinya apapun 
yang kamu dapati dan kamu kehendaki, dan bersenanglah wahai 
pengarang atas lahirnya karangan yang berkah ini.”38 
3) Syekh Ah}mad Marzu >qi> bin Kiyai Mustamar Malang 
“Karangan Manba’ al-Ah}ka >m merupakan salah satu karangan yang cocok 
dikonsumsi kaum muslim di Indonesia, karena mayoritas kaum muslim di 
Indonesia mereka awam dengan pengetahuan agama yang mereka tekuni, 
mereka hanya taqli >d dengan ustadz dan guru mereka yang mayoritas 
                                                             
37 Abd al-Mana>n Manba’ al-Ah}ka>m, 2-3. 
38 Abd al-Mana>n Manba’ al-Ah}ka>m, 4. 

































pengikut madzhab Syafi‟i. Kitab ini, Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu >gh 
al-Mara >m datang menjelaskan banyak hal terkait fikih dengan mengikut 
mazhab Syafi‟i, tanpa adanya pemaparan masalah khila >fiyah yang justru 
menyusahkan orang awam. Pemaparan dan penjelasan yang diberikan 
dirujuk pada kitab-kitab induk, baik dari tafsir, hadis ataupun fikih. Hal 
tersebut penting dilakukan, persyaratan ilmiah dalam mengarang kitab 
haruslah disesuaikan dengan hal-hal dan kondisi umat muslim di Indonesia 
yang mayoritas masih awam dan kurang memperdulikan untuk 
mengetahui masalah rujukan dan khila >fiyah, yang terpenting bagi mereka 
adalah mengetahui hukum-hukum agamanya”.39 
Melalui komentar-komentar di atas terlihat bagamana skil yang dimiliki 
Abd al-Mana>n untuk bisa mensyarahi hadis. Ia sangat mendalami keilmuan yang 
dia miliki terlebih pada bidang hadis dan fikih, yakni dengan melakukan 
pensyrahan kitab-kitab fikih lainnya yang populer di dunia pesantren. Melalui 
karya ini, Abd al-Mana >n membuktikan perhatiannya terhadap kajian hadis di 
Indonesia, terlebih ketika memilih kitab Bulu >gh al-Mara >m sebagai objek 
pensyarahannya yang bercorak fikih. Pemhaman atas hukum mengantarkan Abd 
al-Mana>n untuk membimbing umat muslim Indonesia dalam menjalankan ibadah 
sesuai dengan yang diajarkan Nabi.  
                                                             
39 Abd al-Mana>n Manba’ al-Ah}ka>m, 5-6. 
































ANALISIS KOMPARATIF SYARAH  MIS{BA <H{ AL-Z{ALA <M 
DAN MANBA’ AL-AH{KA <M  
Pemahaman atas hadis Nabi meliputi: penjelasan maksud hadis, arti hadis, 
kandungan, pesan hadis, dan hal-hal yang tekait dengan hadis dari kacamata 
disiplin ilmu lain.
1
 Setiap pensyarah dalam menyusun karyanya akan selalu 
terbentuk metode, bentuk atau corak yang khas dari kitab tersebut. Secara umum 
metode yang digunakan ulama dalam mensyarahi hadis antara lain, metode tah}lili > 
(analisis), metode ijma >li> (global), dan metode muqa >rin (perbandingan). Metode-
metode ini memiliki karakter, berikut kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
Dengan berkiblat pada metode penafsiran al-Qur‟an, pensyarahan hadis 
juga terkonfirugasi pada dua pola, yaitu syarah bi al-ma’thu>r (pensyarahan hadis 
dengan sumber data riwayat), dan syarah hadis bi al-ra'yi> (pensyarahan hadis 
dengan sumber data ijtihad). Dua pola ini akan selalu dikompromikan pada tiga 
metode di atas. Seperti contoh, syarah hadis tah }lili > dengan mengikuti alur bi al-
Ma’thu>r berarti analisis hadis akan selalu berjalan selama masih dijumpai riwayat 
terkait. Sedangkan syarah hadis tah }lili > dengan mengikuti alur bi al-ra'yi>, maka 
analisis hadis akan selalu jalan meski tidak ada riwayat terkait dengan hadis, 
karena pengutipan ayat al-Qur‟an, hadis, atau riwayat lain hanya difungsikan 
sebagai legitimasi dari ijtihad yang dilahirkan, bukan sebagai titik tolak 
pensyarahan. 
 
                                                             
1 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: Idea Press, 2011). 

































A. Kareteristik Pensyarahan Hadis Muha>jiri >n dalam Mis}ba>h } al-Z {ala>m 
1. Metode Pensyarahan 
Kitab ini berjdul Mis}ba>h} al-Z {ala >m Sharh } Bulu>gh al-Mara>m min Adillah 
al-Ah}ka>m li al-Ima>m Ibn H {ajr al-‘Asqala >ni >, yang artinya lampu (penerang) 
kegelapan, sebuah syarah terhadap kitab Bulu >gh al-Mara >m min Adillah al-Ah}ka>m. 
Judul ini menyimpan makna implisit bahwa pengarang berharap lahirnya kitab ini 
dapat menjadi penerang bagi kaum yang masih awam dengan ilmu-ilmu 
khususnya ilmu keagamaan. 
Dalam penyusunan sebuah kitab syarah hadis, pensyarah akan 
menggunakan metode dan corak tertentu. Secara umum ada 3 metode yang 
digunakan dalam menyusun kitab syarah, tah}li >li >, ijma >li>, dan muqa>rin. Alfatih 
Suryadilaga mendefinisikan metode muqa>rin dengan mengutip pendapat Ali Nizar 
bahwa metode muqa>rin mempunyai dua pengaplikasian; pertama, 
membandingkan hadis yange memilki redaksi sama atu mirip dalam kursus yang 
sama atau memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus yang sama. Kedua, 
membandigkan berbagai pendapat ulama dalam mengomentari hadis. Lebih lanjut 
Ali Nizar menjelaskan karektristik syarah hadis dengan metode Muqa>rin; 
a) Membandingkan analitis redaksional (mabhāth lafẓiyyah) dan 
membandingkan periwayat-periwayat, kandungan makna dari masing-
masing hadis yang diperbandingkan.  
b) Membahas perbandingan berbagai hal yang dibicarakan oleh hadis 
tersebut. 

































c) Perbandingan pendapat para pensyarah mencakup ruang lingkup yang 
sangat luas karena uraiannya membicarakan berbagai aspek, baik 
menyangkut kandungan (makna) hadis maupun korelasi (munāsabah) 
antara hadis dengan hadis.
2
 
Merujuk pada metode pensyarahan dan karakteristik masing-masing 
metode dengan dijejerkan  penjelasan syarah Mis}ba>h} al-Z{ala >m tampaknya 
Muha>jiri>n lebih didominasi pada penerapan metode muqa>rin dengan dua 
penerapan, memebandingkan hadis-hadis yang memiliki redaksi sama atau mirip 
dalam kasus sama dan membandingkan hadis-hadis membahan kasus yang sama 
tapi beda redaksi, meski tidak menafikan satu atau dua yang menggunakan 
metode ijma>li > atau tah}li >li >. Penggunakan metode muqa>rin dengan dua pola ini 
sebenarnya sudah diungkapkan secara eksplisit dalam muqadimah kitabnya, 
 تادييقت ـارلدا غولبل ديقأ فأ تببحأ بلاطل ةباجإ تايكسلدا تاحفنلا نم تارصتمخ
تايفولا ءاقدصأ تيلا ةنسلا بتك حورش ءوضب ائيضتسمتاوت  ةموحرلدا ةملأا هذى ىدل تر
 ؼوفص في ـاخفلا ييخاشم ريرقتبو ،ةدمتعلدا الذوصأو ةبرتعلدا ةيهقفلا بتكلا تاعونتبدو
 هذى عضو في تٍنأ عم ،ـنالأا تَخ ةنيدم دجسمو ـارلحا دجسلدا ةوظخو ةيندلا ـولعلا راد
 تادييقتلالداو دعاسلدا ـدعو ،عرفلا ةيبرتو لصلأا ءاضرإ تُب ؿابلا ؿوغشم  يقبر في فواع
.ةعجارلدا اهيلا جاتبر تيلا بتكلا ةلقو ةبصعلا ةمهلدا هذى3 
Saya senang untuk memberikan taqyi >d pada kitab Bulu >gh al-Mara>m 
dengan ringkas dari hembusan kitab kasturi, sebagai jawaban atas 
permintaan teman-teman, yang mencakup cahaya penerang dari beberapa 
kitab hadis yang mutawatir sampai pada umat yang dirahmati ini, dan 
dengan beragam kitab-kitab fikih mu’tabar dan juga us}u>l-us}u >l yang 
                                                             
2
 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis: Era Klasik Hingga Kotemporer Potret 
Kontruksi Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 46. 
3 Muh}ammad Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m Sharh} Bulu>gh al-Mara>m min Adillah al-
Ah}ka>m (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 2018), 1: 21 

































mu’tamad, dan dengan keterangan-keterangan dari para masyayikh saya di 
sekolah Da>r al-„Ulu >m al-Diniyyah, di Masjid al-H{ara>m, serta di masjid 
Madi?nah. Bersamaan dengan mengarag kitab ini saya gelisah mencari 
keridaan dari para sesepuh juga dalam mendidik generasi muda, tidak ada 
penolong atau pembantu dalam menthqi >q terhadap hal yang sulit ini, serta 
sedikitnya kitab-kitab yang dibutuhkan sebagai bahan referensi 
Pernyataan Muha>jiri>n di atas, mengungkapkan motif dan tujuan 
dikarangnya kitab Mis}ba>h} al-Z {ala >m Sharh} Bulu>gh al-Mara>m min Adillah al-
Ah}ka>m li al-Ima>m Ibn H{ajr al-‘Asqala>ni. Pernyataan men dari beragam kitab baik 
hadis, fikih, us}u>l serta keterangan dari para gurunnya mengindikasikan metode 
muqa>rin yang diterapakan Muha>jiri>n dalam syarah Mis}ba >h} al-Z{ala >m Sharh } 
Bulu>gh al-Mara >m min Adillah al-Ah}ka>m li al-Ima>m Ibn H {ajr al-‘Asqala>ni. 
Meskipun secara garis besar metode muqa>rin adalah metode yang diterapkan 
Muha>jiri>n syarahnya, namun tidak menafikan metode-metode lainnya, seperti 
tah }li >li > dan ijma>li >. Hanya saja dua metode ini sangat minim digunakan, dan hanya 
digunakan pada kesempatan-kesempatan tertentu. Contoh syarah dengan metode 
muqa>rin,  
a. Hadis Tentang Puasa Ketika Bepergian 
 ِّيِمَلْسَلأا وٍرْمَع ِنْب ََةزَْحَ ْنَعَو-  رضي الله عنه-  ِـاَي ِّصلا ىَلَع ًةَّوُػق بِ ُدِجَأ !َِّللَّا َؿوُسَر َيَ :َؿَاق ُوََّنأ
لا في؟ٌحاَنُج َّيَلَع ْلَهَػف ،ِرَفَّس  َِّللَّا ُؿوُسَر َؿاَقَػف -  صلى الله عليه وسلم-« : َذَخَأ ْنَمَف ،َِّللَّا َنِم ٌةَصْخُر َيِى
 ِوْيَلَع َحاَنُج َلََف َـوُصَي ْفَأ َّبَحَأ ْنَمَو ،ٌنَسَحَف َاِبِ » ٌمِلْسُم ُهاَوَر ْنِم  َِفَّػتُ
لدا في ُوُلْصَأَو .
 َؿَأَس وٍرْمَع َنْب ََةزَْحَ َّفَأ ;َةَشِئاَع ِثيِدَح 
Dari H {amzah bin „Amr Raḍiya Allah ‘Anhu – bahwa ia berkata: “wahai 
Rasulullah, aku kuat untuk berpuasa dalam perjalanna. Berdosakah jika 
aku berpuasa,? Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam menjawab: 
“berbuka puasa (tidak berpuasa) saat dalam perjalanna merupakan rukhs}ah 
(keringanan) dari Allah. Siapa yang menggambilnya itu adalah baik, 
namun siapa yang lebih suka berpuasa, maka tidak ada dosa atasnya”. 
Diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dan asalnya hadis terdapat pada al-

































Muttafiq (al-Bukha>ri>- Muslim) dari hadis Aisyah bahwa H {amzah bertanya 
(kepada Nabi saw). 
.ةيصعلدبا طانت يىو ،ةصخر رطفلا فأ ويف ،الله نم ةصخر يى : ولوق : ش 
Sh: pada kata „hiya rukhs}atun minaAllahi‟ pemahaman atas redaksi ini 
bahwa berbuka puasa (tidak berpuasa) merupakan keringanan (yang 
diberikan Allah), (perjalanan) tidak untuk maksiyat. 
 ىتوت فأ بيح لذاعت الله فلأ ،ةصخر ذخأ نسح ويف ،نسحف ابِ ذخأ نمف : ولوق
.ةمئازع ىتؤت فأ بيح امك ةصخر 
Pada kata „faman akhadha biha> fah}asana‟ pemahaman atas redaksi ini 
bahwa ada kebaikan jika mengambil rukhs}ah ini, karena sesungguhnya 
Allah ta‟ala menyukai hambanya yang mejalankan (mengambil) 
keringanan, sebagimana Allah menyukai orang yang menjalankan 
(ketetapanNya) dengan ketetapan hati. 
 ـوصي فأ بحأ نمو : ولوق حانلجا يفن ويف ،ويلع حانج لَف . ـوصي فأ بحأ نم ىلع
.زاولجا يضتقي ويفنو 
Pada kata „wa man ah}abba an yas}u>ma fala> juna>h}a ‘alayhi‟ pemahaman 
atas redaksi ini tidak ada dosa bagi orang yang lebih suka berpuasa. 
Penafian ini mengindikasikan perihal berpuka puasa hanya sebagai hal 
jawa >z (perbolehan). 
 دقعنيو رفسلا في ـوصلا زويج ونأ ىوتفلا لىأ عيجمو ءاملعلا تَىاجم ذخأ ثيدلحا اذبِو
:ءاوس اهم ـأ رطفلا ـأ ـوصلا لضفأ امهيأ اوفلتخاو .ويزيجو 
Melalui hadis ini mayoritas ulama dan seluruh ahli fatwa sepakat 
kebolehan berpuasa ketika dalam perjalanan dengan , dan mereka berbeda 
pendapat tentang lebih utama puasa atau berbuka, ataukah keduanya sama: 
يعفاشلاو ةفينح وبأو كلام ؿاقف  ةرىاظ ةقشم لَب وقاطأ نلد لضفأ ـوصلا : فورثكلأاو
بعو صلى الله عليه وسلم بينلا ـوصب اوجتحاو .لضفأ رطفلاف وب ررضب فإف ،ررض لاو ةحاور نب الله د
 في اتهءارب نم لذوأ ؿالحا في ةمذلا ةءاربو .ؿالحا في ةمذلا ةءارب لصيح وب ونلأو ،اهمتَغو
.ؿآلدا 
Imam Ma >lik, Abu > Hani>fah, ak-Sha>fi‟i, dan mayoritas ulama berkata: puasa 
lebih utama untuk orang yang mampu, tidak ada kesukaran yang jelas, dan 
tidak membahayakan baginya, namun apabila (dengan berpuasa) 
membehayakan dirinya maka berbuka (tidak berpuasa) lebih utama. 
Mereka bertendensi pada puasa Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, Abd 
Allah bin Rawah}ah dan sahabat yang lain. Karena dengan berbuka bisa 
membebaskan seseorang dari tanggungan keadaan. Dan pembebasan 
tanggungan keadaan lebih utama dari pembebasan tanggungan harta 

































 ؽاحسإو يعازولأا ؿاق وبو .اقلطم لضفأ رطفلا : بيسم نب ديعس ؿاقواهمتَغو .
ظ ةللاد ويفو . ـوصلا في حانلجا يفن يلع ؿدي ام ويفف ،ثيدلحا اذبِ اوجتحاو ةرىا
دتسلإاف .وعم نمو دحَأ بىذلدكلذ في ثيدلحبا ؿلا  يفنب برع ونلأ ،ةصخر ـوصلا فأ
 رطفلا فأ دحَأ بىذم رىاظ اذىو .ةصخرلا نم لضفأ ةيدزعلا فأ كش لَف .حانلجا
.لضفأ 
Sa‟i>d ibn Musayyab berkata: secara mutlak bahwa berbuka lebih utama 
(dari berpuasa), pendapat ini juga disetujui oleh al-Awza>‟i>, Ish}a>q dan 
lainnya. Mereka bertendensi pada hadis yang menunjukan penbagi orang 
yang berpuasa. Hadis ini juga dijadikan dalil oleh mazhab Ahmad dan 
pengikutnya. Berdalil pada hadis bahwa pada puasa terdapat keringanan, 
sehingga dinafikannya dosa tentang hal ini. Maka tidak diragukan bahwa 
ketetapan hati lebih utama dari pada rukhs}ah. Ini lah yang buat dasar 
mazhab Ahmad mengatakan berbuka lebih utama. 
اررض ؼاخ نم ىلع ؿوممح ثيدلحا اذى فبأ مهقفاو نمو ةيعفاشلا باجأو  .ةثشمو
اوجتحاو  ىلص الله ؿوسر عم اوزغت انك ،ونع لذاعت الله يضر ىزضلخا ديعس بِأ ثيدبح
 مئاصلا دبذ ملف ،رطفلدا انمو مئاصلا انمف فاضمر في ملسو ويلع اللهلدا ىلع ديج لاو رطف
رطفلد نم فأ فوريو ،نسح كلذ فإف ـاصف ةّوق دجو نم فأ فوريو .مئاصلا ىلع  دجو
 رطفأف افعض كلذ في.نسح فإف 
Mazhab Syafiiyyah dan mereka yang setuju bahwa hadis ini 
diperuntukkan untuk orang yang khawatir membahayakan dirinya (jika 
berpuasa) dan untuk orang yang memiliki kesukaran untuk berpuasa. 
Mereka juga bertendensi pada hadis Abu > Sa‟id al-Khudri> Raḍiya Allah 
‘Anhum bahwa, kami sedang berperang bersama Rasulullah pada bulan 
Ramadhan, dna dari kami ada yang berpuasa dan ada yang berbuka, 
hingga tidak bisa dibedakan antara yang puasa dan yang berbuka. (dari sini) 
mereka berpendapat bahwa jika seseorang mampu untuk berpuasa maka 
puasa itu lebih baik, jika ia tidak mampu untuk berpuasa maka berbuka itu 
lebih baik. 
 وقاطأ نلد ـوصلا ليضفت وىو فورثكلأاو ةيفنلحاو ةيكلالداو ةيعفاشلا بىذلد حيجرت ويفو
.ةرىاظ ةقشم لاو ررض لَب 
Dari sini pentarjihan oleh mazhab Syafi‟i, Maliki, dan H {anafi, dan 
mayoritas ulama bahwa lebih utama puasa untuk orang yang tidak 
mendapati bahaya dan tidak memiliki kesukaran. 
 و.ثيداحلأا ؿداعتل ءاوس ـوصلاو رطفلا : ءاملعلا ضعب ؿاق 

































Sebagian ulama mengatakan: berbuka dan berpuasa (ketika bepergian) 
derajatnya setara. 
 بيجو دقعني لا وماص فإف ،رفسلا في فاضمر ـوص حصي لا : رىاظ لىأ ضعب ؿاقو
ثيدلحاو ةيلآا رىاظل هؤاضق ما نم سيل(( :بر : ثيدلحاو ،))رفسما في ـايصما 
(( ةاصعلا كئلوأةاصعلا كئلوأ)). 
Sebagian ahli z}a>hir mengatakan: tidak sah puasa orang yang bepergian 
pada bulan Ramadhan, karena puasanya tidak dianggap dan wajib baginya 
mengqad}a>’, dengan berdasar pada ayat al-Qur‟an  dan hadis, „tiada 
kebaikan berpuasa dalam perjalanan‟, dan hadis „mereka adalah orang 
yang bermaksiat, mereka adalah orang yang bermaksiat‟. 
لا : تلق و ،ثيدلحا اذلذ ةفقاوم وقفاو نمو دحَأ ويلا بىذ ام وى رىاظا ثيدلح فإ(( :
 تىئي فأ بيح اللهتؤي فأ بيح امك وصخرى ئازع ةلَصلا ىلع سايقلل  فاومو .))ومفي 
نإف(( : ثيدح ىلع ادامتعا وبوجو ةيفنلحا دنعو .لضفأ رصقلا فإف رفسلاو  ةقدص
قدصلا ؿوبق بجيف ،هدابع ىلع الله اهقدصت.))ة4 
Saya berkata: madzab z}a>hir adalah mazhab yang diikuti Imam Ahmad dan 
pengikutnya, (ijtihadnya) berdasar pada hadis „sesungguhnya Allah 
mencintai orang yang menjalankan lisensi (yang telah diberikanNya), 
sebagaimana Allah mencintai orang datang kepadaNya dengan ketetapan 
hati‟. Hal ini juga dikorelasikan dan diqiya>skan pada keutamaan 
melaksanakan salat ketika bepergian dengan mengqas}ar. Kewajiban 
(berbuka) dari mazhab Hanafi  berdasar pada hadis, „sesungguhnya 
(rukhsah) itu bentuk sedekah Allah kepada hambanya, maka wajib bagi 
hambaNya untuk menerima‟. 
Penjelasan-penjelasan ini secara eksplisit menerangkan bahwa berbuka 
(ketika bepergian) secara mutlak lebih utama, tanpa memandang kesukaran atau 
bahaya yang timbul pada diri seseorang. Sehingga hadis ini menunjukkan 
kelegalan berpuasa ketika bepergian ketika tidak didapati kesukaran. 
Pemaparan syarah juga menggambarkan langkah metodologis Muha>jiri >n 
dalam mensyarahi hadis yang sesuai dengan langkah-langkah metodologis metode 
muqa>rin. Dalam kesempatan tersebut Muha >jiri>n membandingkan berbagai 
pendapat ulama, ia menampilkan pendapat Imam Syafi‟i, Imam Ma >lik, Imam 
                                                             
4 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 614-165. 

































Ah}mad ibn H {anbal, Sa‟i>d ibn Musayyab, al-„Awza‟i>, Ish}a>q berikut dalil analisis 
masing-masing pendapat. 
Pada akhir pensyarahan Muha >jiri>n mentarjih pendapat yang mengatakan 
berbuka (tidak berpuasa) ketika dalam perjalanan secara mutlak lebih utama dari 
berpuasa, baik puasa tersebut membahayakan pada dirinya atau tidak, namun juga 
tetap diperbolehkan jika memilih berpuasa, kalau memang merasa mampu dan 
tidak terepotkan. Pembacaan hadis dengan pola muqa>rin >n memberi pemahaman 
yang komperhensif tentang hadis yang disyarahi, serta juga dapat mengetahui 
perbedaan pendapat untuk diperbandingkan. 
Ciri lain dari metode muqa>rin menjelaskan aspek kebahasaan, kedudukan 
hadis dan kritik riwayat. Pada kesempatan lain Muha>jiri>n menjelaskan aspek-
aspek tersebut,  
b.  Hadis Tentang Membaca Basmalah Ketika Salat 
 ٍسََنأ ْنَعَو-  رضي الله عنه-  َّبيَّنلا َّفَأ-  صلى الله عليه وسلم-  ِػب َةَلََّصلا َفوُحِتَتْفَػي اُوناَك َرَمُعَو ٍرْكَب َباَأَو{ ُدَْمْلحا
 َتُِمَلاَعْلا ِّبَر َِّللَّ} .ِوْيَلَع  ٌَفَّػتُم 
 ُكْذَي َلا :ٌمِلْسُم َدَاز َفوُر{ ِميِحَّرلا ِنَْحََّرلا َِّللَّا ِمْسِب} .اَِىرِخآ في َلاَو ٍةَءَارِق ِؿََّوأ في 
 ِػب َفوُرَهَْيج َلا :ََةْيدَزُخ ِنْباَو ِّيِئاَسَّنلاَو َدَْحََِلأ ٍَةياَِور فيَو{ميِحَّرلا ِنَْحََّرلا َِّللَّا ِمْسِب}  
 ِسُي اُوناَك :ََةْيدَزُخ ِنْبِلا ىَرْخُأ فيَو َفوُّر 
اَهَّلَعَأ ْنَِمل ًافَلَِخ ،ٍمِلْسُم َِةياَِور في ُيْفَّػنلا ُلَمُْيح اَذَى ىَلَعَو 
Dari Anas Raḍiya Allah ‘Anhu, sesunggunya Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 
Sallam, Abu > Bakr dan „Umar membaca dengan „al-H {amdu lillahi Rabi al-
‘a >lami >n’  muttafaq alayh 
Imam Muslim menambahkan, mereka tidak menyebut 
„Bismilahirahmanirrah }i >m’  di awal bacaan dan tidak pula di akhirnya. 
Dalam riwayat laih milik Ahmad, al-Nasa‟i>, dan Ibn Khuzaymah, mereka 
tidak mengeraskan bacaan „bismillahirahmanirrahim’ 

































Dalam riwayat Ibn Khuzaymah yang lain, mereka membacanya dengan 
suara lirih. 
Dengan demikian, maka penfian yang ada pada riwayat Muslim (bahwa 
mereka tidak menyebut/tidak membaca bismillahirahmanirrahim), 
bersilang dengan pendapat orang yang lebih tinggi darinya. 
 : يأ ،)اَهَّلَعَأ ْنَِمل ًافَلَِخ ،ٍمِلْسُم ِةَياَِور في ُيْفَّػنلا ُلَمُْيح اَذَى ىَلَعَو َفوُّرِسُي اُوناَك( : ولوق
 تٌعبد فوركذي لا : تٍعأ ملسم ةياور لمحف ةلمسبلا فورسي ظفلب ةيدزخ نبا ةياور
 ام اذى ،فورسي ءاملعلا نم فوققلمحا ويلع لا تابثإ في ؿولعم ونإ : ؿاق نلد افلَخ
.دحلأ ةجح ـوقي لا وبارطضا عم ونأ )نيوقيبلا حرش( في ؿاق دقف .فورسيو فوركذي 
Pada redaksi : „Ka>nu> Yusirru >na wa ‘ala > ha>dha> yuh}malu al-nafyu fi > 
riwa >yah muslim, khila >fan li man a’allaha>’, artinya riwayat dari Ibn 
Khuzaymah yang menggunakan redaksi yasirru>na al-Basmalah 
(melirihkan bacaan basmalahnya) mirip dengan redaksi riwayatnya imam 
Muslim, yang maksudnya: tidak menyebutkan bermakna (membacanya) 
dengan pelan. Karena ini ulama ahli kritik menyanggah: hadis yang 
menetapkan bahwa mereka tidak membaca basmalah atau membacanya 
dengan pelan. Dalam syarah al-Bayqu >ni> dikatakan, riwayat tersebut 
terdapat kekacauan atau kesamaran (makna) maka tidak dapat digunakan 
tendensi oleh siapapun 
لعلاو:نيوقيبلا ؿاق امك ثيدلحا في ة 
Kecacatan (illat) hadis terersebut sebagaimana yang dikatakan Imam al-
Bayqu >ni>:  
افرع دق مىدنع للعم # افخ وأ ضومغ ةلعب امو 
Hadis yang cacatnnya tersembunyi atau tersamar disebut hadis mu’allal 
menurut pengertian ahli hadis 
عف ،وب حدقي ام لك نم ةملَسلا هرىاظو ،تُثدلمحا نم ؽاذلحبا لاإ ؼرعت لا ثيدلحا ةل
 اذى فإ : ؿاقف ادحاو اثيدح يراخبلا ىلع ضرع دقو ،ظافللأا تفلتخا فبأ انى حدقلاو
.ؿولعم ونأ تَغ حيلم ثيدلحا5  
Kecacatan hadis ini tidak diketahui kecuali dengan kecakapan para ahli 
hadis, karena hadis yang mempunyai kecacatan secara batin secara 
lahiriyah ia tampak sehat (selamat), dan kecacatan yang terdapat pada 
hadis ini ialah kerancuan pada redaksinya, dalam riwayatnya imam al-
Bukha>ri> terdapat hadis yang bertentangan, serta derajatnya hadis tersebut 
juga bagus (tidak mimiliki cacat). 
                                                             
5 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 1: 222. 

































Penerapan metode muqa>rin pada syarah Mis}ba>h} al-Z{ala >m tentu tidak 
memukul rata pada seluruh pensyarahan. Pada hadis yang cukup dengan 
penjelasan global Muha >jiri>n akan menerapkan dengan metode ijmali> (global), 
namun dengan persentase yang sangat kecil, seperti pensyarahan berikut, 
c. Hadis Tentang Larangan Jual Beli Kurma Yang Masih Basah  
 َأ ِنْب ِدْعَس ْنَعَو ٍصاَّقَو بِ-  رضي الله عنه-  َِّللَّا َؿوُسَر ُتْع َِسَ :َؿَاق-  صلى الله عليه وسلم-  ِءَاتًْشا ِنَع َلِئُس
 :َؿاَقَػف .ِرْمَّتلِبا ِبَطُّرلا«?َسَِبي اَذِإ ُبَطُّرلا ُصُق ْػنَػَيأ » ُهاَوَر .َكِلَذ ْنَع ىَهَػنَػف ،َمَعَػن :اُولَاق
 ْلا ُنْبا ُوَحَّحَصَو ،ُةَسَْمْلخا ُمِكَاْلحاَو َفاَّبِح ُنْباَو ُّيِذِْم ِّتًلاَو ِِّتٍيِدَم 
Dari Sa‟d ibn Abi> Waqqa>s} Raḍiya Allah ‘Anhu, berkata: saya telah 
mendengar Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam ditanyai tentang jual 
beli kurma yang masih basah dengan kurma kering, maka beliau  Salla 
Allah ‘Alaihy wa Sallam balik bertanya, „apakah kurma basah akan 
berkurang takarannya jika mengering?‟ mereka menjawab „ya‟. Maka 
beliau  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam melarang hal itu. diriwayatkan oleh 
imam lima, dan disahihkan oleh Ibn al-Madi>ni>, al-Tirmidhi>, Ibn H {ibba>n, 
dan al-H{a>kim. 
ج ـدع يلع ليلد ويف ،كلذ نع ىهنف : ولوق :ش وينه توبثل بطرلبا رمتلا عيب زاو
 يواستلبا رابتعلاا فلأ ،رمتلبا بطرلا ىواست فإو كلذ نع صلى الله عليه وسلم‘ ةلاح في وى انم
 و ،ؿامكلا ؿوق يلع تٍبم اذىو ،ردقتي لا اصقن سبايلا نع فج اذإ صقني بطرلا
 في ةفلاخو ،ةبوطرلا ةلاح ةاواسلدبا ءافتكلاا ةفينح بِأ نع يورو ،ءاملعلا نم تَىاملجا
.هابحاص كلذ6 
Sh: pada kata „fanaha> ‘an dhalika‟, redaksi tersebut menjadi dalil 
pelarangan jual beli kurma yang masih basah, jika timbangannya tetpa 
sama ketika sudah kering, karena kurma kerig merupakan keadaan yang 
sempurna, dimana kurma basah akan berkurang timbangannya ketika 
mengering. Pendapat ini disandarkan kepada mayoritas ulama, 
diriwayatkan dari Abi> H{ani>fah mecukupkan (tidak membedakan) antara 
keadaan basah atau kering, pendapat ini bertentangan dengan pendapat 
yang lain (yang membedakan jual beli kurma basah dengan kurma kering). 
Contoh pensyarahan diatas dapat diketahui bahwa pensyarah, Muha>jiri >n 
dalam mensyarahi hadis juga menggunakan metode yang ringkas dan padat. 
                                                             
6 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 2: 378. 

































Pensyarahan yang diberikan langsung fokus pada kandungan utama dari hadis 
tersebut, tanpa menampilkan asba >b al-wuru>d hadis, kritik riwayatnya baik dari 
aspek sanad atau matan, tanpa menampilkan pendapat ulama yang panjang, dalil 
al-Qur‟an atau hadis lain yang memperkuat atau mendukungnya. Ia juga tidak 
mendekati hadis dengan pendekatan antropologis, historis, linguistik, dan 
psikologis dan lainnya dalam mensyarahi. 
2. Teknik Interpretasi 
Secara umum teknik interpretasi dalam memahami hadis terbagi menjadi 
tiga: 
1) Interpretasi tekstual, memahami matan hadis berdasarkan teksnya semata 
atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan mengabaikan 
asba >b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain. 
2) Interpretasi kontekstual, memahami matan hadis dengan memperhatikan 
asba >b al-wuru >d atau konteks masa lahirnya hadis, pelaku sejarah dan 
peristiwanya kemudian ditarik dengan konteks masa kini. 
3) Interpretasi intertekstual, memahami matan hadis dengan memperhatikan 
hadis lain atau ayat-ayat al-Qur‟an yang terkait.7 
Muha>jiri>n dalam mensyarahi hadis-hadis yang terdapat dalam Bulu >gh al-
Mara >m menggunakan interpretasi Intertekstual. Hal ini dapat dilihat dari langkah-
langkah metodologis syarahnya dimana ia hampir selalu menampilkan ayat-ayat 
al-Qur‟an terkait, hadis-hadis terkait, serta pendapat-pendapat ulama terkait hadis 
tersebut. Tetapi pada lain kesempatan Muha >jiri>n juga mengaplikasikan teknik 
                                                             
7 Arifuddin Ahmad, Pradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran Pembaharuan 
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Jakarta: Renaisans, 2005), 205. 

































interpretasi tekstual, namun dengan presentase yang sangat kecil. Contoh 
penerapan teknik interpretasi intertekstual sebagai berikut, 
Hadis Tentang Batas Baligh 
 ِّبيَّنلا ىَلَع ُتْضِرُع :َؿَاق اَمُه ْػنَع َُّللَّا َيِضَر َرَمُع ِنْبا ِنَعَو- صلى الله عليه وسلم -  ُنْبا َناَأَو ،ٍدُحُأ َـْوَػي
 ،ًةَنَس ََةرْشَع َسَْخَ ُنْبا َناَأَو ،ِؽَدَْنْلخا َـْوَػي ِوْيَلَع ُتْضِرُعَو ،نيْز ُِيج ْمَلَػف ،ًةَنَس ََةرْشَع َعَبَْرأ
.ِوْيَلَع  ٌَفَّػتُم .نيَزاَجََأف 
 ،نيْز ُِيج ْمَلَػف : ِّيِقَه ْػيَػبِْلل ٍَةياَِور فيَو ََةْيدَزُخ ُنْبا اَهَحَّحَصَو .ُتْغَلَػب نيَرَػي َْلدَو 
Dari Ibn „Umar Raḍiya Allah ‘Anhuma> berkata: „aku dihadapkan kepada 
Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam pada saat perang Uhud dan saat 
itu usiaku baru empat belas tahun. Maka Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy 
wa Sallam belum mengizinkanku untuk ikut berperang. Kemudian aku 
dihadapkan lagi pada saat perang Khandaq dan saat itu usiaku sudah genap 
lima belas tahun, kemudian beliau mengizinkanku untuk ikut berperang. 
Di dalam riwayatnya al-Bayhaqi> menggunakan redaksi falam yujizni >, wa 
lam yarani > balaghtu (Rsulullah belum melihatku baligh). Hadis ini 
disahihkan oleh Ibn Khuzaymah. 
 ِّبيَّنلا ىَلَع ُتْضِرُع( : ولوق :ش-  الله ؿوسر فأ يراخبلا ظفل فيو ،)لخإ ...صلى الله عليه وسلم صلى الله عليه وسلم
 وي وضرع يضتقي ؽايسلا فاك ذإ ،ديربذ وأ تافتلا ويف : ظفالحا ؿاق ،نيزيج ملف دحأ ـ
 ثم يضالدبا ونع برعف اصخش لاوأ وسفن نم درج وأ تفتلا ونكل هزيج ملف ؿوقي فأ
 ملف :ولوقو ،نيزيج ملف ؿاتقلا في دحأ ـوي صلى الله عليه وسلم الله ؿوسر تٍضرع ملسلد ظفل فيو ،تفتلا
ةزاجلأا نم نيزيج ،ول مهسأ : يأ ؿافنلأا يىو ةزاجلإا نم هزاجأ : نيامركلا ؿاقو ،
 رظنلل ؿاتقلا ةرشابم لبق ملذاوحأ رابتخا :يأ شيلجا ضرع نم الله دبع صلى الله عليه وسلم وضرع تٌعمو
 مهتئيى في.ةنس رشع عبرأ نبا وىو ،كلذ تَغو ملذزانم بيترتو 
SH: redaksi ‘urid }tu ‘ala> al-Nabiy  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam ..’. 
Dalam riwayat al-Bukha>ri> redaksinya menggunakan kalimat, „bahwa saya 
berada di depan Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam pada saat 
perang Uhud kemudian Nabi tidak memberiku izin (ikut perang), al-H{a>fiz } 
berkata: di redaksi ini terdapat berbeda dan menyendiri. Ketika didapati 
redaksi yang berbeda, karena redaksi ini diucapkan lebi dahulu, kemudian 
dikemudian dinilai berbeda. Redaksi dalam riwayat Muslim „saya 
dihadapkan kepada Rasulullah  Salla Allah „Alaihy wa Sallam (untuk 
meminta izin ikut perang) pada perang Uhud, lalu Nabi tidak memberi 
izin‟. Redaksi : tidak memberik izin. Al-Kirma>ni> berkata, Rasul memberi 

































 ,aynadapek nakigab ,)l>afnA-la tarus malad( qadnahK gnarep akitek nizi
 hallA allaS  hallulusaR adapek nakpadahid hallA dbA ankam nagned
 nakkujnunem inI .gnarep nakusap idajnem kutnu mallaS aw yhialA„
 anug ,gnarep nakukalem mulebes gnarep nakusap naadaek naaskiremrep
 nad ,akerem hamur naadaek rutagnem ,naadaek nakgnabmitrepmem
 .nuhat saleb tapme aisureb ureb hallA dbA uti akitek naD .aynnial
وقولو : (وعرضت عليو يـو الخندؽ وانا ابن خَس عشرة فأجازني)، وفي لفظ البخاري: 
((ثم عرضتٍ يـو الخندؽ وأنا ابن خَس عشرة فأجزني)) فالحديث يدا على أف حد البلوغ 
وشهادتهم، وقوؿ الله  للرجل خَس عشرة سنة، قاؿ الإماـ البخاري : باب بلوغ الصبياف
))، وقاؿ الدغتَة احتلمت وأنا ابن ثنتي َوِإَذا بَػَلَغ اْلأَْطَفاُؿ ِمْنُكُم اْلحُُلَم فَػْلَيْسَتْأِذنُواتعالذ: ((
)) الذ َواللََّ ِئي يَِئْسَن ِمَن اْلَمِحيض ِعشرة سنة وبلوغ النساء في الحيض لقولو تعالذ: ((
صالح أدركت جارة لنا جدة بنت إحدى ) وقاؿ الحسن ابن )َأْف َيَضْعَن َحََْلُهنَّ قولو: ((
بلوغ فذىب الشافعي وأحَد والأوزعي وابن واختلف العلماء في حد ال –وعشرين سنة 
لذ أف حده في الغلَـ والجارية خَس عشرة سنة اعتمادا على ىذا وىب والجمهور إ
 : ((رفع القلم عن ثلَثة عن الصبي الحديث، وقاؿ داود: لا حد للبلوغ بالسن لقولو صلى الله عليه وسلم
وقاؿ أصحابة  –حتى يحتلم))، قاؿ: وإثبات البلوغ بغتَه يخالف الخبر، وىذا قوؿ مالك 
: سبعة عشرة، والثانية سبع عشرة أو ثماف عشرة، وروي عن أبِ حنيفة رويتاف: أحدهما 
حد البلوغ والجارية سبعة عشرة بكل حاؿ ىذا بياف اختلَؼ العلماء في  ثماف عشرة
، وأما بياف حد البلوغ بالاحتلَـ فقد دلت عليو الآيَت والأخبار وأجمعو على أف بالسن
الأحكاـ من الفرائض وغتَىا تثبت بالاحتلَـ، وأما حد البلوغ للنساء فبالحيض كما 
دلت عليو الآيَت والأخبار أيضا، وتقدـ قريبا ما ذكر الإماـ البخاري في ثبوتيتو، 
يدؿ على أف حد البلوغ بالسن، ومناسبة الحديث للباب أف الصبي  فحديث ابن عمر
َوابْػتَػُلوا اْليَػَتاَمى َحتىَّ ِإَذا بَػَلُغوا النَِّكاَح فَِإْف آَنْسُتْم بحجر مالو ألذ البلوغ، وقاؿ تعالذ : ((
 ))ِمنػْ ُهْم ُرْشًدا فَاْدفَػُعوا ِإلَْيِهْم أَْمَواَلذُم ْ
 ,>inzijaaf harhsa smahk nbi > ana aw qadnahkā mway ihyala‘ ut} dara‘ aw :iskadeR
-la mway > in} dira‘ ammuht ,iskader nakanuggnem >ir>ahkuB-la ayntayawir malad id
 awhab nakkujnunem ini sidah audeK .> inzijiaf harhsa‘ smahk nbi ana aw qadnahK
 bab malad id >ir>ahkuB-la m>amI-lA .nuhat saleb amil uti ikal-ikal hgilab satab
 ,)aynnaiskasek nad kana-kana aynhgilab( muhutad> ahahs aw n>aybi{S-la hg>uluB

































firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala ((Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur 
baligh, maka hendaklah mereka (juga) meminta izin)) (al-Nu >r: 59)
8
, al-Mughi>rah 
berkata, saya hamil dan saat itu saya berusia dua belas tahun. Balighnya seorang 
wanita juga diukur dengan haidnya, sebagaimana firman Allah ta‟ala >: 
{((perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara istri-istrimu 
jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan; dan 
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedang perempuan yang 
hamil, waktu idahnya mereka itu sampai mereka melahirkan kandungannya)) (QS. 
al-T {ala>q: 4)
9
. Al-H{asan ibn S {a>lih} berkata, saya pernah mendapati seorang wanita 
yang balighnya pada umur dua puluh satu tahun  -ulama berbeda pendapat tentang 
batasan baligh; al-Sha>fi‟i>, Ahmad, al-Awza‟i>, Ibn Wahb dan mayoritas ulama 
berpendapat bahwa batasan baligh untuk wanita adalah lima belas tahun, dengan 
berdasar pada hadis, Abu > Dawud berkata: tidak ada batasan baling dengan umur, 
karena sabda Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam: “pena pencatat dosa itu 
diangkat dari tiga golongan: dari anak kecil hingga bermimpi basah”. Dikatakan: 
hadis tersebut menerangkat tentang ketetapan batas baligh dan lainnya, ini 
pendapat imam Ma >lik. – pengikutnya yang lain mengatakan bahwa (batas baligh) 
umur tujuh belas atau delapan belas, ada dua yang diriwayatkan Abi > Hani>fah; 
pertama, tujuh belas tahun. Kedua, delapan belas tahun. Adapun wanita tujuh 
belas tahun dengan seluruh keadaannya, inilah penjelasan perbedaan ulama terkait 
batas baligh dengan tahun. Adapun batas baligh dengan ihtilam (mimpi basah) itu 
sudah ditunjukkan melalui ayat al-Qur‟an, dan khabar (hadis), dari sini ulama 
sepakat seluruh hukum kefardhuan dan lainnya secara otomatis diberlakukan 
kepadanya. Adapun batas baligh perempuan yakni dengan haid sebagaimana 
tertera juga pada ayat al-Qur‟an dan khabar. Hal ini juga dulu telah dijelaskan 
oleh Iman al-Bukha>ri>. Hadisnya Ibn Umar menunjukkan bahwa batas baligh juga 
dengan umur, hal ini memiliki keterkaitan dengan bab anak kecil ditangguhkan 
hartanya atas dirinya (hingga dewasa/baligh), firman Allah: Dan ujilah anak-anak 
yatim itusampai mereka cukup umur untuk menikah. Kemudian jika menurut 
pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta) maka serakahlah 
kepada mereka hartanya (QS > al-Nisa>‟: 6)10. 
 بوجو : ؿولأا : ءايشأ ةثلَث ثيدلحا اذى نم اوطبنتسا ءاملعلا فإ ثم لذأ ؿالدا عفد
 : نياثلا .ةمئلأا تُب ؼلَتخا اهيف ردصي لد ةلأسلدا هذىو ، غلبو دشر اذإ ويلع روجلمحا
 .اخيش راص ولو دشرلاو غولبلا نيرملأا دوجو لبق ويلع روجلمحا لذا عفدي لا ؿالدا فأ
 ـاشلاو زاجلحا نم راصملأا ءاملع رثكأ : رذنم نبا ؿاقو ،ملعلا لىا رثكأ ؿوقلا اذىو
مو ؿاق وبو ،اتَبك وأ فاك اتَغص ولالد عيضم لك ىلع تبثا رجلحا فأ فوري ؽارعلاو رص
                                                             
8
 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah & Tajwid Warna, (Jakarta: 
Cahaya Press, 2017), 357. 
9 Ibid,. 558. 
10 Ibid,. 77. 

































 ةنس نيرشعو سخَ لبق ولام ويلإ عفدي لا : ةفينح وبأ ؿاقو ،كلامو ةلبانلحاو يعفاشلا
(( : لذاعت ولوق ةللادب ُهَّدُشَأ َغُل ْػبَػي َّتىَح ثلاثلا .)) ،اماتم غولبلا دعب ويلإ عفدي ؿالدا فأ :
صيحو نم تٍلدا جورخ ةكتًشلدا ةثلَثلاف ،ةيرالجا في تُئيشو ـلَغلا  ح في ءايشأ ةثلَثب ل
 كلذ في ؼلَلخا ـدقت امك نسلا غولبو ،اهمومر وأ عاجم وأ ـلَتحبا جرخ امفيك ولبق
 فأ ىلع اوعجمأو :ررذنم نبا ؿاق ،= لملحاو ضيلحاف ةيرالجا في فائيشلا امأو ،دشرلاو
 يبذ  ـاكحلأاو ضئارفلا دح امأو .اهنم ضيلحا روهظب ةأرلدا ىلعو لقاعلا ملتلمحا ىلع
 اذى دعب تيأيسف ةأرلدا جرفو ركذلا جرفلا ؿوح رعشلا تابنب : يأ ،تابنلإبا غولبلا
.ثيدلحا11 
Kemudian para ulama berpendapat tiga hal dari hadis ini; pertama, wajib 
menyerahkan harta (orang ditangguhkan hartanya) kepada orang yang 
ditangguhkan atas hartanya ketika sudah pintar dan baligh, tentang ini 
ulama sepakat. Kedua, harta tidak akan diserahkan kepada orang yang 
ditangguhkan hartanya sebelum adanya sidat baligh dan pintar, meskipun 
tua. Ini pendapat mayoritas ahli ilmu, Ibn al-Mundhir: mayoritas ulama 
dari berbagai negri, dari Hijaz, Sham, Mesir, Irak berpendpa bahwa 
penangguhan juga berlaku bagi orang yang boros terhadap hartanya, baik 
itu orangnya masih kecil atau sudah besar. Terkait ini ulama al-Sha >fi‟i, 
Hanbali, dan Malik, dan Abu > Hanifah berkata: tidak diserahkan harta 
orang yang hartanya ditangguhkan atasnya sampai ia berumur dua puluh 
lima tahun dengan dalil firman Allah „Sampai mencapai usia dewasa (QS. 
al-An‟am: 152)12”. Ketiga, harta yang ditangguhkan diserahkan kembali 
setelah mencapai baligh yang sempurna. dan bisa didapat melalui tiga hal, 
dan dua bagi perempuan. Tiga hal persekutuan antara laki-laki dan 
perempuan yakni, keluarnya mani tanpa memandang bagaimana keluarnya, 
karena ihtila >m, jima‟ atau yang lainnya, mencapai usia dan telah 
disebutkan perbedaan ulama, dan terkahir pintar. Adapun dua hal yang 
khusus bagi perempuan yakni haid dan hamil. Ibn al-Mundhir berkata: 
ulama sepakat tentang ditetapkannya kefardhuan dan hukum bagi orang 
yang sudah mengalami mimpi basah, yang berakal, dan untuk wanita, ia 
sudah mengalami haid. Adapun batas baligh melalui tanda fisik, yakni 
dengan tumbuhnya rambut di sekitar kemaluan laki-laki dan perempuan. 
Keternagannya akan dijelaskan setelah hadis ini. 
Dari pensyarahan hadis di atas dapat digambarkan bagaimana Muha>jiri>n 
mensyarahi hadis dengan metode intertekstual. Secara tekstual hadis ini 
                                                             
11 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 
12 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 149. 

































mengandung pemahaman bahwa batas usia baligh bagi laki-laki itu umur 15 tahun. 
Namun oleh Muha>jiri>n pemahaman hadis ini lebih dikomperhensifkan dengan 
menampilkan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis yang mendasari perbedaan 
ulama dalam menentukan batas baligh baik laki-laki atau perempuan. 
Sebelum menampilkan pendapat ulama Muha>jiri>n terlebih dahulu 
meninjau kelengkapan redaksi pada kitab asli (S{ah}i >h al-Bukha >ri >) guna 
memecahkan konteks lahirnya hadis ini, selain itu juga dibandingkan dengan 
redaksi yang terdapat dalam kitab lain (S{ah}i >h Muslim). Dari beberapa pendapat 
yang ditampilkan tampaknya Muha>jiri>n memilih jalan mengkolaborasikan 
pendapat-pendapat tersebut dibanding mentarhij salah satu pendapat, dengan hasil 
bahwa batasan baligh untuk laki-laki dan perempuan ditentukan dari dua hal. 
Pertama, keluarnya mani dari kemaluannya baik itu keluarnya karena ih}tila >m atau 
karena bersetubuh. Kedua, telah sampai pada usia baligh dan pintar. Adapun 
batasan baligh khusus untuk perempuan yaitu dengan haid dan hamil. Muha>jiri>n 
juga memberi penutup dengan mengutip pendapat Ibn al-Mundhir bahwa semua 
kefarduan dan hukum berlaku bagi mereka yang sudah mencapai baligh. 
3. Analisis Konten (Content Analysis) 
Analisis konten merupakan suatu teknik yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara 
objektif dan sistematis. Metode ini tidak hanya bertjuan untuk mengidentifiksi, 
melainkan juga mengolah dan menganalisa dokumen-dokumen untuk memahami 
makna dan signifikasinya. 

































Sebagaimana metode interpretasinya menggunakan interpretasi 
intertekstual Syarah Mis}ba>h} al-Z {ala >m dalam menganalisis teks hadisnya 
Muha>jiri>n menggunakan ayat al-Qur‟an, hadis Nabi dan pendapat ulama terdahulu 
sebagai materi dan penguat analisisnya. 
4. Corak pensyarahan 
a) Corak fiqhi > 
1) Hadis Tentang Mengusap Kerikil Ketika Salat 
 ص4  ٍّرَذ بَِأ ْنَعَو :-  رضي الله عنه-  َِّللَّا ُؿوُسَر َؿَاق :َؿَاق-  صلى الله عليه وسلم-« : في ْمُُكدَحَأ َـ َاق اَذِإ
 َْحََّرلا َّفَِإف ،ىَصَْلحا ِحَسَْيد َلََف ِةَلََّصلا ُوُهِجاَوُػت َة »( ٍحيِحَص ٍداَنْسِِبِ ُةَسَْمْلخا ُهاَوَر1 َدَازَو .)
 :ُدَْحََأ« َْعد َْوأ ًةَدِحاَو» 
 ص5  فيَو :« ِحيِحَّصلا » ٍليِلْعَػت ِْتََغِب ُهُوَْمر ٍبيِقْيَعُم ْنَع 
Dari Abi> Dharr Rad }iya Allah ‘Anhu berkata: Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy 
wa Sallam bersabda: apabila slaah seorang dari kalian sedang mengerjakan 
salat, maka janganlah ia menyingkirkan kerikil yang ada di hadapannya, 
karena sesungguhnya rahmat berada di hadapannya. Diriwaatkan oleh Imam 
lima dengan sanad sahih.  
Ahmad menambahkan, “satu kali atau tinggalkanlah (tidak sama sekali)” 
dari al-S {ahih terdapat riwayat yang senada melalui jalur Mu‟ayqib tanpa 
menyebutkan alasan. 
 فيَو( : ولوق« ِحيِحَّصلا » ةملس بِأ نع دنسب ملسم فيو ،)ٍليِلْعَػت ِْتََغِب ُهُوَْمر ٍبيِقْيَعُم ْنَع
ع ول ظفل فيو ،))ةدحاو(( : ؿاقف ةلَصلا في حسلدا نع صلى الله عليه وسلم بينلا اولأس منهأ بيقيعم ن
(( : ؿاق تلعف فإو ولعفت لا هانعم : يوونلا ؿاق ،))ةدحاوف لَعاف دب لا تنك فإف
 : ولوق وى ليلعتلاو .ليلعتلا ركذ ـدع ويفو ،ةيزنت ةىارك ىنه اذىو ،دزت لا ةدحاو لعفاف
ا فإف ديفلدا ،ـلَلا اهنمو ،ءافلا اهنم ةتَثك ةلعلاف ،ةصوصنلدا يى انى ةلعلاو ،وهجاوت ةحَرل
.امدعو ادوجو ؿولعلدا عم رودي مكلحا فأ فويلوصلأا  قح دقو .فإ اهنمو ،ليلعتلل13 
Redaksi (wa fi > al-S{ah}i >h ‘an Mu’ayqi>b tah)wuhu bighayri ta’li>l) dalam 
riwayat Muslim melalui jalur Abi> Salamah dari Mu‟ayqib mereka para 
sahabat bertanya kepada Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam tertang 
                                                             
13 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 1: 681. 

































mengusap dalam salat, Nabi bersabda: „sekali‟, ada redaksi lain: apabila 
engkau mau melakukan, maka sekali (saja). Al-Nawa>wi> berpendapat: 
makna hadis ini jangan lakukan (mengusap dalam salat), apabila kamu 
melakukan maka lakukan satu saja jangan tambahi. Dari sini jelas hukum 
mengusap kerikil ketika salat adalah makruh tanzih
14
, di dalam hadis ini 
tidak disebutkan alasan (kemakruhan mengusap dalam salat). Adapun 
alasannya ialah redaksi: karena rahmat berada didepanmu, illat hukum dari 
hadis ini sudah jelas, illat dalam hadis ini banyak, yakni dari huruf fa’, dan 
lam yang menunjukkan alasan, begitu juga in. Sebagaimana yang 
ditetapkan ulama Us}u>l hukum itu berputar bersama illatnya dalam 
mewujudkan dan meniadakan.  
Kesimpulan yang diambil Muha>jiri>n berdasar pada analisis yang 
dilakukannya dengan perangkat ilmu us}u>l al-fiqh, hadis ini dibaca melalui 
pembacaan kaidah al-H{ukmu yadu >ru ma’a al-Ma’lu >l wuju >dan wa ‘adaman dan 
menghasilkan hukum larangan bermain-main ketika salat karena dapat 
menghilangkan kekhusyu‟an. Dari sini tergambar jelas corak dari pensyarahan 
yang sangat condong dengan pengupasan hukum-hukum syariat, sebagaimana 
corak yang tertanam dalam kitab aslinya. 
b) Corak Lugha >wi > (Linguistik atau Bahasa) 
Kajian pemahaman hadis melalui pendekatan bahasa memiki fokus 
analisis; 1) memahami makna dari kata-kata ghari >b (asing) yang terdapat dalam 
matn hadis, 2) memahami makna dan tujan lahirnya suatu matan hadis, 3) 
mengkonfirmasi pengertian kata per kata dari matan hadis. Karena makna dan 




                                                             
14  Makruh Tanzih ialah sebuah larangan yang dalilnya tidak jazm serta melakukannya tidak 
menyebabkan dosa. 
15 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis , 132. 

































Karakteristik analisis bahasa yang tampak pada syarah Mis}ba>h} al-Z{ala >m 
meliputi, penjelasan makna lafal, penjelasan makna ghari >b, sintaksis, dan 
morfologi. Berikut contoh karakteristik tersebut, 
1) Hadis Tentang Menoleh Dalam Salat 
 َةَشِئاَع ْنَع-اَه ْػنَع َُّللَّا َيِضَر-  
َِّللَّا َؿوُسَر ُتَْلأَس :ْتَلَاق-  صلى الله عليه وسلم-  في ِتاَفِتْللاا ِنَع
 :َؿاَقَػف ،ِةَلََّصلا« ِدْبَعْلا ِةَلََص ْنِم ُفَاطْيَّشلا ُوُسِلَتَْيخ ٌسَلَِتْخا َوُى » . ُّيِراَخُبْلا ُهاَوَر
 ِْم ِّتًِللَو ٍسََنأ ْنَع ِّيِذ- ُوَحَّحَصَو-« : َلََف َفاَك ْفَِإف ،ٌةَكَلَى ُوَّنَِإف ،ِةَلََّصلا في َتاَفِتْللااَو َؾ َّيَِإ
 ِعُّوَطَّتلا يِفَف َُّدب» 
Dari Aisyah Rad }iya Allah ‘Anha > berkata: „aku bertanya kepada Rasulullah  
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam tentang menoleh dalam salat‟. Maka beliau 
menjawab: „itu adalah sambaran setan yang sangat cepat yang dilakukan 
oleh setan terhadap salatnya hamba‟. Diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>. Dari 
al-Tirmidhi> melalui jalur Anas - dan disahihkan- [Awas jangan menoleh 
dalam salat, karena yang demikian itu satu kebinasaan, tetapi kalau 
terpaksa, maka (boleh) di salat sunah].  
 لااشمو انييد تُعلبا ؼاطتخلاا وى سلَتخلااف ،)ُفَاطْيَّشلا ُوُسِلَتَْيخ ٌسَلَِتْخا( : ولوق : ش
سللخا نم ؿاعتفا سلَتخلااو : )ةياهنلا( في عقوو ،ةعرسب ،ةرباكم ابلس ذخؤي ام يىو ،ة
 عم ولو برهيو ةبلغ تَغ نم فطيخ يذلا سلتخلدا :هتَغ ؿاقو .رظن ويفو كلالدا ةنياعم
.ةيفخ ؽراسلاو ،ةوقب ذخيأ بىانلاو ،ول 
Redaksi: ‘ikhla >s yakhlisuhu al-shayt }a>n‟ikhtila >s adalah mencuri dengan 
mata kanan dan kini dengan cepat, dan langsung selesai. سلاتخلاا 
merupakan fi‟il dari kata ةسلخلا dengan mengikuti wazan لاعتفا. Bermakna 
sesuatu yang diambil dengan mencuri atau mencuri konsentrasi, menurut 
suatu pendapat. Pendapat yang lain mengatakan: seorang yang mencuri 
dari sesuatu yang disenangi (yang tidak dipunyainya) kemudian melarikan 
diri, meski diketahui pemiliknya, perampok mengambilnya dengan paksa, 
sedangkan pencuri megambilnya dengan diam-diam. 
لدا لغشي دق فاطيشلا فأ تُبت ريرقتلا اذبِو وتلَص نع ىلص تَغب ام ئيش لذإ تافتللابا
 ةلعفلا كلت حبقل اريوصت اسلَتخا ىسَ : بييطلا ؿاق .سلتمخلابا وبشأ اهميقي ةجح
 رظتني ول دصترم فاطيشلاو ،لذاعتو وناحبس برلا ويلع لبقي يىلصلدا فلأ ،سلتخلدبا
 ،ةلالحا كلت وبلسف ةصرفلا فاطيشلا منتغا تفتلا اذإف ،ويلع كلذ تاوف ثيدح نمو

































 وتلَص في دبعلا ىلع لَبقم الله ؿازي لا (( : ظفلب درو ام تافتللاا نع يهنلا لد ام
 ويلع الله لبقأ ةلَصلا في لجرلا ـاق اذإ(( : ظفلب رباج نع يورم ثيدح ونمو ،))تفتلي
 يلع لبقأ تٍم تَخ وى نم لذإ ؟تفتلت نم لذإ ـدآ تٍب يَ : ؿاق ،تفتلا اذإف ،وهجوب
 تفتلا اذإف.))ونع وهجو الله ؼرص ةثلاثلا في تفتلا اذإف ،كلذ لثم ؿاق ةيناثلا 
Keterangan ini menjelaskan bahwa setan menyibukkan (mengangganggu) 
orang yang salat dengan memperhatikan pada sekelilingnya yang tidak 
miliknya sehingga diserupakan dengan mencuri. Al-T {ayyibi> berkata 
„diserupakan dengan mencuri karena buruknya hal ini sehingga serupa 
dengan mencuri‟; karena orang yang salat itu sedang menghadap kepada 
tuhanNya Subh }anahu wa Ta’a >la>, dan setan selalu mengintai dan 
menunggu disaat ada waktu lenggang, sehingga ketika orang yang salat 
sampai berpaling (dari salatnya) maka setan telah berhasil mendapatkan 
waktu yang tepat untuk mencuri (konsentrasi) seorang yang salat. Dalam 
hadis lain dijelaskan tentang larangan iltifat (berpaling dari salatnya) 
dengan redaksi: „Allah senantiasa menghadap hambaNya di dalam 
salatnya, selama ia tidak berpaling‟, hadis serupa diriwayatkan oleh Ja >bir 
dengan redaksi: wahai anak keturunan Adam kepada siapa kau berpaling? 
Kepada orang yang menurutnya lebih baik dari Aku. Jikalau dia menoleh 
(berpaling) ke dua kalinya, maka Allah akan berkata seperti perkataanNya 
tadi. Dan jikalau ia menoleh (berpaling) yang ketigakalinya maka Allah 
akan berpaling meninggalkannya. 
لا ثيدح ةرثك عمو ،لخإ...))ةلَصلا في تافتللااو ؾيَإ(( : يذمتًلا هاور ام ونمو يهن
 لاإ ـارح ونإ : لروتلدا ؿاقو ،ويزنتلل ونع يهنلا فوكيف ةيىارك ىلع روهملجاف تافتللاا نع
 نع هردص ؿوحتي لد اذإ ونأ اىوركم تافتللاا فوك لمحو ،ةيرىاظلل  فاوم وىو ،ةرورضل
.وتلَص تلطب ةلبقلا تسَ نع جرخو اهنع ؿوبر فإف ،ةلبقلا16 
Riwayat lain berasar dari al-Tirmidhi>: awas jangan menoleh dalam salat... 
(hingga akhir), serta banyak riwayat lain yang melarang 
berpaling/menoleh dalam salat, sehingga mayoritas ulama mengambil 
hukum makruh, karena dalil pelarangannya tanzi >h. Al-Mutawalli> bekata: 
hal tersebut haram kecuali darurat, sebagaimana yang dikatakan mazhab 
z}ahiri. Diharamkannya berpaling karena ketika pandangannya berpaling 
maka berpaling/berubah juga dadanya (hatinya) dari qiblat, ketika dadanya 
berubah dari kiblat maka salatnya batal. 
2) Hadis tentang mencopot khawf 
                                                             
16 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 186. 

































 َةَبْعُش ِنْب َِةتَِغُمْلا ِنَع-  رضي الله عنه-  ِّبيَّنلا َعَم ُتْنُك :َؿَاق- صلى الله عليه وسلم -  َِعزَْنِلأ ُتْيَوْىََأف ,َأَّضَوَػتَػف
 :َؿاَقَػف ,ِوْيَّفُخ« ِْتَُػتَرِىَاط اَمُهُػتْلَخَْدأ ِّنيَِإف ,اَمُهْعَد » ِةَعَػبْرَْلِْلَو .ِوْيَلَع  ٌَفَّػتُم .اَمِهْيَلَع َحَسَمَف
 َّبيَّنلا َّفَأ : َّيِئاَسَّنلا َّلاِإ ُوْنَع-  صلى الله عليه وسلم-  َأ َحَسَم.ٌفْعَض ِهِداَنْسِإ فيَو .ُوَلَفْسَأَو ِّف ُْلخا ىَلْع 
Dari al-Mughi>rah bin Shu‟bah Rad }iya Allah ‘Anhu berkata: aku pernah 
bersama Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dalam suatu perjalanan, aku 
lalu merunduk untuk melepas kedua sepatunya, namun beliau bersabda: 
“biarkan saja, karena aku mengenakannya dalam keadaan suci”. Dan 
beliau hanya mengusap sepatunya. Mutafaq ‘alayh. Riwayat imam empat 
kecuali al-Nasa‟i melalui jalur al-Mughi>rah bahwa: sesungguhnya Nabi  
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam mengusap bagian atas dan bagian bawah 
dari khawfnya, dengan sanad yang lemah. 
 ىلع امهكرتا : يأ ،ؾرتا تٌعبد رمأ لعف مسا : عدو ،تلزن ،لخإ... ُتْيَوْىََأف : ولوق : ش
 ،امهيلع حسمأ فأ تدرأ نيإف املذاح.تُفلخا ىلع حسلدا توبث ويفو 
SH: Redaksi: „faahwaytu ...ilakh’ tinggalkan, tinggalkan: merupakan isim 
fi’il amr, bermakna tinggalkanlah, yakni: tinggalkan kedua khawf 
sebagaimana keadaannya, karena sesungguhnya ingin mengusap kedua 
khawf tersebut, dari sini ada hukum mengusap khawf. 
 املذاخدإ طتًشي ونأ كلامو يعفاشلا ؿدتسا وبو ،لخإ... ِْتَُػتَرِىَاط اَمُهُػتْلَخَْدأ ِّنيَِإف : ولوق
 زيج لد فلخا اهلخدأو ىرخلأا لسغ ثم تُفلخا اهلخدأف ويلجر ىدحإ لسغ ولو تُترىاط
 يعفاشلل ؿوق وىو ،اضيأ حسلدا.كلامو 
Redaksi: fainni> adkhaltuha> t }ahiratayni....ilakh, inilah yang digunakan dalil 
Imam al-Shafi‟i, imam Ma >lik syarat mengusap khawf, bahwa ketika 
mengenakannya ketika dalam keadaan suci. Apabila seseorang membasuh 
salah satu kakinya lalu mengenakannya, kemudian membasuh kaki yang 
satunya lalu mengenakan khawf, maka tidak boleh baginya mengusap 
khawf. Itu pendapat imam al-Sha>fi‟i dan Ma >lik. 
ا باحصأو دحَأ نع يكحوا زويج ونأ لذإ يأرللع سبلل ،وتراهط لمكي ثم ثدح ى
؟اىدعب وأ ةدئالدا ؿوزن لبق تُفلخا ىلع حسلدا فاك لى مهئارآ تبرطضا سانلاف 
Dikisahkan (pendapat) dari imam Ahmad dan mazhab ra'yi > (logika) bahwa 
diperbolehkan mengenakan khawf ketika masih keadaan hadas baru 
kemudian menyempurnakan sesucinya. Orang muslim menyesisihkan 
apakah  mengusap khawf disayariatkan sebelum turunnya surat al-Ma>idah 
ataukah sesudahnya? 

































 ام : ؿاقف ؟اذى لعفتأ : ول ليقف ،تُفلخا ىلع حسمو أضوت ونأ الله دبع نع ريرج يورف
سر تيأر دقو حسمأ فأ تٍعنيد ؟اىدعب ـأ ةدئالدا ؿوزن لبقأ : ول ليقف ،حسيد  صلى الله عليه وسلم الله ؿو
.دواد وبأ هاور .ةدئالدا ؿوزن  دعب لاإ تملسا ام : الله دبع نب ريرج ؿاقف 
Jari>r meriwayatkan dari Abd Allah, bahwa ketika itu Abd Allah 
membasuh dan mengusap khawf, lalu seseorang bertanya: kamu 
melakukan hal ini? Kemudian Abd Allah menjawab: apa yang mendasari 
kamu mencegahku melakukan demikian, karena aku menyaksikan 
Rasulullah  Salla Allah „Alaihy wa Sallam mengusap khawfnya? 
Kemudian seseorang tadi menimpali, apakah pensyariatan megusap khawf 
turun setelah surat al-Ma>idah atau sesudahnya?, Jari>r menjawab: saya 
tidak masuk Islam kecuali setelah turunnya surat al-Ma>idah. Diriwayatkan 
oleh Abu > Da>wud. 
 ُهَلَفْسَأَو ِّفُْلْا ىَلْعَأ َحَسَم : هلوقيفيك في لمكلأا ،وباحصأو يعفاشلا ؿاق وبو ، حسلدا ة
 يأ ىلع ىرسيلا هدي عباصأو ،فلخا رهظ ـدقم ىلع ةجرفم تٌميلا هدي عباصأ عضي فأ
نم عباصأ يهتنتف ،بقعلا لفسأ  حسمو ،بجاو مىدنع فلخا ىلعأ حسمف ،تبر
 رىاظلاو : يراقلا ؿاق ،ؿامعلأا لئاضف في وب لمعي فيعضلا ثيدلحا فلأ ،ةنس ولفسأ
 اذإ ولمح فيعضلا ثيدلحبا لمعلا فأ ،نسلحا وأ حيحصلا ثيدحلل افلامخ نكي لد
.رضي الله عنه يلع ثيدح في كلذ ثبح تيأيسو17 
Redaksi: „masah }a a’la > al-khuffi wa asfalihi’ al-Sha>fi‟i dan pengikutnya, 
cara sempurna mengusap khawf, meletakkan jari-jari tangan kanan pada 
atas punggungnya khawf (bagian atas), dan meletakkan jari-jari tangan kiri 
pada bagian bawah tumit, menggerakkan jari-jari dari bagian atas 
khawfnya. Mengusap khawf bagian atas hukumnya wajib, sedangkan 
bagian bawah hukumnya sunah, karena hadis yang menerangkan 
mengusap khawf  bagian bawah tergolong riwayat yang lemah, dan hanya 
dipergunakan sebagai fad }a >il al-‘Amal. Al-Qa>ri> berkata: diguanakannya 
hadis d}a’i > jikalau tidak bertentangan denga hadis yang sahih atau hasan, 
dan akan dijelaskan pada hadisnya Ali Rad }iya Allah ‘Anhu. 
 Sebelum masuk jauh pada penjelasan hukum yang terkandung dalam hadis, 
terlebih dahulu Muha>jiri>n menjelaskan kata-kata asing yang terdapat dalam hadis. 
Ikhtila >s yang dimaksud. Penjelasan ini akan mengantarkan pembaca memahami 
                                                             
17 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 63-64. 

































pokok pembahasan hadis ini yang kemudian dipaparkan luas hukum-yang 
terkandung. 
 Syarah di atas adalah salah satu representatif dari analisis linguistik 
Muha>jiri>n dalam syarahnya. Analisis ini tidak terlalu dominan pada syarahnya, 
hanya pada beberapa hadis, dan dengan analisis ini Muha>jiri>n mengantarkan pada 
kandungan hukum yang lebih dalam. 
c) Corak Sufistik 
1) Pemaknaan kata T {aha>rah 
نتلاو ةفاظنلا لصلأا في : ةراهطلاو عرشلا فيو ،راذقلأا نع هزك تَسافت عنالدا ؿاوز اهنم ةتَث
 مميتو ءوضوو لسغ نم ةلَصلا وب حابتست ام لعف اهنمو .ثبلخا وأ ثدلحا ىلع بترلدا
 ةلازإو حاتفم ةراهطلا تناك الدو .ةلَصلا زاوج اهفوصولد تبثت ةيمكح ةفص اهنمو ةسامذ
.مهفلؤم في ابِ فوفلؤلدا حتتفا نيدلا دامع يى تيلا ةلَصلا 
Kata al-T{aha>rah secara asalnya bermakna bersih dan bersih dari kotoran. 
Kata al-t }aha>rah dari kaca mata syara‟ terdapat banyak penafsiran, yakni 
hilangnya penghalang baik berupa hadas atau kotoran. Suatu pekerjaan 
yang melegalkan salat, baik berupa mandi, wudu, tayamum, atau 
membersihkan najis. Sifat hukmiyah yang melegalkan salat. Dari sini 
dapat disimpulkan bahwa taha >rah merupakan kunci dari salat dan salat 
merupakan tiang agama, (taharah) juga sebagai gerbang para pengarang 
dalam mengarang karya-karyanya. 
 نم ةراهطلا يى : ةيناثلاو ،هركذ ـدقت ام : لذولأاف ةنطبا امإو ةرىاظ امإ ةراهطلاو
 فلَطب لذأ يدؤي امد ،اىتَغو ةعسَو بجعو ءيَر نم بولقلا سندت تيلا سنادلأا
.باوثلا18 
T {aha>rah memiliki dua makna, makna lahiri dan makna batin. Makna lahir dari 
taharah sebagai mana dijelaskan sebelumnya. Adapun makna batinnya adalah 
bersih dari kotoran-kotorang yang dapat mengotori hati, seperti sombong, ujub, 
sum’ah, dan lainnya, dan bisa membetalkan pahala ynag akan diperolehnya. 
2) Pergulatan Keutamaan Syukur Atau Sabar  
ةدئاف 
                                                             
18 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 2: 33. 

































 Faidah  
؟برصلا ـأ ركشلا لضفلأا في ءاملعلا فلتخا 
 Ulama berbeda pendapat lebih utama syukur atau sabar? 
 : لذاعت ولوقل رباصلا تَقفلا نم لضفأ ركاشلا تٍغلا : مهضعب ؿاقف َقَو َيِداَبِع ْنِم ٌليِل
 ُروُكَّشلا  :ءابس(11 فاك ابِ افوصوم فوكي امف ،ةلقلبا روكشلا لذاعت الله فصوف ،)
.لضفأ 
Sebagian ulama berpendapat: orang kaya yang syukur lebih utama dari 
orang fakir yang sabar, berdasar pada firman Allah: „Dan sedikit sekali 
dari hamba-hambaKu yang bersyukur‟ (QS. Saba >‟: 13) 19 . Dalam 
firmanNya, Allah mensifati orang syukur dengan sedikir, sehingga sesuatu 





قفلا : هتَغ ؿاقو : لذاعت ولوقل ركاشلا تٍغلا نم لضفأ رباصلا تَ َفوُرِباَّصلا َّفََّوُػي َا َّنمِإ
 ٍباَسِح ِْتََغِب ْمُىَرْجَأ  : رمزلا(11 ،لضفأ فاك وترثكل باسح تَغب مىرجأ فاك املف ،)
 ،ةهج نم لضفأ ركشلا ؿاقف ،ؽلَطلأا ىلع : لقي لدو )ءايحلإا( في لرارغلا طسوت دقو
ةهج نم لضفأ برصلاو رظنلبا لضفأ زبلخاو ،فاشطعلا لذإ رظنلبا لضفأ ءالدا فأ امك ،
 اىركذ عسي لا ةتَثك تاكن ؾانى .فاعولجا لذإ.ةرصتخلدا هذى في 
Sebagian yang berpendapat bahwa orang fakir yang sabar lebih utama dari 
orang kaya yang syukur, berdasar pada firman Allah: Hanya orang-orang 
yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas (QS. al-
Zumar: 10)
20
. Karena pahala yang tanpa batas maksimalnya maka orang 
yang sabar dinilai lebih utama. Al-Ghaza>li> memaparkan dalam karyanya 
al-Ih}ya >‟, namun al-Gha>zali tidak menyatakan secara eksplisit, bahwa 
syukur disatu sisi lebih utama, dan juga sabar juga mepunyai keutamaan 
disisi yang lain, sebagai mana air lebih utama bagi orang yang haus, 
sednagkan roti lebih utama bagi orang yang sedang lapar. Itu sebagai 
perumpamaan yang mana tidak didengan dalam ringkasna ini. 
                                                             
19 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 429. 
20 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 259. 

































 ىلع وماعنإ ببسب معنلدا ميظعت ةغللا في ركشلاو ،تاىوركلدا نع سفنلا سبح برصلاف
 ركاشلا– جم دبعلا ؼرص : حلَطصلاا فيو.ولجلأ  لخ ام لذإ الله معنأ ام عي21 
Sabar adalah mengengkang nafsu dari hal-hal yang dibencinya. Sedangkan 
syukur adalah mengagungkan sang pemberi nikmat atas nikmat-nikmat 
yang telah diberikan kepada orang yang syukur. Secara terminologi: 
mentasarufkannya seorang hamba dari nikmat-nikmat yang diberikan 
Allah kepada mahluk yang lain untuk menghirmatinya. 
 Dua pensyarahan hadis di atas merpakan contoh penjelasan bernuansa 
sufistik. Penjelasan yang diberikan hanya sebatas pengetahuan, tidak berpengaruh 
pada hukum yang terkandung. Selain itu pendekatan ini tidak banyak diguanakan 
oleh Muha>jiri>n, hanya pada beberapa hadis saja.  
5. Nuansa ke-Indonesia-an 
 Setiap karya dalam bidang apapun tidak akan terlepas dari wacana dan 
kepentingan di balik penulisannya, termasuk syarah hadis. Hal ini juga 
meneguhkan bahwa syarah hadis tidaklah muncul dari dan dalam ruang hampa 
yang bebas dari beban kepentinga dari berbagai aspek, baik ekonomi, sosial, atau 
bahkan politik.  
 Dengan melisik dari makna judul kitab Mis}ba>h} al-Z}ala >m (penerang dari 
kegelapan), secara implisit tergambar respon pengarang terhadap keadaan umat 
muslim pada saat itu. Berikut beberapa petikan penysrahan yang kental dengan 
isu-isu nusnatara, 
a) Tradisi Ngaji Kubur 
 ٍراَسَي ِنْب ِلِقْعَم ْنَعَو-  َّبيَّنلا َّفَأ :رضي الله عنه-  صلى الله عليه وسلم-  :َؿَاق«سي ْمُكَتَْوَم ىَلَع اوُؤَرْػقا .» ُهاَوَر
 َّحَصَو , ُّيِئاَسَّنلاَو ,َدُواَد ُوَبأ.َفاَّبِح ُنْبا ُوَح 
                                                             
21 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 280. 

































Dari Mu‟qil bin Yasa >r Raḍiya Allah ‘Anhu, bahwa sesungguhnya Nabi  
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda, „bacalah pada jenazah kalian 
semua surat Ya >si>n‟. HR Abu > Dawud, al-Nasa>‟i, dan disahihkan oleh Ibn 
H{ibba>n. 
اوؤرقا :ولوق :ش  رىاظلاو ،بابحتسلَل وأ بوجولل امإ انى رملأا ،لخا ... مكتوم ىلع
 اونقل( : ثيدح في امك مكرضتمح : يأ ،مكتومو .ؿولأا لذإ يعاودلا ـدعل نياثلا ونأ
.)مكتَوم 
Redaksi: ‘iqrau > ‘ala > mawta >kum ...’, perintah disini bisa wajib juga bisa 
sunnah. Makna lahir dari redaksi tersebut mengarah pada makna pering 
kedua (sunah), karena tidak ada yang mengindikasikan pada makna awal 
(wajib). Redaksi „wamawtakum’ bermakna yang masih hadir (belum 
dikubur), sebagaimana makna hadis ‘laqqinu > mawtakum, talqinlah orang 
mati diantara kalian‟. 
 جورخ دعب ىتولدبا دارلدا فأ وأ .حورلا جورلخ لهسأ ابِ فلأ سي ةأرقب رملأا في ةمكلحاو
.ولسغ لبقو ونفد تولدا دنع سي ةأرقب رملأا فوكيف ،ونفد لبقو وحور 
Hikmah adanya perintah mebacakan Yasin ialah untuk mempermudah 
keluarnya ruh, atau dapat diartikan juga sebelum jasad tersebut dikuburkan. 
Sehingga perintah membaca Yasin ditujukan kepada jenazah yang belum 
dikubur dan dimandikan. 
برقلا دنع ةءارقلا ةينسب جاجتحلااف .برقلبا برعي لب ىتولدبا برعي لَف نفدلا دعب امأو  اذبِ
لاو حصي لا ثيدلحا  صاخ ثيدلحاف .برقلا دنع ةءارقلا ةينسل لَيلد ضهتني لاو حصي
.نفدلاو لسغلا لبق تيلدا وأ رضتلمحا :يأ ،ىتولدبا 
Adapun untuk  jenazah yang sudah dikubur maka tidak diistilahkan 
dengan al-Mawta > melainkan dengan kubur. Sehingga argumen kesunnah 
membaca al-Qur‟an disamping dengan hadis ini tidak sah, selain itu juga 
tidak ditemukan dalil kesunnahan baca al-Qur‟an di samping kuburan. 
Namun hadis tersebut diperuntukkan untuk jenazah yang belum 
dikuburkan dan dan dimandikan. 
ق نبا ؿاق ونأ دحَأ نع يور دقو .ةيعفاشلا بىذ ويلا .برقلا دنع ةءارقلبا سبأ لاو : ةماد
 ولضف فإ مهللا ،دحأ الله وى لق رارم ةثلَثو ،يسركلا ةيآ اوؤرقا رباقلدا متلخد اذإ: ؿاق
.رباقلدا لىلأ 
Ibn Qudamah berkata: diperbolehkan membaca al-Qur‟an di samping 
kuburan. Begitu juga mazhab Syafi‟i. Diriwayatkan dari Ahmad, ia 
berkata: „jika kalian masuk di perkuburan maka bacalah ayat kursi, dan 
surat al-Ikhlas tiga kali, semoga Allah memberikan keutamaan pada ahli 
kubur. 

































نه دحَأ فإ : ليقو .ةعدب برقلا دنع ةءارقلا :ؿاق ونأ دحَأ نع يورو دنع أرقي فأ اريرض ى
.ةعدب برقلا دنع ةءارقلا فإ : ول ؿاقو ،برقلا 
Diriwayatkan juga dari Ahmad, sesungguhnya ia berkata: membaca al-
Qur‟an di samping kubur merupakan bid‟ah. Dikatakan bahwa Ahmad 
mencegah kemadzratan jika membaca ak-Qur‟an di samping kubur. Dan ia 
berkata lagi: membaca al-Qur‟an di samping kubur adalah perbuatan 
bid‟ah. 
اهيلاوح امو تَركاج لىأ دمتعا ام امأو  ؿوأ نم ةبونلبا فوؤرقيف بيرق فوعمتيج منهأ نم
 لَثم ،اموي تُعبرأ وأ ـيَأ ةعبسو ،اهيلايلو ـيَأ ةثلَث تُب ام ةديدع ارارم اىرخآ لذإ ةمتلخا
 ملف راز نم فأ درو انمإو .كلذ فَّ هدورو ىاع لَيلد دجأ وأ سي هدنع أرقف ،ويدلاو برق
ثيدلحاف .ول رفغ ،سي اهمدنع  ـيَأ ةثلَث نم ركذ ام امأو .تَثك ةءارقلاو ةريَزلا في دراولا
.تيلدا لرو نم ةرجلأا ذخيأ برقلا دنع ميقم ئراقلا فلأ :ةريَزلبا سايق لَف اىومرو 
Adapun kebiasaan penduduk Jakarta dan sekitarnya, setelah ada yang 
meninggal dari salah satu anggota keluarganya mereka berkumpul di dekat 
kuburan kemudian membacakan al-Qur‟an dari awal hingga akhir, dan 
kegiatan ini dilakukan berulangkali, pada hari ke-3 hari, hari ke-7, hari ke-
40 (setelah wafat). Terkait hal ini saya tidak menemukan dalil yang 
menerangkan demikian. Akan tetapi terdapat dalil tentang orang yang 
menziarahi makam kedua ornagtuanya kemudian membacakan Ya >sin di 
samping makamnya, memohon semoga dosa-dosanya diampuni. Selain itu 
juga banyak riwayat tentang ziarah kubur dan membacakan disamping 
makamnya. Adapun tentang waktu 3 hari dan lainnya maka tidak bisa 
dianalogikan (diqiya>skan) dengan hadis ziarah: karena dalam hal ini 
pembaca al-Qur‟an bisanya berdiam di samping makam (cukup lama), 
selain itu juga adanya pemungutan upah dari keluarga mayit (atas jasa 
baca al-Qur‟annya). 
 تَبلخا ضيف ،وباتك في يكلام يولع ديسلا  قح دقف ،فآرقلا ةءارق راجئتسا امأو– 
.ةعبرلأا ةمئلأا دنع هزاوج 
Adapun tentang pengambilan upah dari bacaan al-Qur‟an, Sayyid Alawi > 
al-Maliki telah menuliskan hasil penelitiannya dalam karyanya Fayd } al-
Khabi >r, menurut empat Imam fikih memperbolehkan pengambilan upah 
atas bacaan al-Qur‟an. 
 فلتخاف تيلدا لذا ةءارقلا باوثلا ؿوصو امأو .ويلا وباوث لصي لا ونأ يعفاشلا نعف : ويف
 :مجنلا( ىَعَس اَم َّلاِإ ِفاَسْن ِْلِْل َسَْيل ْفَأَو :لذاعت ؿاق13 ةثلَثلا ةمئلأا نعو )ونأ  لصي
 بكترا ةلالحا فأ تَغ ،وباوث باوث ؿوصو ىلع اودمتعا ةيعفاشلا ورخأتمف ،دهعلا رخآ في

































تمو ،هتَغو يوونلاك تيلدا لذإ فأرقلا ةءارق ةلبانلحا ورخأتمو ةثلَثلا ةمئلأا ولاق ابِ اوكس 
 رافغتسلاا امأ ،تيلدا لذإ ةءارقلا باوث لصي لا ونأ نم يعفاشلا هررح ام ىلع اودمتعا
 ملسلدا تيملل ابِاوث لعجو اهلعف ةبرق يأو : ةمادق نبا ؿاق ،وب عفتنيف تيملل ءاعدلاو
او ءاعدلاو رافغتسلاا امأو .الله ءاش فإ كلذ وعفن ويف ملعأ لَف ،تابجاولا ءادأو ةقدصل
 ْمِىِدْعَػب ْنِم اوُءاَج َنيِذَّلاَو :لذاعت الله ؿاق ،ةباينلا لخدي امد تابجاولا تناك اذإ .افلَخ
 :رشلحا( ِفَايد ِْلإِبا َناوُقَػبَس َنيِذَّلا اَِنناَوْخ ِِلإَو اََنل ْرِفْغا اَنَّػبَر َفُولوُقَػي01)  :لذاعت ؿاقو
 ِل ْرِفْغَػتْساَو :محمد( ِتاَنِمْؤُمْلاَو َتُِنِمْؤُمِْللَو َكِبْنَذ13.)22 
Adapun tentang sampainya pahala atas bacaan al-Qur‟an kepada mayit 
para ulama berbeda pendapat. Al-Sha>fi‟i berpendapat bahwa pahala 
tersebut tidak dapat smapai kepada mayit, firman Allah „dan bahwa 
manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya (QS. al-Najm: 
39)
23
. Adapun tiga imam lainnya menyatakan bahwa pahala tersebut dapat 
sampai pada mayit. Atas hal ini ulama kotemporer juga bersilang sikap, 
ulama kotemporer Syafi‟iyah mereka berpegang sampainya pahala bacaan 
al-Qur‟an pada mayit, mereka seperti al-Na>wawi> dan lainnya, mereka 
berpegang pada pendapat 3 imam lainnya, sedangkan ulama kotemporer 
dari mazhab Hanbali berpegang pada apa yang dikonsepkan oleh al-Shafi‟i 
bahwa pahala pembacaan al-Qur‟an tidak bisa sampai pada mayit. Adapun 
untuk istighfar dan doa bisa memberi manfaat bagi mayit. Ibn Qudamah 
berkata: apapun bentuk pendekatan yang pahalanya ditujukan untuk orang 
yang sudah meninggal, itu bisa sampai kepada mayit, inshaallah. Istighfal, 
doa, sedekah, dan segala kewajiban tidak ada perdebatan dikalangan ulama. 
Termasuk pada golongan kewajiban ialah segala bentuk penggantinya. 
Firman Allah: Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muha>jiri >n 
dan Ansar), mereka berdoa, „Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami (QS. al-
H{ashr: 10)
24
. Dan mohonlah ampun atas dosamu dan atas (dosa) orang-





Pada syarah di atas Muha>jiri>n mengupas terkait tradisi yang ada di Jakarta 
dan sekirtanya. Tradisi yang berjalan di Jakarta dan sekitarnya terkait aktifitas 
setelah salah satu dari anggota keuarganya meninggal ada ritual kirim doa. Seperti 
                                                             
22 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 2: 26-27. 
23
 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 526. 
24 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 447. 
25 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 508. 
26 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 2: 26-27. 

































ngaji telung ndinoni, ngaji pitung ndinoni, ngaji patang pulohi, ngaji nyatusi, 
ngaji nyewu, tradisi-tradisi ini lazim dilakukan di setiap daerah di Indonesia 
terlebih di Jawa. Namun ada yang berbeda dari tradisi yang ada di Jakarta 
(Betawi), dimana kegiatan ini dilakukan dengan khataman al-Qur‟an disamping 
kuburan yang mayit, baik ini dilakukan sendiri oleh anggota keluarganya atau 




Oleh Muha>jiri>n, tradisi ini berusaha dilestarikan dengan dicarikan dalil 
yang dapat melegitimasi. Tradisi ini tidak dapat diqiya>skan atau dianalogikan 
dengan dalil ziarah kubur, pasalnya ngaji kubur tidak dilakukan oleh keluarganya 
atau kerabat untuk mencari keberkahan, namun juga disewakan orang mengaji 
khataman, dan orang yang disewa itu juga diberi upah atas jasa ngajinya.  
Dari sini Muha>jiri>n mengambil dua poin, pertama hukum mengambil upah 
atas bacaan al-Qur‟an. Kedua, pahala atas bacaan al-Qur‟an apakah sampai pada 
orang yang meninggal. Pada poin pertama Muha>jiri>n tidak menjelaskan secara 
panjang lebar, ia hanya mengutip dari penelitian Sayyid Alawi al-Ma>liki dari 
karyanya Fayd}u>r al-Kabi >r, imam empat fikih memperbolehkan mengambil upah 
atas bacaan al-Qur‟an. Sedangkan pada poin kedua, Muha>jiri>n menjelaskan cukup 
panjang, pertentangan antar mazhab ada yang berpendapat pahala atas bacaan al-
Qur‟an bisa sampai kepada orang yang meninggal, dan ada yang berpendapat 
tidak bisa sampai. Dari penjelasannya Muha>jiri>n lebih condong pada pendapat 
                                                             
27 Anggia Nahla Prasetya, wawancara, pada 15 Februari 2020.  

































yang menyatakan sampainya pahala kepada orang meningga atas amal salih yang 
dikirimkan kepadanya. 
Pensyarahan ini sebagai salah satu respon Muha>jiri>n atas tradisi yang 
berjalan di daerahnya, ia berusaha memverivikasi dalil legalitas supaya budaya ini 
tetap dilestarikan, disamping banyaknya serangan-serangan kaum modernis yang 
membid‟ah-bid‟ahkan kegiatan seperti ini. Karena koraborasi dengan budaya 
merupakan hal penting dalam dakwah Islam di Nusantara. 
b) Khazanah Falak 
ةمهم 
لَلذا فأ تَركاج في انئاملع ضعب تققح امد ،تاجرد عبس يضم دعب لاإ ىري لا ؿ فأو
 برتعت لا دوهشلاف ،ةتَثك دوهشب ولو اضمح بااذك يئارلا كلذ دع اهنم لقأ وتيؤر ىعدا نم
.اهقوف امف تاجرد عبس ؿلَلذا فاك اذإ لاإ 
Hal penting 
Dari yang telah ditetapkan oleh sebagian ulama Jakarta bahwa hilal tidak 
terlihat kecuali memiliki panjang 7 . Dan siapapun yang mengaku melihatnya, 
dibawah ukuran 7  maka orang tersebut dianggap pembohong, meski dengan 
banyak saksi. Dan kesaksian tidak diterima kecuali hilal mencapai 7   atau 
lebih. 
يمدق دهع ذنم يلقع في تسخر ةطلخا هذى :تلق رفسلبا ّيلع لذاعت الله ّنم فأ لذإ ،
 تُب ام ةبلطلا نم ةلكبج تعمتجا ؾانى تمقأ املف ،ةفرشلدا ةكم تُملأا الله دلب لذإ
 مهلكف ؿلَلذا ةلئسم في تىطخ خوسر نع مهعم تثدحتف زاجلحاو ـايسو يَلَم
 فأ باجأف ،ةفرشلدا ةكم في يخئاشم ضعب تلأس فأ لذإ ةطلخا كلت ىلع فوكحضي
 مكلحا جيارلا ءاملع تيلا ةجردلا برتعت لا هدنع عفر اذإف .لَعف ةيؤرلا ىلع مىرادم فاك لب
 لبق ،دوهشلا ةيكزت امهعمو ،ؿلَلذا يَأر امنهبأ ىبركلا ةيعرشلا ةمكلمحا لذإ فادىاش
 فاضمر ـايصب ةيعرلا ةموكلحا ترمأو مكالحا دنع ةيؤرلا تتبث اذإف .ةيؤرلا تبثأو مكالحا
 الحا تابثإ بجوبد.صخش ويلع ضبرعي لدو لَعف ةيؤرلا مك 

































Saya katakan: konsep tersebut sudah tergambar jelas dalam pemikiran saya 
sejak lama, sampai Allah memberikan kesempatan saya untuk belajar di 
negri yang aman, Makkah al-Musharrafah. Ketika saya mukim di sana, 
saya berkumpul dengan sejumlah santri dari Malasyia, Siyam, dan Hijaz. 
Saya sering berbincang tentang konsep hilal ini, mereka mentertawakan 
konsep tersebut, sehingga saya tanyakan kepada guru saya di Makkah, 
beliau menjawab: sesungguhnya hukum tentang hilal bukan berdasar pada 
ukuran hilal yang ditetapkan oleh ahlinya, tetapi tergantung pada 
penglihatan secara langsung. Ketika 2 saksi melapor ke Mahkama 
Syar‟iyah Kubra (seperti Kementrian Agama) mereka telah melihat hilal, 
dan bersamanya ada rekomendasi saksi, lalu hakim menerima dan 
mengkonfirmasi penglihatan tersebut, kemudian menetapkan adanya 
penglihatan, maka pemerintah memerintahkan kepada rakyatnya untuk 
berpuasa Ramadhan dengan dasar penglihatan secara langsung dan tidak 
ada yang memperdebatkan.  
أس ام ةلجم نمو يضاق تبر نادنع لكلا :ؿاقف ،يكلفلا تُسيَ انخيش خئاشلدا نم وتل
.ىبركلا ةعيرشلا ةمكلمحا 
Dari sejumlah ulama yang saya tanyai ialah syekh Yasin Muhammad 
Yasin al-Falaki, ia berkata: semua disini dibawah keputusan hakim 
Mahkamah Syar‟iyah Kubra. 
تلوع يذلاو :تلق  في رادلدا فأ ةيقيقح ةرظانم دعب ناأ يلع ؿاوش رطفو فاضمر ـايص
يؤرلبا طونم دعب ةيؤرلا ىلع رادلداف ،ليلقب تُتجرد نم لقأ ؿلَلذا عافترا فاك ولو ،ة
 لبق ىري ؿلَلذا فأ تدجو تُفيرشلا تُمرلحا في تنك امدنع نيأ تَغ ،عامتجلاا
هشلا بجوبد ةيؤرلا كلت يضاقلا تبثأف ،عامتجلاا تُب افلَتخا رأ لدو سانلا ـاصف دو
 فأ تدجو تَركاج تٍطوم تلزت امدنع .فيوصو ويقفو ثدمحو يكلف تُب ام ةمئلأا
 ةوق لاو ؿوح لاو ةرجاشلداو ؼلَلخا لمح وهف جرد عبس نم لقأ وعافترا فاك اذإ ؿلَلذا
نلدا نم اونوكي فأ كئلوأ ىسعف .ميظعلا يلعلا للهبا لاإثيح ةلدلأا فوعبتي تُفص اودجو ام
.ةبيصعلا كلت لذإ اوبصعتي لدو28 
Saya katakan: yang saya jadikan sandaran pada perdebatan ini adalah fakta 
lapangan. Sesungguhnya orbit yang menentukan puasa Ramadhan dan 
berbuka di bulan Shawal adalah dengan rukyah, meskipun ketinggian hilal 
kurang dari 2 . Terkait penenutuan ini harus setelah ijtima>’. Ketika saya 
masih di Makkah, menemukan hilal sebelum adanya ijtima>’, dan hakim 
menetapkan rukyat (melihat hilal) karena adanya saksi, dan mewajibkan 
puasa, dan saya tidak mendapati perebedaan dari para ahli lintas disiplin 
                                                             
28 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 2: 142. 

































ilmu, dari ahli falak, ahli hadis, ahli fikih dan ahli sufi. Lalu ketika saya 
kembali ke tanah air tepatnya di Jakarta, saya menemuka pendapat yang 
mengatakan, jika hilal masih dibawah 7  , itu merupakan tang masih 
diperdebatkan, tiada daya dan kekuatan kecuali milik Allah yang luhur dan 
agung. Semoga mereka menjadi orang yang adil, yang mengikuti dalil-
dalil yang sekiranya ditemukan, dan tidak panatik pada satu golongan. 
 Kepakaran Muha>jiri>n dalam bidang falak sudah tidak diragukan lagi, ia 
pernah anggota tim rukyat al-hilal Kemenag. Keahlian ini digunakan Muha>jiri>n 
dalam menganalisi tantang penentuah hilal. Dalam syarah ini Muha>jiri >n 
mengusung konsep penetapan hilal pada hitungan 2  dari Kementrian Agama ke 
kacah internasional, meskipun konsep ini ditentang dan ditertawakan. Padahal 
konsep 2  dari Kementrian Agama telah mencapai kesepakatan dari jalan tengah 
dan sebagai pengikat antara hisab dan rukyat. Tentunya konsep ini juga telah 
menapaki jejak panjang antara para ahli falak dari dua ormas besar di Indonesia, 
yang mengusung konsep berbeda. 
B. Kareteristik Pensyarahan Hadis Abd Mana>n bin Abd Mana>f dalam 
Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m 
1. Metode Pensyarahan 
Merujuk metode-metode pensyarahan hadis di atas, nampaknya metode 
Ijma >lilah yang digunakan „Abd al-Mana>n di dalam kitab syarah hadisnya. Metode 
Ijma >li > yang dimaksud di sini tidak harus penjelaskan yang sangat singkat, namun 
terkadang disajikan dengan panjang tapi hanya mencakup satu atau dua aspek saja. 
Ini yang diaplikasikan „Abd al-Mana>n dalam syarahnya. Aspek-aspek yang sering 
dipaparkan „Abd al-Mana>n ada aspek hukum (fikih) dan ini yang mayoritas, 
bahasa, asba >b al-Wuru >d, status hadis tanpa disertai kritik hadis yang mendalam. 
Salah satu contohnya:  

































 ِنْب ِّيِلَع ْنَعَو  ٍبِلَاط بَِأ-  رضي الله عنه-  ُّبيَّنلا نيَرََمأ :َؿَاق-  صلى الله عليه وسلم-  َْفأَو ,ِِونُْدب ىَلَع َـُوَقأ ْفَأ
 ٌ َفَّػتُم .اًئ ْػيَش اَه ْػنِم َاِتهَرَازِج في َيِطْعُأ َلاَو ,ِتُِكاَسَمْلا ىَلَع َاَلذَلَِجَو اَىَدوُلُجَو اَهَمُوُلح َم ِّسَُقأ 
 ِوْيَلَع 
Dari Ali bin Abi> T {a>lib Raḍiya Allah ‘Anhum – berkata – Nabi 
memerintahkanku untuk berada (menyaksikan hewan qurban) dan 
membagi-bagikan qurban semuanya dari dagingnya, kulitnya, dan 
pelananya kepada orang miskin, dan agar tidak memberikan apapun dari 
hewan qurban itu kepada tukang jagalnya. 
 تُملسلدا نم تُكاسلداو ءارقفلا ىلع باوجو الذلَجو اىدولجو ةيحضلأا ـولح مسقني :وقفلا
ي لَف ةيدلذا ليبس ىلع لا يأ ،ؽدصتلا ليبس ىلع ةيحضلأا في ؼرصتلا ملذو .يفك
 ويف فوفرصتي انمإف ،هوطعأ وأ اهنم ئيش مهيلإ لسرأ اذإ ءاينغلأا ؼلَبخ ،هتَغو وعيبب
اك منهأ مهتياغ فلأ ،ةفايضو ؽدصتو لكأ وحنبلد ةيركز ييح وبأ خيشلا ؿاقو .تُحض
في امك ةيحضلأا نم يأ كلذ نم ائيش ءاينغلأا كيلتم زويج لا : يعفاشلا يراصنلأا 
.كيلمتلا ىلع لا ـاعطلإا ىلع تلد ةيلآا فلأ ،تُميلا ةرافكو رطفلا ةقدص 
Al-Fiqh: daging-daging, kulit, dan pelana hewan kurban wajib dibagikan 
kepada fakir miskin dari orang-orang muslim sebagai sedekah, sehingga 
tidak cukup jika sebagai hadiah. Mereka (penerima daging kurban) boleh 
menjualnya atau yang laninnya. Berbeda ketika orang kaya memberi 
sesuatu kepada mereka, tetapi mereka mentasarufkan selain untuk makan, 
sedekah atau keramahtamahan, karena tujuan mereka untuk seperti orang 
yang berkurban. Shaykh Abu> Zakariya al-Ansari al-Shafi‟i> berkata: bagi 
orang kaya tidak diperbolehkan menaksir atau mengqimahkan kurban, 
sebagaimana tidak diperbolehkan mengqimah dalam zakat fitrah, dan 
kafarat sumppah, karena dalam ayat jelas menunjukkan untuk memberi 
makan bukan untuk pemberian kepemilikan. 
 ،وتراجإ لاو ،عافتنلاا اهعضوم فلأ ،اىدلج عيب لاو ةيحهضلأا نم ئيش عيب زويج لاو
 لاو .))ول ةيحضأ لَف ةيحضأ دلج عبا نم(( : وححصو مكالحا برلخ عفانلدا عيب انهلأ
ا ءاطعإ يأ يى لب ،حّباذلا يأ رازجلل ةرجأ دللجا ءاطعإ زويج  يحضلدا ىلع ةرجلأ
 زويجو .اهنم ائيش رازلجا ىطعي لا فأ رضي الله عنه ايلع رمأ صلى الله عليه وسلم الله ؿوسر فلأ ،داصلحا ةنؤمك

































 وب  يدصتلاو افخ وأ لَعن وأ اولد ولعيج فأك عوطتلا ةيحضأ دلبج عفتني فأ يحضملل
.لضفأ29 
Tidak diperbolehkan menjual apapun dari hasil qurban, dan tidak boleh 
menjual kulit hewan kurban untuk jalan kemanfaatan atau jalan imbal jasa 
(ijarah), karena ijarah itu termasuk menjual kemanfaatan sebagaimana 
khabar dari al-H{a>kim yang hukumi sahih: siapa yang menjual kulit hewan 
kurban maka tidak ada (pahala) kurban baginya. Tidak boleh memberi 
kulit hewan kurban kepada tukang jagal (sebagai upah jagal), karena 
Rasulullah memerintahkan kepada Ali untuk tidak memberi apapun 
kepada tukang jagal. Diperbolehkan bagi yang menerima hasil kurban 
untuk mengambil kemanfaatan seperti menjadikannya sebagai wadah, 
sandal, khawf, namun jika disedekahkan itu lebih utama. 
Dari syarah di atas dapat diketahui bahwa „Abd al-Mana>n dalam 
menjelaskan hadis tidak panjang lebar dan detail, tetapi langsung pada inti 
kandungan hadis. „Abd al-Mana>n juga tidak menjelaskan aspek kebahasaan, 
asba>b al-Wuru>d serta kritik pada riwayatnya. Konsep hukum yang dipaparan 
memiliki kecodongan pada mazhab yang dianutnya serta mayoritas muslim 
Indonesia, yakni Mazhab Syafi‟i. 
Model pemaparan seperti ini tampak sederhana, namun cukup bermanfaat 
bagi orang orang yang ingin menangkap dan memahami maksud suatu hadis, 
tanpa dirumitkan dan dikacaukan dengan analisi yang panjang dan detail. Hal ini 
sesuai dengan motif yang mendasari dalam penyusunan kitab ini, yakni untuk 
memudahkan sekaligus memahamkan masyarakat awam tantang dalil-dalil yang 
digunakan di dalam agamanya.
30
 Sehingga „Abd al-Mana>n tidak ada tuntutan 
untuk menjelaskan aspek-aspek lainnya. 
                                                             
29 Abd al-Mana>n bin Abd al-Mana>f, Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m (t.tp: t.np, t.th), 
2: 259.  
30 Abd Manan, wawancara, pada 14 November 2019. 

































Penerapan metode Ijma>li dalam sayrahnya, tidak menafikan „Abd al-
Mana>n untik menggunakan metode-metode yang lain, yaitu metode muqa>ri >n. 
Seperti syarah hadis berikut,  
 َرَمُع ِنْبا ِنَعَو(-  َِّللَّا َؿوُسَر َّفَأ :اَمُه ْػنَع َُّللَّا َيِضَر-  صلى الله عليه وسلم-   اَذِإ َفاَك يأ )ِدُّهَشَّتِلل َدَعَػق
 ىَلَع ىَرْسُيْلا ُهَدَي َعَضَو( ةداهشلبا  طنلا ىلع ولامتشلا دهشتلبا يسَو .دهشتلل سلج
 نع ةيانك ىرسيلا ديلا دقع يأ )َتُِسَْخََو ًَةثَلََث َدَقَعَو ,َتٌْمُيْلا ىَلَع َتٌْمُيْلاَو ,ىَرْسُيْلا ِوِتَبُْكر
سولاو رصنبلاو رصنلخا ضبقو ،تُسخَ ِوِعَبْصِِبِ َراَشَأَو( ةثلَث نع ةيانك تُميلا في ىط
 اهكيرحتف بلقلا طاينب الذاصتلا ةراشلإبا ةبابسلا تصخ : ءاملعلا ضعب ؿاق )َِةباَّبَّسلا
)ٌمِلْسُم ُهاَوَر(. هروضلح ببس 
يَِلت ِتيَّلِبا َراَشَأَو ,اَهَّلُك ُوَعِباَصَأ َضَبَػقَو( ملسم يأ ):ُوَل ٍَةياَِور فيَو( .)َـ اَهْػب ِْلإا 
(Dari Ibn „Umar Raḍiya Allah ‘Anhuma> bahwa: apabila Rasulullah  Salla 
Allah ‘Alaihy wa Sallam duduk tashahhud) duduk untuk tashahhud. 
Dikatakan tashahhud karena di dalamnya terkandung ucapan kesaksian 
(beliau meletakkan tangan kirinya di atas lutut kirinya dan meletakkan 
tangan kanannya di atas lutut kanannya, dan beliau lingkarkan jarinya 
sehingga membentuk angka lima puluh tiga) menggenggam tangan kiri 
sebagai kinayah dari angka lima puluh, dan menggenggam jari kelingking, 
jari manis dan jari tengah dari tangan kanan sebagai kinayah angka tiga 
(lalu beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk), sebagian ulama 
mengatakan: khusus untuk jari telunjuk untuk isyarat keterkaitan hati dan 
dirinya, maka pergerakannya maka menjukkan kehadirannya dalam salat. 
Diriwayatkan oleh imam Muslim. 
(di dalam riwayatnya imam Muslim) yakni imam Muslim (menggenggam 
semua jari-jari, dan memberi isyarat dengan menggunakan ibu jarinya). 
 ثيبح تَسيلا طسبيو ويذخف ىلع ويىدهشت في هدي عضي فأ يلصملل بحتسي : وقفلا
 ؤر تماسي لسريو ـابِلإاو ىطسولاو رصنبلاو رصنلخا تٌميلا نم ضبقيو ةبكرلا اهس
.ادهشتم ابِ تَشي ونإف ،ةحبسلدا 
Al-Fiqh: disunnahkan bagi orang yang salat untuk meletakkan tangannya 
ketika tashahhud di atas pahanya, dan merenggangkan tangan kirinya, 
sekiranya ujung kukunya menyamai ujung lututnya, dan meggenggam jari 
kelingking,  jari manis, jari tengah dan ibu jari, dan menggerakkan 
(mengangkat) jari telunjukk, sebagai isyarat kessaksian. 

































 انسيد اهكريحو ابِ تَشي :كلام ؿاق ،ةراشلإا ةيفيك في اوفلتخاو ةلصتم اهقورع فلأ
 عم اهعفريو ابِ تَشي : ةيعفاشلا تلاقو .ةلَصلل وبنتف بلقلا ؾربر تكربر اذإف ،بلقلبا
 دهشتلا نم ـوقي فأ لذإ اهعفر يمديو اهكريح لاو ،عابتلل ))الله لاإ(( ةزهم دنع لَيلق اهتلامإ
قو .ديحوتلا لذإ ةراشلإبا يونيو ،تَخلأا دهشتلا في ملسي فأ لذإو ،لذولأا :ةيفنلحا تلا
 عضولاو يفنلل عفرلا فوكيل ))الله لاإ(( ؿوق دنع اهعضيو ))ولإ لا(( ؿوق دنع اهميقب
 لاو ديحوتلا ىلع اهيبنت ةللَلجا ظفل ىلع رم املك ابِ تَشي :ةلبانلحا تلاقو .تابثلْل
 ىلع الذافسأ دنع ـابِلإا سأر عضي فبأ اهبنبج ـابِلإا ضبق لضفلأاو .هدورو ـدعل اهكريح
ح ليقو ،))الله لاإ(( دنع ةلَصلا جراخ اهعفر نسي لاو .تُسخَو ةثلَث دقاعك ةحارلا ؼر
.ابِ راشأو ةبابسلا لاإ اهلك عباصلأا ضبق نسي31 
Ulama berbeda pandapat terkait tata cara memberi isyarat. Imam Ma >lik 
berakata: memeberi isyarat dengan menggerakan ke kanan dan ke kiri 
karen pembuluh darang yang ada pada jari-jari itu sambung dengan hati, 
maka ketika jari digerakkan maka hatinya juga ikut gerak, begitupun 
perangsangan untuk salat. Al-Shafi‟i berkata: memberi isyarat dan 
mengangkat sedikit ketika mengucapkan hamzah dari kata الله لاإ untuk 
mengikuti, dan tidak menggerakannnya serta membiarkannya terangkat 
sampai hendak berdiri pada tashahud awal, dan hingga hendak salam pada 
tashahud akhir, dengan niat isyarat pada tauhid (keesaan Allah) >. 
Hanabilah berkata: katika menggerakkan (mengangkat) ketika 
(mengucapkan) lafadz Jalalah sebagai negasi dan dan tidak 
menggerakkannya sebagai pernyataan tidak ada selainNya. Adapun yang 
lebih utama ialah menggenggam ibu jari dengan meletakkan ujung ibu di 
bagian bawah sehingga membentuk angka lima puluh tiga >, dan tidak 
disunnahkan untuk mengangkat (jari telunjuk) ketika di luar salat, bisa 
disimpulkan disunnahkan mengenggam seluruh jari kecuali jari telunjuk. 
Dari hadis di atas tergambar „Abd al-Mana>n dalam mensyarahi hadis 
mencoba membandingan pendapat-pendapat dalam mengeluarkan hukum dari 
hadis ini. Perbandingan yang ditampilkan mulai dari pendapat Ima >m Syafi‟i, 
Imam Malik, Imam Hanafi dan Imam Hambali berikut logika masing-masing 
mazhab. Kemudian di akhir penjelasnanya Abd al-Manan memilih dan 
                                                             
31 Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 126. 

































mengunggulkan salah satu mazhab yang diyakini sebagai pendapat yang bisa 
merangkul umat. 
2. Analisis Konten (Conten Analysis) 
Suatu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis. 
Metode ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifiksi, melainkan juga 
mengolah dan menganalisa dokumen-dokumen untuk memahami makna dan 
signifikasinya. 
Di dalam syarah Manba‟ al-Ahka>m, „Abd al-Mana>n menganalisis teks 
hadis yang terdapat dalam kitab Bulu >gh al-Maram dengan analisis fikih, hingga 
pada pensyarahannya ada wujud kata al-Fiqh sebagai pengawal penjelasan 
fikihnya. Namun, terkadang juga menggunakan anaslisis bahasa pada hadis-hadis 
tertentu. Pada analisis fikihnya „Abd al-Mana>n seringkali menukil ayat al-Qur‟an, 
hadis Nabi sebagai penguat analisisnya. 
a) Ayat al-Qur‟an  
Hadis tentang laki-laki makmum kepada wanita 
 :ٍرِباَج ِثيِدَح ْنِم :ْوَجاَم ِنْبِلاَو« ًلَُجَر ٌَةأَرْما َّنَّمُؤَػت َلاَو لجرل اماما ةأرلدا تَصت لا يأ )
(اًنِمْؤُم ٌرِجَاف َلاَو ,ًارِجاَهُم ٌّبَِارْعَأ َلاَو .».ٍهاَو ُهُداَنْسِإَو.فيعض يا ) 
Dan dalam riwayatnya Ibn Ma >jah dari hadisnya Ja >bir: „Dan janganlah 
seorang wanita mengimami seorang laki-laki, dan jangan pula seorang 
badui mengimami seorang yang berhijrah, dan jangan pula seorang 
pendosa mengimami seorang mukmin. Hadis lemah. 
لا :وقفلا فلأو ،)ِءاَسِّنلا ىَلَع َفوُماَّوَػق ُؿاَِجّرلا( : لذاعت ولوقل ،ةأرلدبا لجرلا ءادتقا حصي 
نا ،ةنتف ؿاجرلبا اهتمامإ فيو ةروع ةأرلدادعب روهملجا ؿاقو .لجرلا نع ةصق ةحص ـ
 .لَفن وأ اضرف ةلَصلا تناك ءاوس ،اقلطم زاولجا ـدع ةيكلالدا تبىذو .ؿاجرلل اهتمامإ

































تمامإ امأو ةىارك لرإ ةيفنلحا تبىذو ،زاولجبا دحَأو يعفاشلا ؿاقو ،ؼلَخ ويفف ءاسنلل اه
.اهتمامإ 
Al-Fiqh: tidak sah seorang laki-laki makmum kepada perempuan, berdasar 
pada firman Allah: laki-laki itu pelindung bagi perempuan (QS. al-Nisa>‟: 
34)
32
, karena perempuan itu aurat, dan ketika seorang imam kepadannya 
maka akan ada fitnah. Mayoritas ulama mengatakan ketidah sah an 
seorang laki-laki makmum kepada perempuan. Mazhab Malikiyah secara 
mutlak tidak memperbolehkan laki-laki makmum kepada perempuan baik 
itu salat fardhu atau salat sunah. Adapun perempuan makmum kepada 
sama perempuan ada perbedaan ulama. Syafi‟i dan Ahmad 
memperbolehkan, sednagkan Hanafi memakruhkannya. 
يجو نكلو ، سافلاو رلحبا ؿدعلا م يأ فأ زويجو .ةىاركلا عم بِرعلأبا رجاهلدا م يأ فأ زو
وفلخ ةلَصلا هركتوفلخ تحص انمإو ،  ،ةماملْلا طرش تَغ روهملجا دنع ةلادعلا فلأ
فلخ يلصي فاك رمع نبا فلأو  ولإ لا :ؿاق نم فلخ اولص(( :ثيدح ويوقيو .جاجلحا
 ةلبانلحا تبىذو .))الله لاإ ةلَصلا ةحص ـدعو ةلادعلا طاتًشا لذإ : اولاقو  سافلا فلخ
 لَف ،ديعلاو ةعملجا لاإ داعأو وفلخ ىلص هاذأ فيخ فإف ،هبرخ لبقي لا  سافلا فإ
.هتَغ فلخ تَرذعت فإ اهمديعي33 
Diperbolehkan seorang yang hijrah makmum kepada orang badui namun 
disertai kemakruhan. Diperbolehkan orang yang adil dan merdeka 
makmum kepada orang fasik tetpi dimakruhkan salat dibelakngnya 
(makmum kepada orang fasik adalah makruh), namun salatanya tetap sah 
karena menurut mayoritas ulama adil tidak menjadi syarat imam. Berdasar 
pada, Ibn Umar pernah shalat dibelakang (makmum) kepada orang yang 
sedang haji (orang badui), dan berpegang pada hadis: „salatlah dibelakang 
orang yang mengatakan la> ilaha illa Allah. Hnabali berpendapat bahwa 
keadilan termasuk syarat dari imam, sehingga tidak sah salat seorang yang 
makmum pada orang yang fasik, seraya berkata: sesungguhnya orang fasik 
tidak diterima kabar darinya. Apabila kamu khawatir akan kecacatan pada 
salatmu maka ulangilah salatmu kecuali salat Jum‟ah dan Id, tidak ada 
pengulangan pada keduanya meski makmum pada orang yang fasik. 
b) Hadis Nabi (1:145) 
Hadis tentang waktu salat 
                                                             
32 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 84. 
33 ‘Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 611. 

































( َِّللَّا ُؿوُسَر َفاَك :َؿَاق ِّيِمَلْسَْلأا ََةزْرَػب بَِأ ْنَعَو- صلى الله عليه وسلم -  َناُدَحَأ ُعِجْرَػي َُّثم ,َرْصَعْلا َيِّلَصُي )
وتلَص دعب يأ ( ِوِلْحَر َلذِإونكسم يأ ) ( ٌةَّيَح ُسْمَّشلاَو ِةَنيِدَمْلا ىَصَْقأ في)  لذإ لصي يأ
 ةديدش سمشلا فوم ؿاح ةنكسم رثلأا ةيوقو ةرارلحا( َنِم َر ِّخَؤُػي ْفَأ ُّبِحَتْسَي َفاََكو
 ِءاَشِعْلا)  لد يأ تىم لاا  صلى الله عليه وسلم تُبي(اَهَل ْػبَػق َـْوَّػنلا َُهرْكَي َفاََكو)  ءاشعلا لبق يأ( َثيِدَْلحاَو )
سانلا عم ثداحتلا يأ (اَىَدْعَػب)  تَفكت دعب ولمع ةتماخ ةلَصلا فوكتل ءاشعلا دعب يأ
وتئيطخ ( ُلِتَف ْػنَػي َفاََكو) إ  صلى الله عليه وسلم تفتلي يأ وفلخ نم لذ( ْنِم ِةاَدَغْلا ِةَلََص) رجفلا يأ 
( ُوَسيِلَج ُلُجَّرلا ُؼِرْعَػي َتُِح)   ،حابصم ويف سيل  صلى الله عليه وسلم هدجسم فلأ رجفلا ءوضب يأ
 وسيلج لجرلا ؼرعي لا تُح هتَبكتلا ىلع دجسلدا في ولوخد ؿديو( َلذِإ َتُِّت ِّسلِبا ُأَرْقَػيَو
 ِةَئاِمْلا )صلى الله عليه وسلم رصتخا اذإ يأ ةئابد أرق ؿوط اذإو رجفلا في وتلَص في ةيآ تُتسلبا أرق 
( ِوْيَلَع  ٌَفَّػتُم). 
(Dari Abu > Barzah al-Asalami berkata : bahwa Rasulullah  Salla Allah 
‘Alaihy wa Sallam, lalu salah seorang dari kami) setelah salat (pulang ke 
rumahnya) tempat tinggalnya (di pinggir Madinah, sementara matahari 
(masih) putih bersinar cerah) ketika sampai pada rumahnya matahari 
masih sangat panas dan sinarnya masih kuat. (Beliau menyukai untuk 
mengakhirkna Isya‟) Rasulullah tidak menjelaskannya kecuali tentang 
Nabi kaman menunaikan salat, (beliau memberi tidur sebelumnya) 
sebelum salat isya‟ (dan membenci ngobrol) berbincang dengan yang lain 
(sesudahnya) setelah menunaikan salat isya‟, karena slaat isya‟ adalah 
salat penutup kegiatan dan sebagai pelebur kesalahan. (Beliau pulang dari 
salat subuh) salat fajr (ketika seorang bisa mengenali teman di sampingnya) 
dengan adanya cahaya fajar karena masjid zaman dahulu belum ada lampu, 
hadis ini menunjukkan bahwa Nabi ketika Nabi masuk masjid takbir salat 
beliau belum mengetahui gerangan sahabat yang berada di sampingnya 
(beliau membaca 60 sampai 100 ayat) ketika singgkat Nabi membaca 60 
ayat, ketika panjang nabi membaca 100 ayat, Mutafaq ‘Alayh. 
 تقولا ؿوأ ةلَصلا ةعراسن فلأ اهتقو ؿوأ في رصعلا ةلَص ءادبأ ةعراسلدا بدنت :وقفلا
اشع ولو لضفأالمحا نمو .)ِتاَوَلَّصلا ىَلَع اُوظِفاَح( :لذاعت ولوقل ،ء .اهتعراسم اهيلع ةظف
 :ؿاق ،لضفأ ؿامعلأا يأ : ملسو ويلع الله يلص بينلا تلأس : رضي الله عنه دوعسم نبا برلخو
 ةعاجم نقيتل تقولا ؿوأ نع اىتَختأو .))اهتقو ؿولأ ةلَصلا(( تَخأتلا شحف فإو هءانثأ
. ضي لد ام 

































Disunnahkan untuk bergegas melaksanakan salat asar di awal waktu, 
karena bergegas menunaikan salat di awal waktu adalah sebuah keutamaan 
meski dalam keadaan lapar, sebagimana firman Allah: „Perihalalah semua 
salat‟ 34 . Termasuk dari memelihara adalah bergegas menunaikannya. 
Khabar dari Ibn Mas‟u >d Raḍiya Allah ‘Anhu: saya pernah bertanya kepada 
Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam: amal apa yang paling utama, Nabi 
menjawab: „salat di awal waktu‟. Apabila mengakhirkan karen yakin akan 
berjamaah maka itu baik, apabila tidak pasti maka hingga menyempit 
maka itu tidak baik. 
 زل ءاشعلا ةلَص تَختأ بدن يغبنيولَخ نم اجورخ ضيبلأاو رفصلأا ؿاو بجوأ نم ؼ
 فصن لذإ ءاشعلا ترخلأ تيمأ ىلع  شأ لا ول :برلخ ليللا فصن لذإ : ليقو .كلذ
 ملعلا ةركاذمك ،تَخ في لاإ اىدعب ثداحتلاو ءاشعلا ةلَص لبق ـونلا هركيو .))ليللا
 هذى فأ :حلَصلا نبا ؿاق . للخاو نيدلا ىلع اهعفن دوعي رومأ بيترتو معت ةىاركلا
.تاولصلا رئاس 
ا نسيوح حبصلا ةلَص روضلح تَبكتل جورلخاو وسيلج لجرلا ؼرعي لا تُ دجسلدا نم
.وسيلج لجرلا ؼرعي تُح ءايضلا دعب35 
Kesunnahan mengakhirkan salat Isya‟, hingga hilangnya kekuningan dan 
keputian. Dan dikatakan: hingga seperdua malam. Di khabar ynag lain 
diterangkan : jika aku tidak memberatkan kepada umatku, maka aku akan 
mengakhirkan salat isya‟ hingga seperdua malam. Dimakruhkan tidur 
sebelum salat isya‟ dan ngobrol setelahnya kecuali untuk kebaikan, seperti 
mempelajari ilmu, mengatur hal-hal yang bermanfaat bagi agama. Ibn al-
S {aha>h} berkata kemakruhan ini berlaku untuk semua salat. 
Disunnahkan ketika menunaikan (takbir) salat subuh saat ia tidak 
mengetahui sesorang yang duduk di sampingnya, dan keluar dari masjid 
setelah adanya cahaya, disaat ia sudah mengetahui orang yang duduk di 
sampingnya. 
 
3. Teknik Interpretasi 
Sebagaimana pemaparan teknik-teknik interpretasi di atas, syarah Manba’ al-
Ah}kam menggunakan interpretasi tekstual dan interteksual. Dua teknik ini 
diaplikasikan dengan seimbang, meski dengan analisis yang cukup singkat.  
 
                                                             
34 QS. Al-Baqarah: 238. Lihat Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 39. 
35 ‘Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 67-68. 

































4. Corak Pensyarahan 
a) Corak fiqhi > 
Kitab Manba’ al-Ah}ka>m merupakan syarah kitab Bulu>gh al-Mara >m, kitab 
hadis yang menghimpun hadis-hadis hukum sebagai tendensi amaliyah kaum 
muslim, maka secara otomatis syarahnya pun akan kental dengan nuansa ahkam 
(fikih). Nuansa ini selalu konsisten tampil dari awal hingga akhir pensyarahan. 
Gambaran eksplisit ditampilkan ketika mengeluarkan konten hukum dalan hadis 
dengan terminologi al-Fiqh  dari seluruh hadis. 
Hadis Tentang Puasa di Hari Sabtu 
 َِّللَّا َؿوُسَر َّفَأ اَه ْػنَع َُّللَّا َيِضَر ٍرْسُب ِتِْنب ِءاَّمَّصلا ِنَعَو-  صلى الله عليه وسلم-  وُموُصَت َلا :َؿَاق َـْوَػي ا
 ٍةَرَجَش َدوُع َْوأ ,ٍبَنِع َءَاِلح َّلاِإ ْمُُكدَحَأ ْد َِيج َْلد ْفَِإف ,ْمُكْيَلَع َضُِتًْػفا اَميِف َّلاِإ ,ِتْبَّسلا
اَهْغُضْمَيْلَػف .».ٌبِرَطْضُم ُوََّنأ َّلاِإ ,ٌتاَِقث ُُولاَِجرَو ,ُةَسَْمْلخا ُهاَوَر  ٌكِلاَم َُهرَكَْنأ ْدَقَو ُوَبأ َؿَاقَو. 
.ٌخوُسْنَم َوُى :َدُواَد 
Dari al-S {amma>‟ binti Busr Raḍiya Allah ‘Anha>, sesungguhnya Rasulullah  
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda: „janganlah kalian berpuasa pada 
hari Sabtu kecuali puasa yang diwajibkan bagi kalian. Jika salah seorang 
di antara kalian tidak mendapankan (makanan untuk berbuka) kecuali kulit 
anggur atau ranting pohon, maka hendaklah ia mengunyahnya‟, HR: imam 
lima, dan perawinya kredibel, hanya saja ia hadis yang mud}t }arib, dan 
diinkari oleh imam Malik. Abu Dawun berkata, ia mansu >kh. 
  وأ رذن وأ فاضمرك مكيلع الله وضرف ـايص في لاإ ادرفنم تبسلا ـوي ـوص هركي :وقفلا
 هرملأ ةراشإ ويفو .مىديع ونلأ ،باتكلا لىلأ ةقفاوم ةرافك بنع رشقب ولو هراطفبِ  صلى الله عليه وسلم
.رجش دوع ةغضم وأ36 
al-fiqh: dimakruhkan puasa pada hari sabtu sendiri kecuali puasa-puasa 
yang difardukan Allah seperti puasa Ramadhan, nadzar atau puasa karafat, 
hal tersebut karena ada keserupaan dengan ritual para ahli kitab, dan bagi 
mereka hari Sabtu merupakan hari raya mingguan. Hadis tadi 
mengisyaratkan perintah Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam untuk tidak 
                                                             
36 ‘Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 276. 

































berbuka meski hanya dengan kulit kurma atau dengan mengunyah ranting 
pohon. 
b) Corak Lugha>wi > (Linguistik atau Bahasa) 
Pendekatan bahasa dalam mensyarahi hadis adalah mensyarahi hadis Nabi 
dengan menggunakan kaedah-kaedah bahasa. Hal ini sangat mendukung karena 
sabda Nabi memiliki sifat jawa>mi’ al-kalim, tentu orang yang baru belajar agama 
akan kesulitan dalam memahami hadis Nabi terlebih bagi kaum dari luar Arab, 
dimana bahasa Arab bukan bahasa ibunya. 
Guna memahamkan hadis para penikmat Islam, „Abd al-Mana>n juga 
menggunakan pendekatan bahasa dalam mensyarahi hadis. Penjelasan ini meliputi, 
penjelasan kata asing, morfologi, dan sintaksis. Berikut salah satu contoh, 
Hadis Larangan Salat Dengan Berkaca Pinggang 
 ََةرْػيَرُى بَِأ ْنَع-  رضي الله عنه-  َِّللَّا ُؿوُسَر ىَهَػن :َؿَاق-  صلى الله عليه وسلم-  ُلُجَّرلا َيِّلَصُي ْفَأ( )ًارِصَتُْمخ(  يأ
لصي فأ" ولماعو ،ؿالحا ىلع بصتنم."لجرلا" ؿالحا بحاصو ،"ي ( ,ِوْيَلَع  ٌَفَّػتُم
 ىلع يأ )ِِوتَرِصاَخ ىَلَع( ىرسيلا وأ تُميلا يأ )ُهَدَي َلَعَْيج ْفَأ :ُهاَنْعَمَو .ٍمِلْسُِمل ُظْفَّللاَو
.امهيلع اعم اهم وأ ،ىرسي وأ تٌميلا وبنج37 
(Dari Abu > Hurayrah Raḍiya Allah ‘Anhu, berkata: Nabi melarang 
seseorang salat dalam keadaan meletakkan tanggan di pingang) kata 
mukhtas}ran dii’rabi na}sb karena kedudukannya menjadi h}a>l, dan amil 
yang mejadikannya dii’rabi nasb ialah kata an yus}alliya, adapun s}a>h}ib al-
h}a >lnya adalah kata al-rajulu. (mutafaq alayh, hadis ini menggunakan 
redaksi imam Muslim, dan maknanya untuk meletakan tangannya) baik 
kanan atau kiri (di atas pinggang) artinya di bagian kanan atau kiri, atau 
meletakannya bersamaan. 
Dalam menjelaskan larangan serta etika ketika Abd Mana >n mengupas 
dengan analisis bahasa, dijelasakan keadaan serta posisi bagaimana yang tidak 
boleh dilakukan dengan dialihkan pada sikap yang baik ketika salat. Larangan 
                                                             
37 ‘Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 97. 

































berkaca pinggang yang dilarang di sini ialah meletakkan tanggan kedua tanggan 
di atas pinggang, hal ini dialihkan dengan meletakkan kedua tanggan di atas 
lambung (sendekap). Hal ini juga sebagai upaya melegitimasi tata cara salat 
masyarakat Indonesia pada umumnya. Disamping itu juga sebagai serangan balik 
terhadap  kelompok yang membid‟ahkan tata salat demikian. 
5. Nuansa ke-Indonesia-an 
Setiap karya tulis secara tidak langsung akan selalu mencerminkan 
pemikiran pengarangnya sebagai respon atas kultur dan tradisi dimana karya itu 
diproduksi. Syarah Manba’ al-Ah}ka >m sebagai salah satu syarah yang lahir dari 
tokoh nusantara, sedikit banyak akan mencerminkan nuansa keindonesiannya. 
Nuansa keindonesiaan Manba’ al-Ah}ka>m tidak tergambar eksplisit sebagaimana 
kitab Misbah al-Z{ala>m. Nuansa keindonesiaan ditampilkan „Abd al-Mana>n dalam 
wujud persyarahan yang bergenre Syafi‟iyyah, mazhab yang dianut mayoritas 
umat muslim indonesia, terlebih berafiliasi pada ormas Nahdhatul Ulama. 
Genre Syafi‟iyah sangat kental dalam kitab syarah „Abd al-Mana>n, salah 
satunya dengan ditampilkannya perdebatan-perdebatan antar ulama Syafi‟i,  
) َرَمُع ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع-اَمُه ْػنَع َُّللَّا َيِضَر- 
َِّللَّا َؿوُسَر َّفَأ ;-  صلى الله عليه وسلم-  :َؿَاق« ُةَلََص
 َفْلا ِةَلََص ْنِم ُلَضَْفأ ِةَعاََمْلجا ِّذدرفنلدا يأ ) ( ًةَجَرَد َنِيرْشِعَو ٍعْبَسِب»باوثلا نم ارادقم ) .
( ِوْيَلَع  ٌَفَّػتُم) . 
(اَُمَلذَوتُخيشلا يأ ) ( :ََةرْػيَرُى بَِأ ْنَع«اًءْزُج َنِيرْشِعَو ٍسْمَِبخ» :ولوق نع اضوع يأ )
ةجرد نيرشعو عبس . 
(اَذََكو"نيرشعو سمبخ" يأ ) ( َأ ْنَع : ِِّيراَخُبِْلل :َؿَاقَو ,ٍديِعَس بِ« ًةَجَرَد» اضوع يأ )
ءزج نع. 

































Dari Abdullah bin Umar Raḍiya Allah ‘Anhu, bahwa Rasulullah  Salla 
Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda: „salat berjamaah lebih utama dua puluh 
tujuh derajat dari salat sendirian‟ mutafaq’ 
Riwayat dari Bukha >ri Muslim juga melalui jalur Abu > Hurayrah: „dengan 
dua puluh lima juz. riwayat senada dari al-Bukha>ri> melalui jalur Abi> Sa‟i>d, 
berkata dengan redaksi, „derajat‟. 
 ،لذاعت الله دنع ةجرد نيرشعو عبسب ةفعاضم اىرجأو ،ةدكؤم ةنس ةعاملجا ةلَص :وقفلا
 ومألدا ىلعو تَغ في طتًشي لَف ةماملإا ـاملإا ةين امأو .ـاملإا فود ةعاملجا يوني فأ ـ
 نم ءرملل سيل ذإ ول لصبر لد وني لد فإف ،ةعاملجا ةليضفلا زوحيل بحتست لب ،ةعملجا
.ىون ام لاإ ولمع 
Al-Fiqh: salat jama‟ah hukumnya sunnah muakad, dan pahalanya 
dilipatkan Allah hingga dua puluh tujuh derajat. Wajib bagi makmum 
untuk niat jamaah, namun tidak bagi imam. Adapun niat imam bagi imam 
tidak disyaratkan kecuali dalam salat Jum‟ah, tetap disunnahkan untuk 
mendapatkan keutamaan jama‟ah. Ketika seorang imam tidak niat imam 
maka ia tidak mendapat keutamaan jamaah, karena segala bentuk 
perbuatan itu tergantung apa yang diniatkan. 
 :لذاعت الله ؿاق .ةملأا عاجمإو ةنسلاو باتكلا ةعاملجا ةيعورشم في لصلأاو َتْنُك اَذِإَو
 َكَعَم ْمُه ْػنِم ٌةَِفئَاط ْمُقَػتْلَػف َةَلََّصلا ُُمَلذ َتْمََقَأف ْمِهيِف لآا ))مقتلف(( :ولوق في ةعاملجبا رمأ .ةي
 ،ؼلَخ ويفف اىتَغ في امأو ،ةعملجا في تُع ضرف يىو .لذوأ نملأا يفف ،ؼولخا في يأ
 ضرف : ليقو .يوونلا وححصو ،ةيافك ضرف :ليقو ،ةنس انهأ يعفارلا دنع حيحصلا
صلى الله عليه وسلم ولوق ةنس انهأ ؿاق نم ةجحو . ةيدزخ نباو رذنلدا نبا وححصو ،تُع ةلَص(( : 
.))ةجرد نيرشعو عبسب ذفلا ةلَص نم لضفأ ةعاملجا38 
Dasar disyariatkannya jama‟ah ialah ayat al-Qur‟an, hadis Nabi, dan 
kesepakatan ulama. Firman Allah: dan apabila engkau (Muhammad) 
berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu engkau hendak 
melaksanakan salat bersama-sama, maka hendaklah segolongan dari 
mereka berdiri (salat) besertamu (QS. al-Nisa>‟: 102)39. Perintah berjamaah 
tersirat dalam redaksi (faltaqum, maka berdirilah) dalam keadaan genting, 
apalagi ketika dalam keadaan damai tentu lebih utama. Jama‟ah hukumnya 
fard}u ‘ain ketika dalam salat Jumah, adapun ketika di salat yang lain 
terdapat perbedaan ulama, pendapat yang sahih dikeluarkan al-Rafi‟i yakni 
sunnah, ada yang mengatakan: fardhu kifayah, pendapat ini disahihkan 
oleh al-Nawawi>. Pendapat lain mengatakan: fard }u ‘ayn dan pendapan ini 
                                                             
38 ‘Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 160. 
39 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 105. 

































disahihkan oleh Ibn al-Mundhir dan Ibn Khuzaymah. Kelompok yang 
mengatakan sunnah berdasar pada hadis: „salat berjamaah lebih utama dua 
puluh tujuh derajat dari salat sendirian‟. 
 
C. Komparasi Metode Syarah Hadis Muh}ammad Muha>jirin > Amsa >r 
Bekasi dan ‘Abd al-Mana>n 
 Dari pembacaan penulis pada dua objek kitab di atas, Mis}ba>h} al-Z{ala >m 
Sharh} Bulu>gh al-Mara >m min Adillah al-Ah}ka>m li al-Ima>m Ibn H{ajr al-‘Asqala>ni > 
dan kitab Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya >n Bulu>gh al-Mara >m ditemukan beberapa 
perbedaan dalam mensyarahi kitab Bulu >gh al-Mara>m yang terdiri dari aspek 
metode dan kontennya. 
No Syarah Mis}ba>h } al-Z {ala >m  Syarah Manba’ al-Ah}ka>m 
1 Metode penyarahan (pemahaman) 
yang digunakan Muqa >rin dengan 
pola kedua 
Metode yang digunakan Ijma >li > 
2 Iktilafiyah dipaparkan secara detail 
dan luas. 
Iktilafiyah disajikan dengan ringkas 
3 Didominasi Iktilafiyah dari 
berbagai ulama tidak hanya 
mujtahid fikih 4 
Iktilafiyah cenderung dalam lingkup 
empat mazhab, dan dipersempit pada 
ulama-ulama Syafiiyah  
4 Bentuk syarah intertekstual Bentuk syarah tekstual  
5 Hasil: penghimpunan makna 
secara lengkap (The complete 
meaning) 
Hasil: mencarian makna untuk 
diaplikasikan (The Applicable 
Meaning) 
 

































Perbedaan ini didasarkan pada masing-masing motivasi pensyarahan kitab 
Bulu>gh al-Mara >m, Mis}ba>h} al-Z{ala >m yang memiliki orientasi besar pada penyajian 
pendapat-pendapat ulama terkait kandungan hadis, hal ini bertujuan untuk 
menambah pembendaharaan pengetahuan terkait hukum-hukum syariat.  
 Sedangkan Manba’ al-Ah}ka>m fokus untuk menuntun umat muslim 
menjalankan ibadah sesuai dengan syariat yang diajarkan Nabi. Contoh kongkrit 
perbedaan ini seperti pensyrahan hadis tentang khotbah Jumat, 
 Dalam Mis}ba>h al-Z{ala >m dipaparkan,  
 َّبيَّنلا َّفَأ :اَمُه ْػنَع ُ َّللَّا َيِضَر ََةُرَسَ ِنْب ِرِباَج ْنَعَو-  صلى الله عليه وسلم-   َُّثم ,ُسِلَْيج َُّثم ,اًمِئَاق ُبُطَْيخ َفاَك
( َؾَأَبْػَنأ ْنَمَف ,اًِمئَاق ُبُطْخَيَػف ُـوُقَػي1.َبَذَك ْدَقَػف ,اًسِلاَج ُبُطَْيخ َفاَك ُوََّنأ )  ُوَجَرْخَأ
.ٌمِلْسُم 
Dari Ja>bir bin Samurah Raḍiya Allah ‘Anhuma>: sesungguhnya Nabi  Salla 
Allah ‘Alaihy wa Sallam ketika khotbah dalam keadana berdiri, kemudian 
duduk, kemudian berdiri kembali lalu melajutkan khotbahnya dalam 
keadaan berdiri. Maka siapa saja memberi tahu engkau bahwa beliau Nabi 
khotbah dengan duduk, maka ia telah berbohong. Dikeluarkan oleh 
Muslim. 
 ةعملجا ةبطخ فأ فورثكلأاو يعفاشلا بىذلد ليلد ويف ،)امئاق بطيخ فاك( :ولوق :ش
 ـايقلا ىلع رداقلا نم حصت لا.تُتبطلخا في امئاق لاإ 
Redaksi: ka>na yakht }ubu qa>iman’ redaksi ini digunakan dalil dalam 
mazhab Syafi‟i dan mayoritas ulama lain bahwa ketika khotbah Jum‟at 
tidak sah kecuali dengan berdiri bagi yang mampu. 
ا طبنتسا ثيدلحا اذبِو ،) ـوقي ثم سليج ثم( : ولوق ،تُتبطلخا سوللجا فأ يلع يعفاشل
 تُب سليج فأ بحتسي : ةلبانلحا ؿاقو ،ةبطلخا ةحصل طرشو ضرف وبأ ؿاقو ،تُتبطلخا
ونأ ويفو ،بجاو لاو طرش سيل تُتبطلخا تُب سوللجا فإ : كلامو ةفينح  حصت لا
 ورو .تُتبطبخ لاإ ةعملجا كلام نع فوشجالدا ةياورو ،رىاظلا لىأو يرصبلا نسلحا نع ي
أ يعفاشلا بىذم اذىو ،فاتبطخ ةعمجلل طتًشي ونأ وتلجمو ،ةبطخ لَب ةعملجا حصت ون
يزيج : يأرلا باحصأو رذنلدا نباو روث وبأو ؽاحسإو يعازولأاو كلام ؿاقو ،دحَأو و

































 بينلا بطخ امك لاإ ةبطلخا فوكت لا : ؿاق ونإف ويلع ؿدي ام دحَأ نع ىورو ،ةدحاو
دلحا ةللادب ملسو ويلع الله يلص.))يلصأ نيومتيأر امك اولص(( : ثي 
Redaksi: „thumma yajlisu thumma yaqu >mu’ hadis ini digunakan pegangan 
mazhab Syafi‟i bahwa ada kefardhuan duduk diantara dua khotbah, dan ini 
juga dijadikan sebagai syarat sah khotbah. Al-Hanabilah berkata: 
disunnahkan duduk diantara dua khotbah. Sedang Abu < Hanifah dan Ma >lik 
menyatakan bahwa duduk di antara dua khotbah bukan merupakan syarat 
dan buan sebagi kewajiban, melainkan salat jumah tidak sah kecuali 
dengan dua khotbah. Diriwayatkan dali al-Hasan al-Bas}ri> dan mazhab 
z}ahir, riwayat kelompok orang majusi dari Ma >lik sesungguhnya salat 
Jumat sah meski tanpa Khotbah. Jumlah (kalimat) tadi menunjukkan 
pensyaratan dua khotbah dalam salat jumat, ini mazhab al-Shafi‟i dan 
Ahmad. Ma>lik, al-Awza‟i, Ish}a>q, Abu > Thawr, Ibn Mundhir, dan para 
pengikut mazhab ra'yi: memperbolehkan jika hanya menggunakan satu 
khotbah. Diriwatkan dari Ahmad menunjukkan pemahaman demikian, 
karena dalam perkataannya: tidak ada khotbah kecuali sebagaimana Nabi  
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam khotbah, dengan dalil hadis: „salatlah 
sebagaimana kalian melihat aku salat‟. 
 ؿوسر ىلع ةلَصلاو الله دمبح لاإ حصت لا تُببطلخا فأ يعفاشلا نعف تُتبطلخا فاكرأ امأو
 في ظعولاو لذولأا في ةءارق فأ دحَأ نعو ،تُتبطلخا في ةبجاو ةثلَثلا هذهف ،ظعولاو الله
 ةءارق ببذو ،ةيناثلا تُنمؤملل ءاعدلا بيجو ،حصلأا ىلع اهمدحأ في فآرقلا نم ةيآ
 ةبطلخا نم يفكي : روهملجاو ةفينح وبأو كلام ؿاقو ،حصلأا ىلع ةيناثلا في تانمؤلداو
 وأ هديمبر يفكي : ونع ةياور في كلامو فسوي وبأو ةفينح وبأ ؿاقو ،مسلاا ويلع عقي ام
فيعض اذىو : يوونلا ؿاقو ،ةحيبست وأ ةليلته ابِولطم لصيح لاو ةبطخ ىمسي لا ونلأ ،
صلى الله عليه وسلم بينلا نع تبث ام وتفلامخ عم. 
 دارلدا : يوونلا ؿاق ،))ةلَص يفلأ نم رثكأ وعم تيلص اللهو دقف(( : ثيدلحا ـاتمو
.ةعملجا لا سملخا تاولصلا يى ةلَص يفلبأ40 
Adapun rukun khotbah dari Syafi‟i, dua khotbah tidak sah kecuali dengan 
membaca hamdalah, salawat, dan mauidah. Tiga hal ini wajib ada ketika 
berkhotbah. Dari pendapat Ahmad bahwa membaca ayat al-Qur‟an 
dilakukan di khotbah yang pertama, sedangkan mauidhohnya ketika 
khotbah yang kedua. Menurut pendapat yang sahih wajib membaca 
sebagian ayat dari al-Qur‟an di salah satu khotbahnya. Dan wajib 
mendoakan para mukmin di khotbah yang kedua menurut pendapat yang 
                                                             
40 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 1: 349. 

































sahih. Malik, Abu Hanifah dan mayoritas ulama mencukupkan dengan 
khutbah. Abu > Hanifah, Abu > Yusuf dan Malik di dalam suatu riwayat 
mencukupkan dengan tahmid, tahlil, atau tasbih. Terkait ini al-Nawawi 
berkomentar: ini pendapat yang lemah, karena tidak disebut khotbah dan 
tidak terwujud hasilnya kalau berbeda dengan yang dituntunkan Nabi  
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. 
Lengkapnya hadis: „Demi Allah, saya telah salat bersama beliau lebih dari 
dua ribu kali‟, al-Nawawi, yang dimaksud ةلَص يفلبأ ialah salat kamis 
buka Jumah. 
 Di dalam Manba’ al-Ah}ka>m hadis ini disyarahi dengan,  
 َّبيَّنلا َّفَأ :اَمُه ْػنَع ُ َّللَّا َيِضَر ََةُرَسَ ِنْب ِرِباَج ْنَعَو-  صلى الله عليه وسلم-   َُّثم ,ُسِلَْيج َُّثم ,اًمِئَاق ُبُطَْيخ َفاَك
 ,اًسِلاَج ُبُطَْيخ َفاَك ُوََّنأ  َؾَأَبْػَنأ ْنَمَف ,اًمِئَاق ُبُطْخَيَػف ُـوُقَػي َبَذَك ْدَقَػف(  .ؾبرخأ يأ
.ةبطلخا في صلى الله عليه وسلم ومايق ديكتأ ))ؾأبنأ نمف (( ظفل نم يأ ونم ضرغللاو ).ٌمِلْسُم ُوَجَرْخَأ( 
Dari Ja>bir bin Samurah Raḍiya Allah ‘Anhuma>: sesungguhnya Nabi  Salla 
Allah ‘Alaihy wa Sallam ketika khotbah dalam keadana berdiri, kemudian 
duduk, kemudian berdiri kembali lalu melajutkan khotbahnya dalam 
keadaan berdiri. Maka siapa saja memberi tahu engkau bahwa beliau Nabi 
khotbah dengan duduk, maka ia telah berbohong. Dikeluarkan oleh 
Muslim. 
 اهمدقتي تىح ةعملجا حصت لَف ،ةعملجا داقعنا في طرش تُتبطلخا فأ ىلع اوقفتا :وقفلا
 ونع تبث ابد اولدتساو .فاتبطلخا فاك ونأ ارمتسم تَوبث ةحيحصلا ثيداحلأا في صلى الله عليه وسلم
لك في بطيخ  بظاو امف .ةعجم س اهم : رصبلا نسلحا ؿاقو .بجاو وهف صلى الله عليه وسلم ويلع .ةن
:فاكرأ ةسخَ ىلع ةلمتشم ةداعلا في ةبطخ ىمسي ابد فايتلإا نم دب لاو 
0) .لجو زع الله دحَ 
2) .صلى الله عليه وسلم الله ؿوسر ىلع ةلَصلاو 
3) .يوقتلبا ةيصولاو 
4) .ةيآ ةءارقو 
5) .تانمؤلداو تُنمؤملل ءاعدلاو 
Al-Fiqh: para ulama sepakat dua khotbah merupakan syarat 
dilaksanakannya salat Jum‟ah, sehingga tidak sah salat juamlah hingga ia 
melakukan dua khotbah. Pedapat ini mereka dasarkan pada apa yang 
dilaksanakan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam yang tertera dalam 
riwayat-riwaya yang sahih, dan kegiata ini dilakukan secara terus-menerus, 

































dimana selalu melakukan khtbah ketika melaksanakan salat jum‟at. Suatu 
hal yang dilakukan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam itu merupakan 
suatu kewajiban. Al-H{asab al-Bas}ri> berkata, wajib melakukan hal yang 
secara adat biasa disebut dengan khotbah harus memebuhi lima rukuan:  
1) Membaca alhadulillh 
2) Mebaca salawat kepada Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. 
3) Wasiyat bertakwa 
4) Nenvaca ayat al-Qur‟an 
5) Membaca doa dipruntukan umat muslimin muslimat 
ذم اذى وبأ ؿاقو .ؼرعلا في ةبطخ ىمسي ام لاإ وئزيج لا ونإ :كلام ؿاقو .يعفاشلا بى
دملحا :ؿاق ولو ،هأزجأ للى وأ حبس ول : ةفينح لدو ولك كلذ هافك ؿزنو ،لله دملحا :
.هتَغ لذإ جتيح 
Ini Mazhab Syafi‟i. Imam Malik berkata: sesungguhnya hal tersebut tidak 
diperbolehkan kecuali menyebutnya sebagai khotbah secara adat. Abu > 
Hanifah berkata: baik membaca tasbih atau, atu tahlil itu jug cukup. 
A[abila seseorang mengcapkan : tahmid, al-H {amdu lillah, lalu 
menurunkan telapak tangannya, mereka tidak mendasarkan pada yang lain. 
:ةتسف وطورش امأو 
.ويلع اهنم ئيش يمدقت حصي لَف ،ؿاوزلا دعب وىو ،تقولا : اىدحأ 
.ةلَصلا ىلع تُتبطلخا يمدقت : نياثلا 
.ةردقلا عم امهيف ـايقلا : ثلاثلا 
 نع ازجاع فاك ولو ،ويف ةنينأمطلا بجتفو امهنيب سوللجا : عبارلا اسلاج بطخو ـايقلا
.حصلأا ىلع ةتكسب امهنيب لصفي فأ بجو 
 ةروعلا تًس بيج اذكو .فاكلداو بوثلاو فدبلا في سجنلاو ثدلحا نع ةراهطلا : سمالخا
.ديدلجا ىلع 
 عمسي ثيبح توصلا عفر : سداسلالاإو ،ؿامكلا لىأ نم تُعبرأ   نم دوصقلدا لصيح
.ةبطلخا ةيعورشم 
ب سوللجا فوكي فأ بحتسيو فلسلا عابتلا ابيرقت صلَخلإا ةروس ردق تُتبطلخا تُ
.عابتلَل الله باتك نم ائيش ويف أرقي فأو ،فللخاو41 
Adapun syarat-syaratnya ada enam: 
                                                             
41 Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 181. 

































Pertama: waktu yakni setelah tergelincirnya matahari, maka tidak sah 
apabila khotbah dilakukan sebelum tergelincirnya matahari. 
Kedua: mendahulukan khotbah daripada salat. 
Ketiga: beridiri bagi orang yang mampu. 
Keempat: duduk diantara dua khotbah maka diwajibkan di sini adanya 
tuma’ninah. Sekalipun orang tersebut tidak mampu untuk berdiri, dan 
melakukan khotbah dengan duduk, maka wajib baginya memisaha antara 
dua khotbah dengan jeda sebentar, menurut pendapat yang lebih sahih. 
Kelima: suci dari hadas dan najis baik di badan, pakaian, atau tempat. Dan 
wajib untuk menutup aurat menurut qawl al-Jadi >d. 
Keenam: mengeraskan suara sekiranya bisa didengar 40 orang  
Disunnahkan ketika duduk diantara dua khotbah sekiranya sedurasi 
membaca surat al-Ikhlas, dengan mengikut pada ikhwal ulama salaf dan 
khalaf, dan sekiranya ketika duduk membaca ayat al-Qur‟an. 
 
 Dari contoh konkrit di atas menunjukkan Muha>jiri>n memiliki motif 
memberi pengetahuan secara komperhensif, sehingga syarahnya didominasi 
dengan pendapat ulama terkait hadis tentang khotbah dalam salat Jum‟ah. 
Penyajian ini mengkhawartirkan akan terjadi talfi >q42 dengan memilih yang cara 
pelaksanaan yang paling mudah jika dibaca oleh muslim yang masih awam 
dengan hukum-hukum Islam. Padahal ketentuanya perpindahan mazhab terkait 
hukum Islam tidak diperbolehkan dengan dasar untuk mencari yang cara yang 
termudah, kecuali ketika adanya udzur. 
 Sedangkan Abd Mana >n memiliki motif menuntut umat muslim untuk 
melakukan ibadah sesuai dengan yang diajarkan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 
Sallam, sehingga syarahnya disajikan dengan sederhana tanpa disertai pendapat 
ulama yang merumitkan. Metode ini dipilih Abd al-Mana>n karena melihat para 
pelajar dilingkungannya yang merasa kesulitan dalam memahami hadis-hadis 
Nabi. 
                                                             
42  Talfi>q secara bahasa memiliki makna menumpuk, menyamakan, kkebohongan ganda, dan 
melipat. Sedangkan menurut istillah melakukan suatu perbuatan atas dasar hukum yang 
merupakan gabungan dua madzhab atau lebih. 

































 Selanjutnya, masing-masing kitab didapatkan perbedaan pola pensyarahan, 
kitab mis}ba>h} al-Z{ala >m cenderung pada penghimpunan makna yang lengkap (The 
complete meaning), sedangkan Manba’ al-Ah}ka>m menuju mencarian makna untuk 
diaplikasikan (The Applicable Meaning).  
D. Perbedaan Dan Persamaan Metode Syarah Muhammad Muha >jirin > 
Amsa >r Bekasi Dan ‘Abd Al-Mana>n 
 Berikut beberapa poin perbedaan dan persamaan metode pensyarahan 
hadis Bulu >gh al-Mara>m antara Muhammad Muha >jiri>n Amsa>r Bekasi Amsar dan 
„Abd al-Mana>n: 
1. Persamaan  
a) Kedua pesyarah sama-sama mennggunakan pendekatan fikih dan 
bahasa dalam menysarahi. 
b) Dalam memaparkan penjelasan/syarahnya keduanya sama 
menyampaikan ikhtilafiyah madzhab. 
2. Perbedaan  
a) Dalam penyarahi hadis Muhammad Muha >jirin> Amsa>r Bekasi 
menggunakan metode Muqa>rin, sedangkan „Abd al-Mana >n 
menggunakan metode Ijmali. 
b) Ketika memaparan ikhtilafiyah Muha>jiri>n memaparkannya dengan 
detail dan luas, sedangkan Abd al-Manan menyajikannya dengan 
singkat dan ringkas. 
c) Ikhtilafiyah Muha>jiri>n beruang lingkup luas, yakni dari berbagai ulama 
tidak hanya dari empat imam madzhab fikih. Adapun „Abd al-Manan 

































ruang lingkupnya dipersempit hanya empat madzhab dan didominasi 
madzhab Syafiiyah. 
d) Muha>jiri>n intertektuaslis cenderung dalam syarahnya, hal ini terbukti 
dari pensyarahannya yang sering sekali memaparkan hadis-hadis atau 
ayat al-Qur‟an yang memiliki keterkaitan dengan hadis yang sedang di 
syarahi. Sedangkan Abd al-Manan cenderung tekstualis, yakni 
memaparkan materi hadis sebagaimana maksud dari matan. 
e) Dari aspek konten syarah, Muha>jiri>n bermaksud memaparkan makna 
hadis dengan komperhensif, semua hal-hal terkait dengan matan 
disampaikan, dengan inti pada penghimpunan makna komplit (The 
complee meaning). Sedangkan „Abd al-Manan mensyarahi untuk 
mencari makna untuk diaplikasikan, dengan bukti pemaparan 
syarahnya disajikan dengan tegas tanpa berbelit. 
 Perbedaan dan persamaan genre pensyarahan ini dipengaruhi oleh motif, 
sasaran (reader), dan konteks sosial dari masing-masing pensyarah. Selanjutnya 
kelemahan dan kelebihan metode yang dipilih pensyarah akan selalu mengitari 
dibenak peminat syarah. 
 

































A. Kesimpulan  
Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari keseluruhan pembahasan 
dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya tentang metode pensyarahan kitab hadis 
Bulugh al-Maram oleh Muhammad Muhajirin dan Abd al-Manan, yaitu: 
1. Karateristik penulisan syarah hadis Bulugh al-Maram  
Dilihat dari masing-masing kitab, pensyarahan yang dilakukan 
Muhammad Muhajirin menggunakan pensyarahan model muqa >rin dengan pola 
membandingkan antar riwayat yang memiliki redaksi yang sama atau mirip, atau 
juga membandingkan riwayat-riwayat yang satu kasus, serta membandingkan 
pendapat ulama dalam mengomentari suatu hadis, dengan wujud konkrit 
Muhajirin selalu konsisten mengutip pendapat ulama-ulama yang telah memaknai 
hadis terkait. Sedangkan pensyarahan yang dilakukan Abd al-Manan cenderung 
menggunakan model Ijma >li > dengan fokus pemaknaan pada substansi besar yang 
terkandung dari hadis, sehingga teknik interpretasi yang digunakan adalah Mis}ba>h } 
al-Z{ala >m dengan teknik interpretasi intertekstual dan Manba’ al-Ah}ka>m dengan 
teknik interpretasi tekstual.. Selanjutnya dua kitab ini dalam mensyarahi hadis 
mendekatinya dari aspek kebahasaan, fikih, sesekali juga dengan aspek sosial 
yang menghasilkan corak fikih, bahasa. Selain dua corak tadi khusus pada kitab  
Mis}ba>h} al-Z{ala >m terdapat corak sufi dan ada pendekatan sosial. 
2. Latar Belakang Penulisan  

































Muhajirin mensyarahi kitab Bulu >gh al-Mara >m atas dasar rasa kagum 
terhadap kitab Bulu >gh al-Mara>m sebagai kitab hadis ahka >m yang sangat 
fenomenal dan sebagai kitab rujukan para ulama dan masyarakat muslim dari 
setiap generasi dan berbagai mazhab ketika mencari dalil hukum Islam.  Selain itu 
keberadaan Bulu>gh al-Mara>m yang sangat diperhitungkan di dunia pendidikan 
terlebih Indonesia, yakni sebagai bahan ajar mereka. Muhajirin berkeyakinan 
dengan adanya syarah terhadap Bulu >gh al-Mara>m akan mempermudah kepada 
seluruh pendidik dalam mempelajari dan memahami hadis-hadis di dalam Bulu >gh 
al-Mara >m.  
Adapun kitab Manba’ al-Ah}ka>m dikarang oleh Abd al-Mana>n sebagai 
jawaban atas permintaan seorang teman, yang menginginkan ia mengarang  
tentang kitab yang menjelaskan dasar-dasar hukum Islam yang dapat diterima dari 
berbagai lapisan muslim. Abd Mana >n menjatuhkan pilihan proyeknya pada kitab 
Bulu >gh al-Mara>m, karena keberadaan Bulugh al-Maram yang sangat dekat dengan 
masyarakat muslim Indoensia. 
3. Komparasi pensyarahan Muhammad Muhajirīn dan Abd al-Manān 
Persamaan dari dua pesyarah ini antara lain, sama-sama mneggunakan 
pendekatan fikih dan bahasa, serta keduanya menyajikan ikhtilaf madzhab dari 
hadis yang disyarahi. 
Adapun Perbedaan penysrahan dari dua pensyarah ini tedapat pada aspek 
metodologis dan konten persyarahan. Dari aspek metodologi, Muhajirin 
menggunakan metode Muqa>rin dan Abd al-Manan menggunakan metode Ijma>li 
dalam masing-masing pensyarahannya. Sedangkan dari aspek konten, perdebatan 

































iktilafiyah disajikan Muharirjin dengan detail dan rumit, sedangkan Abd al-Manan 
menyajikannya lebih singkat dan praktis. Dari aspek interpretasi Muhajirin 
menggunakan teknik intertekstual dan Abd al-Manan menggunakan teknik. 
Adapun untuk hasil pensyarahan Muhajirin cenderung pada penghimpunan makna 
lengkap hadis (The complete meaning), sedangkan Abd al-Manān berusaha 
mensyarahi makna untuk diaplikasikan (The Applicable Meaning). Perbedaan ini 
akan terus ditemukan dengan membandingkan sampel kitab-kitab syarah lain, hal 
ini karena pebedaan latar, konteks sosial, sasaran, motivasi dan hal-hal lain yang 
selalu melingkupi pada diri pensyarah. 
B. Saran 
Dalam penelitian ini penulis membatasi pada satu sampel dari masing-
masing generasi, dan tentunya sampel tersebut belum bisa mengenealogi 
perkembangan syarah dari generasi-generasi tersebut. Selain itu, dalam penelitian 
ini masih banyak aspek yang belum tersentuh dalam penelitian ini. Oleh kerena 
itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih mendalam dan 
lebih banyak menyentuh pada para tokoh-tokoh nusatara seperti Nawawi al-
Bantani, Abu al-Fadl, dan lainnya.  
Penulis penyadari masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu, penulis membuka diri atas kritik dan saran kontruktif guna evaluasi 
dan refleksi yang mendalam khususnya bagi penelitian ini. Semoga penelitian ini 
dapat memperkaya wacana keilmuan dan menjadi sarana dalam mengapresiasi 
tokoh-tokoh serta mengambil pelajaran dari mereka. 
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